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ABSTRAK

Sopiah, S. 2015. Keefektifan Media Pembelajaran Audio Visual Bebasis PBL
terhadap Pemahaman Konsep dan Sikap llmiah Peserta Didik. Skripsi, Jurusan
IPA Terpadu Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri
Semarang. Pembimbing Utama Arif Widiyatmoko, M.Pd, Pembimbing
Pendamping Parmin, M.Pd

Kata Kunci: Media Audio Visual, PBL, Pemahaman Konsep, Sikap llmiah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefekifan media pembelajaran audio
visual berbasis PBL pada tema tata surya terhadap pemahaman konsep dan dan
sikap ilmiah peserta didik kelas VII1 SMP Negeri 9 Semarang tahun 2014/2015.
Populasi bersifat normal dan homogen, sehingga pengambilan dua kelompok
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian menggunakan
rancangan penelitian quasi-experimental design. Keefektifan penelitian ini dilihat
dari perbedaan nilai pretest dan postest antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Teknik pengumpulan data diperoleh dengan tes tertulis, lembar angket dan lembar
observasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemahaman konsep dan sikap
ilmiah peserta didik kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. Ketuntasan
belajar klasikal kelas eksperimen sebesar 100%, sedangkan kelas kontrol 78%. Uji
N-gain diperoleh nilai gain kelas eksperimen sebesar 0,73 dengan Kriteria tinggi
dan kontrol sebesar 0,56 dengan kriteria sedang. Analisis uji t signifikansi 5%
menghasilkan thitung =0,52 dan tinel =0,68 artinya pemahaman konsep peserta didik
kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Persentase sikap ilmiah kelas
eksperimen rata-rata adalah 84,6% dengan kriteria sangat baik, sedangkan pada
kelas kontrol rata-rata adalah 80,18 % dengan Kriteria baik dan sangat baik. Analisis
uji t signifikansi 5% diperoleh thitung = 0,39 dan twanel = 0,68 artinya sikap ilmiah
peserta pada kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hasil penilaian
angket respon peserta didik kelas eksperimen sebesar 82,80% dengan kategori baik.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran audio visual berbasis PBL efektif terhadap pemahaman konsep dan
sikap ilmiah peserta didik pada tema tata surya.
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ABSTRACT

Sopiah, S. 2015. The effectivity audio-visual media-based learning PBL towards
concept understanding and Scientific Attitude of Students. Final Project, Integrated
Science Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Semarang State
University. First advisor Arif Widiyatmoko, M.Pd, Second Advisor Parmin, M.Pd

Keywords: Media Audio Visual, PBL, Concept Training, Scientific Attitude

This reasearch aim to determine the effectivity audio-visual media-based learning
PBL on the theme of the solar system to the comprehension of concepts and
attitudes learners of eighth grade Junior High School 9 Semarang year 2014/2015.
Population was normal and homogeneous, thus making the two groups of samples
used purposive sampling technique.The research used a quasi-experimental design.
The effectiveness of this research could be seen from the difference between pretest
and posttest of control class and experimental class. Data collection techniques was
obtained by written tests, questionnaires and observation sheets. The result showed
that the understanding of scientific concepts and attitudes of students in
experimental class better than the control class. Mastery learning classical of
experimental class was 100% while the control group was 78%. N-gain test values
obtained by experimental class reached of 0.73 with high criteria and control class
was 0.56 with middle criteria. T test analysis of significance of 5% yield were 0.52
for t count and 0.68 for t table, it mean that comprehension of concepts
understanding the concept of experimental class students better than the control
class. Percentage of scientific attitude in experimental class average was 84.6%
with the criteria very well, whereas in the control class average was 80.18% with
good criteria and was very good. T test analysis of significance of 5% obtained 0.39
for t count and 0.68 for t table, this mean scientific attitude of participants in the
experimental class better than the control class. Results of the assessment
questionnaire responses of learners in experimental class was in good category, it
was > 70. Based on these results, it can be concluded that the audio-visual media-
based learning PBL is effective to the scientific understanding of the concept and
attitude of students on the theme of the solar system.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IPA merupakan ilmu pengetahuan alam yang berkaitan dengan gejala alam,
sehingga IPA tidak hanya penguasaaan materi berupa fakta-fakta, konsep-konsep,
atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.
Pembelajaran IPA menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam secara
ilmiah (Mulyasa, 2006). Pada kurikulum 2013 yang telah diterapkan di beberapa
sekolah di Indonesia menekankan adanya peningkatan peran serta peserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tidak hanya menitikberatkan
pada pengetahuan tetapi juga pada pengalaman serta sikap peserta didik.

Pada Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, bab IV Pasal 19 ayat 1 menyatakan bahwa proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, sehingga peserta didik mampu berpartisipasi aktif serta memberi ruang
cukup dengan prakarsa, kreativitas, kemandirian, minat dan perkembangan fisik
serta psikologis peserta didik. Berdasarkan penjelasan tersebut akan muncul pada
diri peserta didik sikap yang baik yang dipengaruhi oleh lingkungan saat proses
pembelajaran berlangsung. Menurut Hamdani (2011: 20), seseorang dikatakan
belajar apabila terjadi perubahan sikap pada dirinya akibat adanya latihan dan
pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan.

Pada observasi awal di SMP N 9 Semarang diketahui bahwa proses
pembelajaran di kelas telah ditunjang dengan adanya LCD dan speaker namun
pemanfaatannya masih belum maksimal. Pada pembelajaran sebelumnya guru
menggunakan media gambar, dan powerpoint. Masalah yang sering dialami peserta
didik yaitu mengalami kesulitan pada materi tata surya karena hampir setiap tahun
terdapat banyak revisi dan banyak fenomena yang terjadi di tata surya yang
berbeda-beda. Materi pada tema tata surya sangat padat dan perlu untuk memahami

dan mengingat materi tersebut serta penilaian sikap ilmiah peserta didik belum



dilakukan penilaian secara tertulis, sehingga diperlukan observasi dan penilaian
terhadap sikap ilmiah tersebut.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka diperlukan suatu media
pembelajaran yang mampu membuat proses pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan meningkatkan pemahaman konsep serta daya ingat peserta
didik dengan model pembelajaran berbasis masalah, sehingga peserta didik mampu
meningkatkan kemampuan berpikirnya. Proses pembelajaran yang baik adalah
pembelajaran berdasarkan pengalaman secara langsung. Proses pembelajaran untuk
mendapatkan pengalaman tidak hanya bisa dilaksanakan di lingkungan terbuka
seperti alam bebas namun bisa dilaksanakan dalam suatu kelas yang relatif sempit.
Pembelajaran ini biasanya dilaksanakan dengan menggunakan media sebagai
pengganti objek yang sulit untuk diamati secara langsung. Perkembangan yang
pesat terutama di bidang teknologi memudahkan seorang pengajar untuk
menghadirkan media yang relefan dan sesuai dengan materi. Melalui penggunaan
alat bantu berupa media dapat memberi harapan meningkatnya hubungan
komunikasi sehingga dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal
(Taufiq et al., 2007). Media yang dirasa sesuai adalah media audio visual, media
ini merupakan kombinasi audio berupa sesuatu yang bisa diperdengarkan dan
visual yang mampu dilihat. Media audio visual akan menjadikan penyajian bahan
ajar kepada peserta didik semakin lengkap dan optimal (Hamdani, 2011: 249). Pada
pembelajaran IPA terutama pada tema Tata Surya dirasa sangat perlu diterapkan
tanpa mengurangi esensi materi tersebut.

Media Audio visual yang digunakan berbasis PBL (Problem Based
Learning). Pada media pembelajaran ini penyuguhkan video mengenai struktur
penyusun tata surya, fenomena yang terjadi serta permasalahan yang timbul.
Menurut Silver, sebagaimana dikutip oleh Fatimah & Widiyatmoko (2014: 147),
PBL mampu mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik, sehingga ketika
peserta didik akan dihadapkan dengan berbagai masalah kontekstual yang menuntut
kemampuan berpikir dan memecahkan masalah peserta didik tersebut mampu
menyelesaikannya. Media audio visual berbasis PBL diharapkan menjadi alternatif

media bagi guru pada tema Tata Surya. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi



peserta didik agar memperolen media pembelajaran yang menarik dan mudah
dipelajari sehingga mampu meningkatkan pemahaman konsep serta memberikan
suasana agar mampu bersikap ilmiah. Oleh sebab itu pada penelitian ini digunakan

media pembelajaran audio visual berbasis PBL pada tema tata surya.

1.2 Penegasan Istilah

Suatu istilah dapat ditafsirkan berbeda. Untuk menghindari salah penafsiran
dalam penelitian ini, maka diperlukan penegasan istilah untuk memberi gambaran
yang sama terhadap judul penelitian mengenai keefektifan media audio visual
berbasis PBL pada tema tata surya terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah

peserta didik.
1.2.1 Audio visual

Media audio visual dalam penelitian ini menggunakan video pembelajaran
berbasis PBL dengan menyertakan permasalahan dalam video tersebut. Menurut
Syaiful & Azwan (2002: 141) media audio visual dibagi dua kategori, yaitu: audio
visual diam dan audio visual gerak. Audio visual merupakan media yang yang
memiliki kelebihan pada proses pembelajaran antara lain mudah dikemas dalam
proses pembelajaran, lebih menarik untuk pembelajaran, dan dapat diedit atau

diperbaiki setiap saat.

1.2.2 Problem Based Learning

Model PBL pada penelitian ini digunakan agar peserta didik mampu
bersikap ilmiah dalam menanggapi suatu permasalahan pada materi dengan tema
tata surya. Menurut Sonmez sebagaimana dikutip oleh Kemendikbud (2014: 74),
mendefinisikan PBL sebagai model pembelajaran yang menantang peserta didik
untuk mencari pemecahan masalah dalam dunia secara mandiri atau dalam
kelompok. Masalah yang sering terjadi pada materi tata surya sebagai contoh
terjadinya perbedaan siang dan malam di belahan bumi. Model ini diterapkan di
akhir tayangan video sehingga peserta didik berusaha untuk memecahkan masalah
tersebut.



1.2.3 Pemahaman Konsep

Menurut Arikunto (2009: 118), pemahaman konsep adalah bagaimana
seorang mempertahankan, membedakan, menduga, menerangkan, memperluas,
menyimpulkan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan memperkirakan
konsep. Pembelajaran yang dilaksanakan lebih mengaktifkan peserta didik untuk
telibat selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi antara guru dengan
peserta didik lebih akrab sehingga guru lebih mengenal anak didiknya dengan baik.
Pada penelitian dengan media audio visual dengan tema tata surya diharapkan
peserta didik mampu meningkatkan pemahaman konsep dan dibuktikan dengan
data yang diperoleh berupa pretest dan postest.
1.2.4 Sikap ilmiah

Sikap ilmiah merupakan berpikir dengan menggunakan metode ilmiah.

Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis dan empiris. Sistematis artinya
berpikir ilmiah dilakukan melalui tahap-tahap tertentu, sedangkan empiris artinya
proses penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya,
2006: 215). Sikap ilmiah pada penelitian ini adalah sikap yang meliputi sikap ingin
tahu, kritis, terbuka, dan objektif. Sehingga tumbuh sikap yang dapat
dipertanggungjawabkan, baik kepada masyarakat maupun kepada diri sendiri.
Sikap ilmiah ini terbentuk dari proses pembelajaran dengan menggunakan audio

visual berbasis PBL.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya efektif terhadap
pemahaman konsep peserta didik?
2. Apakah media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya efektif terhadap

sikap ilmiah peserta didik?



1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah
1. Mengetahui keefektifan media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya
terhadap peningkatan pemahaman konsep peserta didik.
2. Mengetahui keefektifan media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya

terhadap peningkatan sikap ilmiah peserta didik .

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Secara Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan menambah
wawasan mengenai keefektifan media audio visual berbasis PBL dengan tema tata
surya. Hasil penelitian ini dapat menjadi gambaran alternatif bagi guru untuk
menggunakan media pembelajaran yang mampu meningkatkan pemahaman konsep

dan sikap ilmiah.

1.5.2 Secara Praktis
a. Bagi peserta didik
1) Meningkatkan ketertarikan peserta didik pada pembelajaran IPA tema Tata
Surya dengan media audio visual berbasis PBL.
2) Meningkatkan pemahaman konsep peserta didik mengenai tema Tata Surya
dengan bantuan media audio visual berbasis PBL.
3) Bahan ajar berupa audio visual akan lebih memperjelas materi, sehingga peserta
didik mampu menguasai materi dan menumbuhkan sikap ilmiah.
b. Bagi Guru
Sebagai bahan referensi media pembelajaran alternatif yaitu media audio
visual, sehingga guru memiliki variasi dalam penggunaan media saat proses
mengajar di kelas.
c. Bagi Peneliti
Memberikan informasi dan pengetahuan mengenai media audio visual
berbasis PBL yang sesuai kurikulum 2013 sehingga dapat menjadi bahan acuan atau

dasar penelitian lanjutan



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Media Pembelajaran

Media merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang secara harfiah
berarti perantara atau pengantar (Syaiful & Azwan, 2010: 120). Media merupakan
alat bantu dalam proses pembelajaran, karena dengan media tersebut proses
pembelajaran menjadi lebih terarah dan mampu mempermudah menampilkan suatu
objek yang sulit dihadirkan di kelas. Pemanfaatan media dalam dunia pendidikan
sangat luas dan menjangkau berbagai kepentingan pembelajaran, salah satunya
yaitu membantu guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Penggunaan media
dalam proses pembelajaran menjadi inovasi dan mampu mewakili tradisi lisan dan
tulisan. Guru pendidik mampu menciptakan berbagai situasi kelas,
menentukan metode pengajaran yang akan dipakai dalam situasi yang berlainan
dan menciptakan iklim emosional yang sehat diantara peserta didik, bahkan media
pembelajaran ini selanjutnya dapat membantu guru membawa dunia luar ke dalam
kelas. Bila media pembelajaranini dapat difungsikan secara tepat dan
proporsional, maka proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

Menurut Nurseto (2011: 22), manfaat media pembelajaran adalah sebagai
berikut: (1) menyamakan persepsi peserta didik saat melihat objek yang sama dan
konsisten sehingga peserta didik memiliki persepsi yang sama, (2) mengkonkritkan
konsep-konsep yang abstrak, (3) menghadirkan objek-objek yang terlalu berbahaya
atau sukar didapat ke dalam lingkungan belajar, misalnya guru menjelaskan dengan
menggunakan gambar atau film tentang binatang-binatang buas, gunung meletus,
lautan, kutub utara dan sebagainya, (4) menampilkan objek yang terlalu besar atau
kecil, misalnya guru akan menyampaikan gambaran mengenai sebuah kapal laut,
pesawat udara, pasar, candi, dan sebagainya atau menampilkan objek-objek yang
terlalu kecil seperti bakteri, dan (5) memperlihatkan gerakan yang terlalu cepat atau

lambat, misal teknik gerakan lambat (slow motion) dalam media film bisa


http://belajarpsikologi.com/macam-macam-metode-pembelajaran/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-model-pembelajaran/

memperlihatkan tentang lintasan peluru, melesatnya anak panah, atau
memperlihatkan suatu ledakan dan gerakan-gerakan yang terlalu lambat seperti

pertumbuhan kecambah, mekarnya bunga wijaya kusuma dan sebagainya.

2.1.1 Media Audio visual

Media audio visual merupakan kombinasi audio dan visual atau bisa disebut
media pandang-dengar. Audio visual akan menjadikan penyajian bahan ajar kepada
peserta didik semakin lengkap dan optimal. Pemanfaatan media audio visual dapat
menggantikan peran dan tugas guru sebagai penyaji materi, namun keberadaan
media pembelajaran tidak menggeser peran seorang guru dalam kegiatan
pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan menggunakan media
menjadikan guru adalah sebagai fasilitator belajar yaitu memberikan kemudahan
bagi peserta didik dalam pembelajaran. Menurut Anitah, sebagaimana dikutip oleh
Aprilia (2014: 82), mengatakan bahwa informasi yang diperoleh melalui indra
pendengaran paling sedikit tertinggal dalam ingatan, kemudian informasi yang
diperoleh melalui indra penglihatan berada diposisi kedua dan posisi yang tertinggi
yang melekat pada ingatan adalah informasi yang didapat melalui indra penglihatan
dan pendengaran.

Menurut Syaiful & Azwan (2002: 141) media audio visual dibagi dua
kategori, yaitu : audio visual diam merupakan media yang menampilkan suara dan
gambar diam dan audio visual gerak merupakan media yang menampilkan unsur
suara dan gambar bergerak. Audio visual merupakan media yang yang memiliki
kelebihan pada proses pembelajaran antara lain mudah dikemas dalam proses
pembelajaran, lebih menarik untuk pembelajaran, dan dapat diedit dan diperbaiki
setiap saat. Manfaat audio visual dalam pembelajaran, antara lain: (1) membantu
memberikan konsep dan kesan yang benar, (2) mendorong minat, (3) meningkatkan
pengertian yang lebih baik, (4) melengkapi sumber belajar, (5) menambah variasi
methode mengajar, (6) meningkatkan keingintahuan intelektual, (6) cenderung
mengurangi ucapan dan pengulangan kata yang tidak perlu, (7) membuat ingatan
terhadap pelajaran lebih lama, dan (8) dapat memberi konsep baru dari sesuatu

diluar pengalaman biasa (Suprijanto, 2007: 173).



Media pembelajaran seperti audio visual merupakan sarana pembelajaran
yang dapat menunjang keberhasilan proses pembelajarn di kelas. Kelebihan dari
media audio visual yaitu: mampu menampilkan objek yang sulit dihadirkan
dikelas, mudah menggunakannya, meningkatkan daya ingat dan membuat
pembelajaran dikelas lebih terarah. Namun disamping kelebihan juga terdapat
kelemahan dari media tersebut yaitu: pembuatan video perlu dilakukan oleh tim
ahli, sulit digunakan bila tidak ada alat penunjang lain seperti LCD dan speaker.

Berdasarkan penelitian yang relevan menurut (Haryoko, 2009) hasil belajar
mahasiswa menggunakan media audio visual memiliki skor yang jauh lebih tinggi
dibanding dengan mahasiswa yang diajar dengan metode konvensional dengan
perbandingan 86,00 % : 78,33 %. Hasil penelitian Mutho’i (2013) dalam skripsinya
mengatakan bahwa terjadi peningkatan kualitas pembelajaran IPS dengan menerapkan
pendekatan sains teknologi masyarakat dengan media audio visual.

Media audio visual dalam penelitian ini adalah media audio visual berbasis
PBL merupakan media dalam bentuk video pembelajaran yang memaparkan
mengenai fenomena-fenomena, gejala-gejala dan perubahan yang terjadi ditata
surya. Disajikan dengan permasalahan yang sering terjadi. Model PBL pada media
audio visual ini berupa pertanyaan yang telah disediakan didalam media tersebut,
sehingga mampu dihubungkan dengan tampilan video yang ditayangkan. Media
audio visual ini merupakan media yang interaktif dan menekankan pada peserta
didik untuk berfikir dan memecahkan masalah yang telah disajikan. Peserta didik
tersebut pada saat proses pembelajaran mampu menunjukan sikap ilmiah dan
pemahaman konsep. Durasi media audio visual ini sekitar 20 menit. Media audio
visual ini terdiri dari dua bagian penting, yaitu pemaparan materi, soal berbentuk
masalah yang terjadi disekitar kita.

2.2 Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
PBL adalah suatu model pembelajaran yang membahas mengenai
permasalahan dan mampu membuat daya berpikir peserta didik terasah. PBL saat
ini telah diterapkan pada berbagai bidang kajian. Melalui model PBL peserta didik
diharapkan memiliki keterampilan memecahkan masalah untuk dapat berperan



aktif di masa depan secara global, mampu mengembangkan kemampuan dan
karakter-karakter seperti berpikir kritis, berpikir kreatif, pemecah masalah, gemar
bekerja sama, terampil mengatur waktu, bertanggung jawab terhadap proses
pembelajarannya sendiri (kemampuan metakognisi), bekerja dalam kerangka multi
disiplin, berjiwa kepemimpinan tinggi, bertanggung jawab, beretika, berani
mengambilan keputusan, dan sikap atau karakter positif lainnya. Berdasarkan
berbagai hasil penelitian, menunjukkan bahwa model PBL mempunyai potensi
dapat memenuhi harapan terbentuknya sebagian besar kemampuan karakter atau
sikap yang diperlukan peserta didik dan berperan aktif di masa depan. Menurut

Silver, sebagaimana dikutip oleh Fatimah & Widiyatmoko (2014: 147) kemampuan

berpikir peserta didik juga dapat dikembangkan dengan menerapkan PBL, sehingga

ketika peserta didik akan dihadapkan dengan berbagai masalah kontekstual yang
menuntut kemampuan berpikir dan memecahkan masalah peserta didik tersebut
mampu menyelesaikannya.

Menurut Sonmez sebagaimana dikutip oleh Kemendikbud (2014: 74), PBL
merupakan model pembelajaran yang menantang peserta didik untuk mencari
pemecahan masalah baik secara mandiri atau dalam kelompok. Permasalahan dapat
dipilih dari eksploitasi keingintahuan peserta didik terhadap fenomena-fenomena
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, dengan menekankan pada penggunaan
ketrampilan berpikir kritis dan berpikir analitik.

PBL dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah
(Sanjaya, 2006: 215). Terdapat 3 ciri utama dari PBL, vyaitu :

1. merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran sejumlah kegiatan yang harus
dilakukan oleh peserta didik dan diharapkan peserta didik tidak hanya mencatat
atau menghafal materi tetapi melalui PBL peserta didik aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari, mengolah data serta menarik kesimpulan,

2. pembelajaran diarahkan untuk menyelesaikan masalah, artinya tanpa masalah
tidak mungkin ada proses pembelajaran,

3. pemecahan masalah dilakukan denan menggunakan pendekatan berfikit secara

ilmiah.
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Pengajaran berdasarkan masalah terdiri dari 5 langkah utama dengan guru

memperkenalkan peseta didik dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan

penyajian dan analisis hasil kerja peseta didik. Kelima masalah tersebut dijelaskan

berdasarkan langkah-langkah pada tabel 2.1

Tabel 2.1 Langkah-langkah (sintaks) pembelajaran PBL

Tahap Prosedur

Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

1

Orientasi peserta
didik terhadap
masalah

Mengorganisasi
peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu ataupun
kelompok

Mengembangkan
dan menyajikan
masalah

Menganalisis dan
mengevaluasi
hasil pemecahan
masalah

Guru  menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
permasalahan diberikan dalam bentuk audio
visual berbasis PBL, peserta didik untuk terlibat
dalam pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik untuk memecahkan
masalah yang diberikan secara berkelompok
menggunakan lembar diskusi setelah ditampilkan
media audio visual.

Guru  mendorong  peserta didik  untuk
mengumpulkan informasi yang sesuai, dalam
bentuk diskusi untuk mendapatkan penjelasan dan
pemecahan masalah.

Hasil diskusi dari pertanyaan yang bersifat PBL
dari media audio visual dipresentasikan didepan
kelas.

Guru  membimbing peserta didik untuk
merefleksi dan mengadakan evaluasi terhadap
penyelidikan dan proses-proses belajar yang
mereka pergunakan.

Peserta didik merefleksi dan mengevaluasi
kegiatan yang telah mereka lakukan dalam proses
pembelajaran.

(Sumber: Ibrahim sebagaimana dikutip Trianto, 2007: 71-72)

2.3 Pemahaman Konsep

Pemahaman adalah bagaimana seorang mempertahankan, membedakan,

menduga, menerangkan,

menuliskan kemballi,

memperluas,

dan memperkirakan.

menyimpulkan, memberikan contoh,

Peserta didik diminta untuk

membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta
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atau konsep. Pembelajaran yang dilaksanakan lebih mengaktifkan peserta didik
untuk telibat selama proses pembelajaran berlangsung. Interaksi antara guru dengan
peserta didik lebih akrab sehingga guru lebih mengenal anak didiknya dengan baik
(Arikunto, 2009: 118). Menurut Singarimbun dan Effendi, sebagaimana dikutip
oleh Suleman (2013: 5), pengertian konsep adalah generalisasi dari sekelompok
fenomena tertentu, sehingga dapat dipakai untuk menggambarkan barbagai
fenomena yang sama. Konsep merupakan suatu kesatuan pengertian tentang suatu
hal atau persoalan yang dirumuskan. Dalam merumuskan Kkita harus dapat
menjelaskannya sesuai dengan maksud kita memakainya.

Menurut Nasution sebagaimana dikutip oleh Suleman (2013: 5), Pemahaman
konsep adalah kemampuan individu untuk memahami suatu konsep tertentu.
Seorang peserta didik telah memiliki pemahaman konsep apabila peserta didik telah
menangkap makna atau arti dari suatu konsep. Bentuk dari pemahaman konsep
berupa pemahaman terjemahan, pemahaman penafsiran dan pemahaman
Ekstrapolasi. Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep dapat diamati dari
hasil yang dapat dilihat berdasarkan nilai kuantitatif peserta didik. Apabila peserta
didik menunjukan hasil yang baik dalam proses belajar makan dapat diambil
kesimpulan bahwa peserta didik tersebut telah memahami konsep dari materi
tersebut sedangkan apabila peseta didik tidak menunjukan meningkatan secara
kuantitatif maka peserta didik tersebut belum memahami konsep pada materi

tersebut.

2.4 Sikap Ilmiah

Sikap ilmiah sangat diperlukan pada proses pembelajaran agar peserta didik
mampu berperan aktif didalamnya. Media yang digunakan pada penelitian ini yaitu
media audio visual berbasis PBL. Penggunaan media tersebut diharapkan mampu
membentuk sikap ilmiah pada peserta didik. Sikap ilmiah dapat diartikan sebagai
suatu keadaan dalam diri individu yang disertai dengan perasaan dan alasan tertentu
dalam menanggapi suatu objek serta mendorong individu untuk bertindak terhadap

objek tersebut.
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Sikap ilmiah dapat diartikan sebagai suatu keadaan dalam diri individu yang
disertai dengan perasaan dan alasan tertentu dalam menanggapi suatu objek,
mendorong individu tersebut untuk bertindak terhadap suatu objek guna
memperoleh suatu fakta berdasarkan ilmu pengetahuan. Menurut Andi & Walgito
sebagaimana dikutip oleh Sunariyati (2002: 15), sikap ilmiah merupakan berpikir
dengan menggunakan metode ilmiah. Proses berpikir ini dilakukan secara
sistematis dan empiris. Sistematis, artinya berpikir ilmiah dilakukan melalui tahap-
tahap tertentu sedangkan empiris, artinya proses penyelesaian masalah didasarkan
pada data dan fakta yang jelas (Sanjaya, 2006: 215). Terdapat beberapa sikap ilmiah
yang perlu dimiliki peserta didik, antara lain: objektif terhadap fakta, berani
berpendapat dan berargumentasi (terbuka), memupuk rasa ingin tahu, dan teliti
(Umar sebagaimana dikutip oleh Ekan, 2013).

1. Obyektif terhadap fakta

Obyektif terhadap fakta berarti tidak memanipulasi fakta yang telah ada dan
mencatat data apa adanya tanpa pengaruh dari sekitar serta tidak plagiat.
2. Terbuka

Bersedia menerima pandangan atau gagasan orang lain, walaupun gagasan
tersebut bertentangan dengan penemuannya sendiri. Sementara itu, jika gagasan
orang lain memiliki cukup data yang mendukung gagasan tersebut maka ilmuwan
tersebut tidak ragu menolak temuannya sendiri.

3. Sikap ingin tahu

Sikap ingin menyelidiki atau keingintahuan terhadap sesuatu merupakan hal
penting dan layak untuk diapresiasikan dalam bentuk kegiatan. Jika seseorang
telang memiliki sikap ingin tahu maka apabila menghadapi suatu masalah yang baru
dikenalnya ia akan beruasaha memecahkannya. Sikap yang terlihat adalah senang
mengajukan pertanyaan tentang obyek, peristiwa, dan sebagainya. Mampu

memperlihatkan gairah dan kesungguhan dalam menyelesaikan eksprimen.



4. Sikap teliti

Bersungguh-sungguh  dalam melaksanakan penyelidikan, bersedia
mengulangi eksprimen jika hasilnya kurang tepat atau meragukan, pantang
menyerah dan tidak akan berhenti melakukan kegiatan-kegiatan apabila belum
selesai dan mendapatkan hasil maksimal. Senantiasa berusaha bekerja dengan teliti.

Merujuk pada pendapat para ahli di atas, maka dimensi sikap ilmiah yang

diteliti dalam penelitian ini adalah objektif terhadap fakta, terbuka, rasa ingin tahu

dan teliti. Dimensi dan indikator pencapaiannya ditunjukkan pada Tabel 2.2
Tabel 2.2 Sikap ilmiah dan indikator

Sikap llmiah

Indikator

1.  Objektif terhadap
fakta

2. Terbuka

3. Sikap Ingin Tahu

5. Sikap Teliti

a.

b.

C.

d.

Peserta didik tidak memanipulasi data
mencatat data yang sebenarnya sesuai dengan
hasil diskusi kelompoknya

tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain
Tidak melakukan plagiat (mengambil/ menyalin
karya orang lain tanpa menyebutkan sumber)

Peserta didik mampu menerima pendapat dan
saran dari temannya

Mampu memberikan pendapat sesuai fakta
Mampu berinteraksi dengan peserta didik lain
Mengungkapkan perasaan apa adanya

sikap antusiasme peserta didik melakukan
pembelajaran dan diskusi

sikap berani peserta didik dalam bertanya
Peserta didik mencari hubungan sebab akibat
sesuatu dapat terjadi berdasarkan pemaparan
video audio visual dan diskusi yang dilakukan
Tidak mudah putus asa

Peserta didik mengamati secara seksama media
audio visual dan mengerjakan lembar diskusi.
Peserta didik dapat mengerjakan tugas yang
diberikan dengan benar.

Peserta didik dapat menjawab soal dengan
benar.

mengumpulkan tugas tepat waktu

Dimyati dan Mudjiono (2004: 141-150)
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Setiap stategi pembelajaran sikap pada umumnya menghadapkan peserta
didik terhadap situasi konflik atau problem. Melalui situasi ini diharapkan peserta
didik dapat mengambil keputusan berdasarkan nilai yang dianggap paling sesuai
dan mampu dipertanggungjawabkan. Menurut Paul sebagaimana dikutip oleh
Sanjaya (2006: 280), pembentukan sikap adalah pembentukan keperibadian bukan
pengembangan intelektual. Implementasi yang dapat dilakukan oleh guru dalam
pembentukan sikap meliputi :

1. menghadapkan peserta didik pada suatu masalah yang terjadi, yaitu pada
penelitian ini pada tema tata surya,

2. membimbing peserta didik untuk menganalisis situasi masalah dengan melihat
bukan hanya yang tampak, tetapi yang tersirat dalam permasalahan tersebut,

3. membimbing peserta didik untuk menulis tanggapan terhadap permasalahan
yang dihadapi, dan mengajak peserta didik unuk menganalisis respon dari
peserta didik lain,

4. mendorong untuk merumuskan akibat dan konsekuensi dari tindakan yang
diusulkan untuk memandang permasalahan dari berbagai sudut pandang untuk
menambah wawasan,

5. mendorong peserta didik merumuskan sendiri tindakan yang harus dilakukan

sesuai dengan pilihan berdasarkan pertimbangan sendiri.

2.5 Tema Pembelajaran Tata Surya

Tema yang dipelajari menggunakan media audio visual berbasis PBL adalah
tema tata surya. Tema ini merupakan materi pokok yang terdapat dikelas VII
semester genap sesuai dengan kurikulum 2013. Penggunaan media Audio visual
berbasis PBL pada tema tata surya telah terpadu, hal ini karena adanya keterpaduan
antara disiplin ilmu meliputi fisika, kimia dan biologi. Pada bidang fisika
memahami tentang susunan tata surya dan ukuran planet, gerak planet (hukum
Keppler, gerhana bulan,gerhana matahari, dan gerak semu harian matahari. Pada
bidang kimia memahami tentang susunan kimia penyusun planet dan benda langit.
Pada bidang biologi memahami tentang Pengaruh radiasi matahari terhadap

kehidupan di Bumi, perubahan musim dan dampaknya bagi kehidupan.
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Tipe pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah tipe
connected. Tipe connected merupakan suatu tipe yang menghubungkan konsep satu
dengan konsep lain. Model keterpaduan tipe connected pada tema tata surya dapat

dilihat pada gambar 2.1

Fisika
Susunan,ukuran planet,
gerak planet pada tata
surya

Kimia
susunan Kimia penyusun
planet dan benda langit

Biologi
Radiasi dan
perubahan musim

Gambar 2.1 Tipe connected tema tata surya

Menurut Lubis (2013: 137), tata surya adalah kumpulan benda-benda langit
yang terdiri dari sebuah bintang besar yang disebut matahari, dan semua objek yang
terikat oleh gaya gravitasinya. Objek-objek tersebut adalah delapan buah planet
yang sudah diketahui dengan orbit berbentuk elips, lima planet kerdil/ katai, 173
satelit alami yang telah diidentifikasi, dan jutaan benda langit (meteor, asteroid,
komet) lainnya. Tata surya adalah suatu sistem yang terdiri dari Matahari sebagai
pusat tata surya itu dan dikelilingi dengan planet-planet, komet (bintang berekor),
meteor (bintang beralih), satelit, dan asteroid.

Gerak benda langit yang berputar pada sumbunya disebut rotasi. Gerak benda
langit mengelilingi benda langit yang lainnya disebut revolusi. Periode rotasi bumi
atau waktu yang diperlukan bumi untuk berputar satu kali pada porosnya adalah 23
jam 56 menit 4 detik (24 jam). Periode revolusi bumi atau waktu yang diperlukan
bumi untuk mengelilingi matahari satu kali adalah 365 ¥4 hari atau 1 tahun. Periode
revolusi bulan terhadap bumi adalah 29 Y2 hari atau 1 bulan. Periode rotasi dan
revolusi planet-planet dengan kecepatan yang berbeda-beda. Periode revolusi dan
periode rotasi yang sama mengakibatkan wajah bulan yang menghadap bumi selalu
sama. Sama seperti bumi, bulan tidak memiliki cahaya sendiri karena memantulkan

cahaya dari matahari.
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2.6 Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir didasarkan karena adanya kesenjangan antara harapan
dan kenyataan. Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki kemampuan berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara sesuai Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan
Nomor 67 tahun 2013.

[ Pembelajaran IPA di SMP (Kurikulum 2013) ]

v

harapan * ¢ kenyataan

Berdasarkan Landasan yuridis K-13: ﬁnalisis observasi awal dan wawancara di sekolahx

-UU No. 20 Tahun 2003

Permendikbud No. 67 thn 2013 tata surya jika hanya dijelaskan.

A4 peserta didik dalam pemahaman konsep.

- Dilakukan selama proses
pembelajaran.

- Meliputi peningkatan pemahaman k
konsep dan sikap ilmiah

namun penggunaanya kurang maksimal.

1. Peserta didik kesulitan untuk memahami materi
2. Perubahan materi pada tata surya menyulitkan

3. Terdapat peralatan seperti LCD dan speaker aktif

/

|
v

[ Media audio visual Berbasis PBL (Problem Based Learning) ]

A\ 4

Kelas Eksperimen
Pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL
Kelas Kontrol
Pembelajaran dengan menggunakan powerpoint

Efektivitas media audio visual berbasis PBL (problem based learning) pada
tema tata surya terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik

|

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang digunakan untuk penelitian ini adalah di SMP Negeri 9
Semarang, kota Semarang yang terletak di Sendang Utara No. 2 Pedurungan.
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada kelas VIII semester genap tahun ajaran
2014/2015.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 117). Populasi
dalam penelitian ini adalah kelas VIII semester 2 di SMP N 9 Semarang, dengan
jumlah murid dalam 1 kelas adalah 32 orang. Teknik pengambilan data secara
purposive sampling. Kelas yang digunakan untuk penelitian ada dua kelas yaitu

kelas V111 F sebagai kelas eksperimen dan VIII H sebagai kelas kontrol.

3.3 Desain Penelitian

Desain yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimental design dengan bentuk nonequivalent control group design. Dalam
desain penelitian ini dilihat perbedaan pencapaian antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Desain tersebut dapat dijabarkan seperti pada tabel desain penelitian
sebagai berikut :
Tabel 3.1 Desain nonequivalent control group design (Sugiyono, 2010: 116)

E 0, X, 0,
K 0. X, 0,

17
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Keterangan:
0.,dan 03 : tes awal pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
0, dan 0, : tes akhir pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
X : Perlakuan dengan media audio visual berbasis PBL
X, : Perlakuan menggunakan powerpoint

Penelitian ini diawali dengan kegiatan pretest yang dilaksanakan 1 minggu
sebelum penelitian di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk kelas eksperimen
menggunakan media audio visual berbasis PBL dengan durasi 2 jam pelajaran
setiap pertemuannya. Sedangkan untuk kelas kontrol dengan powerpoint dengan
durasi 2 jam pelajaran setiap pertemuannya. Setelah kegiatan pembelajaran selesai,
dilakukan evaluasi untuk menentukan hasil akhir dengan posttest baik di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Hasil belajar peserta didik minimal mencapai
KKM dan mampu hingga 85% ketuntasan di kelas, dengan demikian diketahui
bahwa penggunaan media audio visual berbasis PBL efektif pada pembelajaran tata

surya.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang dilaksanakan yaitu :

1. Metode dokumentasi diperoleh dari kesulitan belajar peserta didik berdasarkan
wawancara dengan guru, observasi di kelas serta hasil yang didapat setelah
dilaksanakan penggunaan media audio visual berbasis PBL, kemudian akan
dijadikan dasar analisis data awal.

2. Kemampuan pemahaman konsep diambil dengan menggunakan tes tertulis
berupa pretest dan posttest. Kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi pretest
dan posttest, yang kemudian hasilnya dianalisis oleh peneliti.

3. Data sikap ilmiah peserta didik diambil dari lembar observasi dan angket
respon peserta didik terhadap penggunaan media audio visual pada

pembelajaran tema tata surya dalam pembelajaran IPA di kelas.
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3.5 Penyusunan Instrumen

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini terdiri dari alat evaluasi yaitu tes tertulis, dokumentasi, angket, lembar
observasi dan perangkat pembelajaran. Validitas instrumen melalui beberapa

pengujian yaitu uji validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal.

3.5.1 Tes

Tes tertulis untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah peserta
didik (secara kognitif) disusun soal-soal latihan pada materi terkait, baik pilihan
ganda maupun uraian (essay). Untuk memperoleh data yang akurat, soal tes yang
digunakan sebagai alat evaluasi terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui
valditas, rebilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran soal tes.

3.5.1 Angket
Angket digunakan untuk menghitung nilai keefektivitasan media audio
visual dalam pembelajaran. Angket tersebut berupa lembar observasi guru dan

peneliti serta lembar angket respon peserta didik.

3.6 Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Semarang pada kelas VIII
semester genap dengan menggunakan media audio visual berbasis PBL.

Pelaksanaan penelitian ini meliputi 2 tahap, yaitu :

3.6.1 Persiapan

1. Melakukan observasi awal untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran IPA di
sekolah.

2. Menentukan sampel penelitian dari populasi yang ada dengan menggunakan
teknik purposive sampling. Terpilih dua sampel sebagai kelompok kontrol dan
kelompok eksperimen.

3. Menyusun perangkat pembelajaran pada kelompok eksperimen maupun
kelompok kontrol.

4. Menyusun Kisi-kisi tes uji coba dan menyusun instrumen uji coba berdasarkan

kisi-kisi yang ada.
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5. Instrumen uji coba diujicobakan pada sekelompok peserta didik yang telah

menerima materi Tata Surya.
6. Data hasil tes uji coba, dianalisis untuk mengetahui validitas, daya pembeda,

tingkat kesukaran, dan reliabilitas sebagai beikut :
a. Valitidas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila mampu mengukur apa yang diinginkan (Arikunto 2009: 94). Pada
penelitian ini, yang diukur dalam analisis adalah validitas item. Validitas item
dihitung dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut:
NEXY — (ZX)(ZY)
My =
JINEX 2 — (2X)2 INZY 2 - (2Y)?}

Keterangan:
X : skor item yang akan dihitung validitasnya
Y : skor total dari tiap peserta tes

N : banyaknya peserta tes
Menurut Arikunto (2009 : 94), kriteria untuk melihat valid atau tidaknya

dibandingkan dengan harga r pada tabel product moment dengan taraf signifikan
5%, suatu butir dikatakan valid jika harga r nitung > I tabel.
Tabel 3.2 Hasil Perhitungan Validasi Soal

No. Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria
1. 1,3,4,5,9, 12,13, 14, 16,17, 18, 19, 26 Valid
20, 21, 24, 26, 27, 28, 29, 34, 35, 36,
37, 38, 39, 40
2. 2,6,7,8,10, 11, 15, 22, 23, 25, 30, 31, 14 Tidak Valid
32, 33.

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran
Soal yang dipakai untuk tes kemampuan pemecahan masalah merupakan soal
yang memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda
yang ditentukan. Selain itu, pengambilan soal juga memperhatikan indikator yang
ditentukan untuk tes hasil belajar. Setiap indikator harus ada soal yang mewakili,

sehingga kemampuan peserta didik pada indikator yang ditentukan dapat diukur
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melalui soal yang dipilih. Pertimbangan tersebut, diambil 25 soal untuk tes
kemampuan pemahaman konsep.
b. Daya Pembeda soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan
antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang
berkemampuan rendah. Daya pembeda ditunjukkan oleh indeks diskriminasi yang

disingkat D. Rumus yang digunakan untuk menyatakan indeks diskriminasi adalah

_BA BB

"~ JA JB

Keterangan :

JA = Banyaknya peserta kelompok atas

JB = Banyaknya peserta kelompok bawah

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar
BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Tabel 3.3 Klasifikasi daya pembeda

Rentang Kriteria
0,00-0,20 jelek
0,21-0,40 cukup
0,41-0,70 baik
0,71-1,00 sangat baik

Negatif sangat jelek

Soal yang digunakan adalah soal yang memiliki nilai deskriminasi = 0,41 soal

dianggap baik (Arikunto, 2009).
Tabel 3.4 Hasil Perhitungan daya pembeda

No. Nomor Soal Jumlah Soal  Kriteria
1. 1,3,4,5,9, 12,13, 16,17, 18, 19, 20, 21, 25 Baik
24, 26, 27, 28, 29, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40
2. 6,7, 14, 23, 25, 31, 32, 33 8 Cukup
3 2,8,11, 22,30 5 Jelek
4 10, 15 2 Sangat
Jelek

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran
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c. Analisis Tingkat Kesukaran
Teknik yang digunakan dalam perhitungan taraf kesukaran soal adalah
menghitung banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar. Rumus

indeks kesukaran :

TK = 5
"N
Keterangan :
TK : Tingkat kesukaran
B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar butir soal
N : Jumlah peserta didik yang mengikuti tes
Tabel 3.5 Klasifikasi tingkat kesukaran soal
Rentang Kriteria
0,00-0,30 sukar
0,31-0,70 sedang
0,71-1,00 mudah

(Arikunto, 2009: 207-210)
Perbandingan soal yang digunakan untuk menyusun alat evaluasi adalah 30% soal
sukar, 50% soal sedang dan 20% soal mudah.

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran

No. Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria
1. 2,4,12, 13,17, 18, 20, 29, 30, 34, 39, 40. 12 Sukar
2. 1,3,5,6,7,8, 11,14, 16, 19, 21, 22, 26, 27, 20 Sedang

28, 31, 32, 36, 37, 38.
3 9, 10, 15, 23, 24, 25, 33, 35 8 Mudah

Perhitungan dapat dilihat pada lampiran
d. Analisis Reliabilitas
Untuk mengetahui reliabilitas tes menggunakan rumus Kuder Richadson 20 (KR-
20) sebagai berikut :

vV —
KR—20(r) = (5 ).( Vzpq)

k-1
Keterangan :
KR-20=r . koefisien reliabilitas
K : banyaknya butir soal
2=V - Jumlah varians butir

P : subjek yang menjawab betul pada suatu butir
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Harga r yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan harga r tabel dengan o =
5%. Bila rmitung > rtanel maka soal tersebut reliabel (Arikunto 2009 : 116).

Dari hasil uji reliabilitas tes untuk soal pilihan ganda diperoleh rhitung = 0,79
dan untuk uji reliabilitas tes soal uraian diperoleh rhitwwng = 1, sehingga instrumen

soal reliabel.

3.6.2 Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 9 Semarang pada peserta didik
kelas VIII, dengan melibatkan kelas V111 A dan kelas V111 B. Kelas VIII A sebagai
kelas eksperimen dan kelas VIII B sebagai kelas kontrol. Penelitian dilakukan
dalam 8 jam pembelajaran. Secara garis besar pelaksanaan penelitian adalah
sebagai berikut:

1. Menyiapkan bahan ajar yang diperlukan berupa RPP, media audio visual
berbasis PBL, soal pretest dan posttest, dan angket sikap ilmiah.

2. Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik pada
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

3. Melaksanakan pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL pada
kelompok eksperimen dan pembelajaran konvensional berbantuan LDS pada
kelompok kontrol.

4. Melaksanakan posttest untuk mengetahui pemahaman konsep setelah
melakukan pembelajaran tata surya pada kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol.

5. Menganalisis data dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang telah

diperoleh selama proses pengambilan data.

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Analisis Data Tahap Awal

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui apakah kelas perlakuan dan
kelas pembanding berangkat dari titik nol. Data yang digunakan untuk uji tahap
awal ini dengan nilai ulangan tengah semester genap IPA kelas VIII F dan kelas
VIII H SMP Negeri 9 Semarang.
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3.7.1.1 Uji Normalitas data

Data uji normalitas ini digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Data nilai UTS peserta didik diuji normalitasnya untuk mengetahui apakah data
terdistribusi normal atau tidak. Menurut Sugiyono (2008: 19) rumus yang

digunakan untuk menguji normalitas adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:

k
B (fo — fh)?

Keterangan :

x? = chi kuadrat
fn = frekuensi yang diharapkan
fo = frekuensi pengamatan
k = jumlah kelas interval
Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai xﬁitung < x%pe; dengan dk =

k-1 untuk nila x2,,., pada taraf sifnifikansi 5%. Bila harga chi kuadrat hitung lebih
kecil dari pada harga chi kuadrat tabel, maka distribusi data dinyatakan normal, dan
bila lebih besar dinyatakan tidak normal ( Sugiyono, 2008: 23). Data yang

dihasilkan dari nilai ulangan tengah semester yaitu x;.,,, < Xfpe; - dengan nilai
untuk kelas eksperimen x;.,,,, = 9,98 dan untuk kelas kontrol x7;;,,, = 7,56
dengan x2,,,.; = 11,07.
3.7.1.2 Uji Homogenitas
Uji homogenitas (uji Barlett) dilakukan untuk menguji seragam atau tidaknya

varians sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama sehingga diambil
asumsi bahwa sampel penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen.
Menurut Sudjana (2007), langkah pengujiannya sebagai berikut :
1) Menentukan varian gabungan dari semua kelas,

o {Z(nl—nsf}

2(n -1

2) Menentukan harga satuan B dengan rumus

B = (logs®)>(n, —1)
3) Menentukan statistic chi-kuadrat ( x*)

x? = (In10)[B — X(ni —1) logs?
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Keterangan :

x? =besarnya homogenitas
S = kuadrat simpangan total
SZ = kuadrat simpangan masing-masing kelompok
n; = jumlah responden masing-masing kelompok
B = koefisien Bartlett
Data dapat dikatakan homogen jika xfzzitung < xZper dengan dk = k — 1 pada

taraf signifikansi 5% (Sudjana, 2009). Data yang dihasilkan dari nilai ulangan
tengah semester yaitu x7;,,n, < XZzper» dengan nilai x4, = 0,467 dan

xZper = 1,84. Hasil uji homogenitas selengkapnya disajikan pada lampiran 13 .

3.8 Analisis Data Hasil Penelitian

3.8.1 Uji Normalitas data
Data uji normalitas ini digunakan setelah dilakukan penelitian pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai pemahaman konsep peserta didik diuji
normalitasnya untuk mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak. Hasil
uji ini dapat digunakan untuk memutuskan statistic parametik maupun non
parametik pada analisis berikutnya. Menurut Sugiyono (2008: 19) rumus yang
digunakan untuk menguji normalitas adalah rumus chi-kuadrat, yaitu:

k

2\ Yo fhy

i=1 fh

Keterangan :

x? = chi kuadrat
fn = frekuensi yang diharapkan
fo = frekuensi pengamatan
k = jumlah kelas interval
Data dapat dikatakan terdistribusi normal jika nilai x5, < *Zgpe; dengan dk =

k-1 untuk nila x2,,,, pada taraf sifnifikansi 5%( Sugiyono, 2008: 23). Data yang
dihasilkan dari postest yaitu xf;ng < Xfaper . dengan nilai untuk kelas
eksperimen x7;,,,, = 10,09 dan untuk kelas kontrol x7;;,,,,, = 7,88.

3.8.2 Penghitungan nilai N-Gain

Nilai N-Gain digunakan untuk mengetahui besar peningkatan

pemahaman konsep peserta didik sebelum diberi perlakuan dan setelah
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mendapatkan perlakuan. Peningkatan hasil belajar pemahaman konsep peserta
didik dapat dihitung dengan rumus N-Gain ternormalisasi sebagai berikut :

(Skor posttest — Skor pretest)

N — Gain =
an (100% — Skor pretest)

Tabel 3.7 Besarnya faktor N-gain (g)

Rentang Kriteria
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Berdasarkan data tersebut maka ketika Jika 0,3 <g <0,7 maka terjadi peningkatan,
namun ketika g < 0,3 maka tidak terjadi peningkatan nilai dari pretest ke posttest
(Wiyanto, 2008). Hasil yang didapat untuk kelas kontrol sebesar 0,56 dan untuk
kelas eksperimen sebesar 0,73.
3.8.3 Analisis data sikap ilmiah peserta didik

Perhitungan persentase skor sikap ilmiah yang diperoleh peserta didik

menggunakan rumus :

Jumlah Skor yang diperoleh
%) = x 1009
Persentase (%) ko Makeimal 00 %

Kategori sikap ilmiah peserta didik yang dimodifikasi dari penilaian sesuai
kurikulum 2013 terdapat pada tabel 3.8.
Tabel 3.8 Penentuan kriteria tingkat sikap ilmiah peserta didik

Interval presentase Sl Kriteria
80 % <x <100 % Sangat baik
70 % <x <80 % Baik
60 % <x <70 % cukup

X <60 % kurang

(Permendikbud No. 81A Tahun 2013)
Untuk melihat perbedaan sikap ilmiah antara kelas kontrol dan kelas eksperimen,
maka statistik yang digunakan yaitu uji t. menurut Sudjana (2005), data yang
diperoleh dari proses pembelajaran peserta didik dianalisis menggunakan rumus :
t = X —%
1 1

S [—+—
I"]l n2
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o2 (n—1Dsi+ (n—1)s2
ng+n, —2

Keterangan :

t = koefisien komparasi
X, = rata-rata kelompok eksperimen

X, = rata-rata kelompok kontrol

N, = jumlah data kelompok eksperimen

n, = jumlah data kelompok kontrol

S, = varians kelompok eksperimen

S, = varians kelompok kontrol

S =varians gabungan
Perbedaan peningkatan sikap ilmiah peserta didik di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dapat terlihat jika thiung < taper dimana distribusi t yang digunakan
mempunyai dk = (n-2) dan taraf signifikansi sebesar 5 %. Data hasil observasi sika
ilmiah thitung = 0,39 dan tiaper = 2,04.

3.8.5 Analisis Angket
Untuk melihat tingkat validitas hasil angket, digunakan skala pengukuran
rating scale. Perhitungan ini ditentukan dengan rumus :

P= t x100
N
Keterangan :

P = Persentase
f =frekuensi yang sedang dicari prosentasenya
N = Jumlah seluruh data
Dari hasil persentase yang diperolen kemudian diklasifikasikan untuk

memperoleh kesimpulan data sebagaimana tabel berikut ini :
Tabel 3.9 Tanggapan Peserta didik

Persentase Kriteria
85-100 % Sangat baik
70-84 % Baik
55-69 % Cukup baik
40-54 % Kurang Baik
25-39 % Tidak baik

Persentase peserta didik dikatakan baik terhadap pembelajaran menggunakan media

Audio Visual berbasis PBL minimal 70 % ketercapaian rating scale (Sudjana, 2005).



BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen untuk mengetahui keefektifan
media audio visual berbasis PBL (Problem Based Learning) pada tema tata surya
terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 9 Semarang tahun ajaran 2014/2015. Ada dua
kelompok sampel yang digunakan, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pada prinsipnya, kedua kelompok baik kelas eksperimen maupun kelas
kontrol melalui tiga tahap yang sama, yaitu tes awal (pretest), pembelajaran, dan
tes akhir (posttest). Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik terhadap tema tata surya, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui
kemampuan akhir peserta didik setelah dilaksanakan pembelajaran. Kelas kontrol
dilakukan pembelajaran dengan media powerpoint, sedangkan Kelompok
eksperimen dilakukan pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL.
4.1.1 Analisis Data Hasil Penelitian

Hasil penelitian pemahaman konsep peserta didik dapat dianalisis
menggunakan analisis data tahap akhir meliputi uji N-Gain dan uji normalitas. Data
yang digunakan untuk analisis hasil penelitian adalah data nilai pretest, dan postest.
Data pemahaman konsep secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 4.1.
Tabel 4.1 Data Pemahaman konsep Peserta Didik

Data Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
pretest posttest pretest postest
Nilai Terendah 31 55 30 72
Nilai Tertinggi 64 92 55 97
Rata-rata 45,6 76 42,7 84
Tuntas 0% 78% 0% 100%
Tidak tuntas 100% 22% 100% 0%
N-Gain 0,56 0,73
Kriteria sedang tinggi

Berdasarkan hasil data tersebut diketahui bahwa setelah diberikan perlakuan

dengan media yang berbeda hasil pemahaman konsep mengalami perubahan.
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Ketuntasan belajar untuk kelas kontrol dengan menggunakan media powerpoint
mencapai 78%, sedangkan untuk kelas eksperimen dengan media audio visual
berbasis PBL mencapai 100%. Untuk hasil analisis N-Gain terdapat perbedaan
yaitu untuk kelas kontrol memperoleh 0,56 dengan Kkriteria peningkatan
pemahaman konsep sedang, dan untuk kelas eksperimen memperoleh 0,73 dengan
kriteria peningkatan pemahaman konsep tinggi. Data lengkap terdapat pada
lampiran 20. Pada gambar 4.1 disajikan visualisasi nilai pretest dan nilai posttest

kelas kontrol dan kelas eksperimen.

100
84,37

%0 76
60 45,59 427
40
. .
0

Jenis Test

Nilai

H Kontrol ® Eksperimen

Gambar 4.1 Perbandingan nilai pretest dan postest
4.1.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang digunakan
berdistribusi normal. Data yang digunakan adalah nilai pretest dan posttest
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Uji ini bertujuan untuk mengetahui
kenormalan data sehingga dapat ditentukan statistik untuk uji selanjutnya. Hasil
perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

Keterangan Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
Pretest Posttest Pretest Posttest
Xhitung 10,39 7,88 5,83 10,09
Xeobel 11,07 11,07 11,07 11,07
Kriteria Terdistribusi  Terdistribusi ~ Terdistribusi Terdistribusi
normal normal normal normal

Hasil analisis data tersebut menunjukan bahwa baik kelas kontrol maupun

kelas eksperimen memperoleh hasil data )(,?,itung< XZaper» Maka data berdistribusi
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normal. Taraf kesalahan yang digunakan sebesar 5%. Hal ini karena kedua kelas
VIII F dan VIII H tidak ada kelas unggulan dalam pembagian kelas. Hasil
perhitungan dapat dilihat pada lampiran 18.

4.1.1.2 Hasil Observasi Sikap IImiah
Observasi atau pengamatan dilakukan terhadap aktivitas peserta didik yang

berkaitan dengan sikap ilmiah berdasarkan lembar pengamatan sikap ilmiah peserta
didik. Penilaian sikap ilmiah meliputi: pengamatan karakter religi, objektif, terbuka,
ingin tahu dan teliti. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sikap dan minat peserta
didik terhadap pembelajaran yang dilakukan. Persentase aktivitas peserta didik
yang menunjukkan nilai sikap ilmiah selama pembelajaran di kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut ini.

Tabel 4.3 Persentase Sikap Ilmiah kelas kontrol dan Kelas Eksperimen

Sikap Kelas Kriteria Kelas

No. IImiah Kontrol Eksperimen Kriteria
1 Religi 75% Baik 86,32% Sangat Baik
2 Objektif 75,39% Baik 83% Sangat Baik
3 Terbuka 81,05% Sangat Baik 86,32% Sangat Baik
4 Ingin Tahu  80,07% Sangat Baik 84,96% Sangat Baik
5 Teliti 89,45% Sangat Baik 82,61% Sangat Baik

Berdasarkan tabel tersebut dapat dikatakan bahwa, kelas kontrol terdapat
kriteria baik pada aspek sikap religi dan objektif serta kriteria sangat baik pada
aspek sikap terbuka, ingin tahu dan teliti dan kelas eksperimen memiliki predikat
sangat baik pada semua aspek sikap ilmiah. Hasil perhitungan dapat dilihat pada
lampiran 24.

Hasil observasi sikap ilmiah peserta didik meliputi objektif, terbuka, ingin
tahu dan teliti serta sikap religi peserta didik saat pembelajaran dapat dilihat pada

gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Hasil Observasi Sikap IImiah
4.1.1.3 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Pada kelas eksperimen peserta didik diminta mengisi angket respon
terhadap pembelajaran yang telah diberikan selama 4 pertemuan. Data ini
digunakan untuk mengetahui bagaimana tanggapan peserta didik terhadap
pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbasis PBL. Hasil angket
respon peserta didik pembelajaran pada tabel 4.4 berikut ini:
Tabel 4.4 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik

Nomor Pernyataan
2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Kriteria %

SS 7 14 10 15 7 14 12 13 15 8 6 11 16 9 3%

S 23 18 22 13 23 18 20 17 17 23 26 19 15 22 63%
TS 2 0 0 3 2 0 0 2 0 1 0 1 1 1 2%
STS 0 0 0 0 0 0 0 0O O O O 1 0 0 O%

Keterangan:

Pelaksanaan pembelajaran menyenangkan dan mudah memahami materi
Pembelajaran menarik dan menyenangkan

Pembelajaran meningkatkan motivasi dalam belajar

Pembelajaran menarik perhatian

Pelaksanaan pembelajaran membuat lebih berani mengemukakan pendapat
Media pembelajaran bermanfaat untuk kemajuan hasil belajar

Pelaksanaan pembelajaran membuat lebih objektif

Pelaksanaan pembelajaran membuat peserta didik lebih jujur
Pembelajaran meningkatkan rasa terbuka untuk menerima pendapat

CoNoa~wNE



32

10. Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan rasa percaya diri untuk
mengemukakan pendapat sesuai fakta.

11. Media pembelajaran meningkatkan rasa ingin tahu

12. Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan kejujuran dan percaya diri

13. Pelaksanaan pembelajaran membuat lebih teliti

14. Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan percaya diri saat mengerjakan
soal.

Hasil analisis angket respon tanggapan peserta didik menunjukkan bahwa
peserta didik menyukai pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis
PBL. Hasil data angket respon peserta didik tersebut menunjukan kriteria sangat
setuju (SS) dan setuju (S) lebih besar persentasenya daripada Kriteria tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Hasil validitas angket respon peserta didik
terhadap pembelajaran mencapai >70%. Peserta didik memberi tanggapan positif

terhadap setiap pernyataan dalam angket tersebut.

4.2 Pembahasan

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan media
pembelajaran audio visual berbasis PBL terhadap pemahaman konsep dan sikap
ilmiah peserta didik. Untuk mencapai tujuan tersebut, peneliti melakukan analisis
terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah.Pada penelitian ini diambil dua kelas
sebagai sampel penelitian dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Berdasarkan analisis terhadap kondisi awal populasi, yakni melalui analisis data
ulangan akhir semester gasal diperoleh hasil bahwa populasi penelitian berdistribusi
normal dan memiliki homogenitas yang sama.

Kegiatan penelitian berlangsung selama empat kali pertemuan dengan
materi tata surya. Setiap pertemuan dilaksanakan dengan alokasi waktu 2 atau 3 jam
pelajaran dengan ketentuan untuk satu jam pelajaran 40 menit. Rincian materi untuk
setiap pertemuan adalah (1) materi bencana alam dan lapisan bumi, (2) materi
matahari, planet dan benda angkasa selain planet, (3) gerhana dan fase bulan, serta
(4) materi rotasi dan revolusi bumi.

Pada kelompok kontrol, pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
media pembelajaran powerpoint yang biasa digunakan oleh guru. Guru

memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi, peserta didik mengamati,



33

bertanya, mengumpulkan data, mendengarkan dan mencatat tentang materi yang
disampaikan oleh guru dan mengerjakan LKPD yang diberikan. Peserta didik
dipersilakan untuk menuliskan jawaban dan berdiskusi LKPD tersebut. Peserta
didik mempresentasikan hasil diskusi dan peserta didik lain dipersilahkan
mengajukan pertanyaan dan mengkritik kelompok tersebut. Pada setiap akhir
pembelajaran peserta didik dibimbing oleh guru untuk menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Pada kelompok kontrol dilakukan pula
observasi untuk mendapatkan data tentang sikap ilmiah peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran untuk pertemuan pertama, kedua, ketiga, dan keempat berjalan sesuai
rencana pembelajaran. Semua materi tersampaikan dan secara umum keempat
pertemuan terlaksana sesuai dengan RPP.

Pelaksanaan pembelajaran di kelompok eksperimen menerapkan media
audio visual berbasis PBL. Pada media pembelajaran tersebut disajikan
permasalahan yang harus dipecahkan oleh peserta didik, sehingga terlihat sikap
ilmiah muncul dari setiap peserta didik. Kemudiaan diberikan pula LKPD pada
peserta didik untuk memperkuat pemahaman konsep peserta didik, yang
selanjutnya dipresentasikan didepan kelas. Untuk menambah semangat dalam
pembelajaran, setiap kelompok diskusi diharuskan membuat yel-yel sesuai nama
kelompoknya. Secara umum, pembelajaran di kelompok eksperimen terlaksana
sesuai dengan RPP. Pada kelompok eksperimen dilakukan pula observasi untuk
mendapatkan data tentang sikap ilmiah peserta didik setiap pertemuannya.

Selama pembelajaran berlangsung muncul pertanyaan-pertanyaan dari
peserta didik,akan tetapi pertanyaan tersebut tidak dijawab secara langsung oleh
guru melainkan guru memberikan umpan balik yang mengarahkan peserta didik
untuk menggali konsep awal yang telah dimiliki peserta didik sebelumnya,
sehingga pada akhirnya jawaban yang mereka kehendaki dari guru terjawab dengan
sendirinya oleh mereka. Cara ini merupakan salah satu usaha untuk melibatkan
peserta didik secara optimal dalam membangun pengetahuan.

Proses pembelajaran pada kelas terpilih sebagai kelas eksperimen diberikan
menggunakan media audio visual berbasis PBL yang diberikan permasalahan
melalui LKPD. Rata-rata nilai pretest untuk kelas eksperimen lebih rendah daripada
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kelas kontrol, kemudian setelah dilakukan perlakuan maka pemahaman konsep
peserta didik kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Berdasarkan
analisis nilai pretest dan postes peserta didik pada kelas eksperimen adalah 42,71
dan 84,37. Sedangkan rata-rata nilai pada kelas kontrol adalah 45,59 dan 76.

Setelah diketahui nilai pretest dan postest tersebut maka dilakukan Uji N-
Gain dan dapat diketahui peningkatan rata-rata pemahaman konsep peserta didik
kelas eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Berdasakan hasil yang diperoleh untuk harga N-Gain kelas eksperimen
adalah sebesar 0,73 dengan kriteria peningkatan tinggi sedangkan untuk kelas
kontrol harga N-Gain yang diperoleh adalah 0,56 dengan kriteria peningkatan
sedang.

Hasil tersebut menunjukan bahwa terjadi peningkatan pemahaman konsep
terhadap kedua kelas tersebut. Pada kelas eksperimen pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual berbasis PBL efektif terhadap pemahaman
konsep peserta didik. Berdasarkan pembelajaran dikelas peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan media audio visual lebih fokus dalam
pembelajaran. Peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran seperti bertanya,
berpendapat, menjawab kuis yang diberikan. Pada saat tes dilaksanakan kelas
eksperimen terlihat lebih bersungguh-sungguh dan tergesa-gesa sehingga hasil
yang didapatkan maksimal. Pada kelas kontrol terlihat keaktifan pada saat
pembelajaran, namun sebagian peserta didik masih gaduh dikelas sehingga
mengganggu peserta didik lain yang bersungguh-sungguh dalam pembelajaran.
Menurut Putri (2012), menyatakan bahwa pembelajaran yang dilakukan dengan
media audio visual ternyata efektif membuat anak bisa menerima pembelajaran
yang diberikan kepadanya. Media ini juga menimbulkan semangat dan antusias
anak karena mereka belum pernah menggunakan media ini sebelumnya. Anak tidak
bosan berada dalam kelas, tidak mengantuk dan ini sangat baik untuk suasana
belajar dalam kelas.

Peningkatan nilai kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol, dapat
terlihat dari perbedaan selisih nilai pretest dan postest kelas tersebut. Pada saat

pembelajaran dengan media audio visual berbasis PBL peserta didik lebih merasa
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senang dan audio visual mampu meningkatkan daya ingat peserta didik karena
media audio visual selain mampu dilihat juga mampu didengarkan. Pada kelas
kontrol dengan media powerpoint peserta didik cenderung pasif apabila guru
meminta atau menstimulus peserta didik untuk bertanya atau berpendapat. Analisis

peningkatan pemahaman konsep pada kedua kelas dilakukan uji t dengan hasil
thitung = 0, 39 dan  tyq, = 2,04. Berdasarkan uji perbedaan peningkatan

pemahaman konsep perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol signifikan ,
sehingga dapat disimpulkan bahwa media audio visual berbasis PBL lebih baik
dalam meningkatkan pemahaman konsep daripada media powerpoint. Pernyataan
tersebut didukung oleh pernyataan Nugraha (2012), Penggunaan media
pembelajaran merupakan salah satu alternatif untuk membantu mengatasi masalah
belajar peserta didik, karena dengan menggunakan media peserta didik mampu
untuk belajar mandiri, lebih mudah, nyaman, dan belajar sesuai dengan
kemampuannya tanpa kendala eksternal.

Ketuntasan pemahaman konsep IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan kriteria ketuntasan yang minimun aspek kognitif yang ditetapkan di SMP
Negeri 9 Semarang adalah 80. Peserta didik dinyatakan tuntas apabila nilai
kognitifnya lebih besar atau sama dengan 80. Berdasarkan hasil uji ketuntasan
belajar diperoleh persentase ketuntasan belajar klasikal untuk kelas kontrol sebesar
78% dan uktuk kelas eksperimen sebesar 100%.
Penggunaan media pembelajaran audio visual berbasis PBL dapat diterapkan pada
tema tata surya. Hal ini ditunjukan dengan tercapainya ketuntasan klasikal seluruh
peserta didik kelas eksperimen. Karena pemahaman konsep dipengaruhi oleh
penggunaan media pada saat pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Fedorov (2012), semua tindakan yang disengaja dan  sistematis
dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan pendidikan yang timbul dari kenyataan
dari keberadaan media, dengan kata lain terdapat proses terorganisir dan
berkelanjutan dengan komunikasi oleh penggunanya.

Model pembelajaran PBL merupakan model yang diterapkan pada kedua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Model pembelajaran ini sesuai

dengan kurikulum 2013. Salah satu faktor meningkatnya pemahaman konsep pada
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kedua kelas tersebut karena pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran PBL mengajak peserta didik untuk berfikir, dan mampu memecahkan
masalah yang terdapat dalam materi tata surya. Pada saat pembelajaran terlihat saat
guru atau peserta didik lain mengajukan sebuah pertanyaan berupa masalah peserta
didik yang lain antusias untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut. Model
pembelajaran PBL ini merupakan model pembelajaran yang sangat baik agar
kemampuan berpikir peserta didik terasah sehingga mampu menjadi pribadi yang
kritis dan rasa ingin tahunya meningkat. Model pembelajaran PBL ini mampu
menumbuhkan sikap ilmiah dari proses belajar peserta didik yang mampu diamati
dengan panca indra sehingga untuk penilaian sikap ilmiah ini dilakukan dengan
metode observasi. Hasil tersebut sejalan dengan Azizi (2014), pernyataan PBL
memberikan kesempatan pada siswa untuk bereksplorasi mengumpulkan dan
menganalisis data secara lengkap untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Peningkatan sikap ilmiah peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun
kelas di kelas kontrol dilakukan uji t berdasarkan hasil observasi disetiap
pertemuan. Pada kelas eksperimen untuk keempat kategori yang ditentukan dan
sikap religi didapat hasil dengan kriteria sangat baik. Untuk kelas kontrol sikap
religi dan objektif dengan kriteria baik dan untuk sikap terbuka, ingin tahu serta

teliti dengan kriteria sangat baik. Analisis peningkatan sikap ilmiah pada kedua
kelas dilakukan uji t dengan hasil ¢p;40= 0, 39 dan t,qy., = 2,04. Hal tersebut

menunjukan bahwa terjadi peningkatan sikap ilmiah pada kedua kelas tersebut.
Berdasarkan data hasil observasi sikap ilmiah menunjukan adanya pengaruh positif
penggunaan media audio visual berbasis PBL dalam pembelajaran IPA tema tata
surya dibandingkan dengan powerpoint. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan
Istikomah (2010), Salah satu fungsi dan tujuan dari mata pelajaran sains adalah
peserta didik dapat memperoleh pengalaman dalam pembelajaran sehingga terlatih
untuk bersikap ilmiah.

Meningkatnya sikap ilmiah peserta didik didukung oleh model
pembelajaran PBL baik pada media maupun pada LKPD yang telah disediakan.
Pembelajaran dengan model PBL mengajak peserta didik untuk melakukan

pemecahan masalah yang disajikan oleh guru. Pembelajaran dilakukan dengan
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berdiskusi secara berkelompok setelah penayangan media audio visual yang telah
disediakan. Selama proses tersebut peserta didik saling berinteraksi dan
bekerjasama untuk mendiskusikan permasalahan yang ada didalam LKPD.
Pembelajaran secara berdiskusi menjadikan peseta didik lebih leluasa untuk
bertanya dan mengemukankan pendapatnya serta didukung oleh presentasi setiap
kelompok di depan kelas sehingga mempermudah guru untuk mengetahui sikap
ilmiah yang terlihat pada setiap individu.

Tinggi rendahnya kemampuan bekerjasama dalam  kelompok
mempengaruhi tingkat perhatian peserta didik selama diskusi, yang masuk dalam
aspek sikap ilmiah yang merupakan sikap seorang ilmuan seperti yang telah
disampaikan sebelumnya antara lain, objektif, mendengarkan dan menghargai
pendapat teman serta memberikan kesempatan kepada teman untuk bertanya. Kelas
eksperimen mempunyai kemampuan bekerjasama dalam kelompok yang bagus
sehingga dengan sendirinya perhatian peserta didik selama diskusi kelas juga baik.
Melalui media audio visual berbasis PBL dan kegiatan berdiskusi dengan LKPD
tanpa disadari oleh peserta didik menjadi bersemangat dalam pembelajaran,
termotivasi dalam beraktifitas dan bertanya mengenai hal-hal yang baru sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan.

Data angket respon peserta didik pada tabel 4.4 diketahui bahwa pada kelas
eksperimen peserta didik yang menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan pada
angket respon peserta didik dengan pembelajaran menggunakan media audio visual
berbasis PBL. Terlihat bahwa yang menyatakan kriteria sangat setuju dan setuju
pada setiap pernyataan cukup banyak dan untuk kriteria tidak setuju dan sangat
tidak setuju sangat sedikit. Peserta didik menanggapi media audio visual berbasis
PBL dengan sangat positif. Berdasarkan persentase rating scale didapatkan kasil
persentase 82,80%. Hal tersebut membuktikan bahwa peserta didik menaruh
perhatian pada media pembelajaran audio visual berbasis PBL. Perhatian
merupakan faktor penting dalam usaha belajar anak. Untuk dapat menjamin
pembelajaran yang baik, anak harus memiliki perhatian terhadap bahan yang
dipelajarinya.(Susanto,A., et al: 2012)
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4.2.1 Keunggulan dan Keterbatasan Pembelajaran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dikatakan bahwa

keunggulan pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis PBL adalah

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran menggunakan media audio visual berbasis PBL memberikan
suasana baru dalam pembelajaran karena peserta didik diberi kesempatan
melihat objek-objek di tata surya secara lebih nyata dalam bentuk video
sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran

Peserta didik lebih optimal dalam memahami konsep karena selain
mendengarkan peserta didik juga mampu melihat objek serta penjelasan yang
terdapat dalam media tersebut meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap
pembelajaran.

Peserta didik lebih mampu meningkatkan kemampuan dan sikap ilmiah yang
terdapat pada diri setiap peserta didik ditunjang dengan LKPD yang telah
disediakan.

Guru sebagai fasilitator pada proses pembelajaran menggunakan media audio
visual sehingga peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran.

Media audio visual berbasis PBL merupakan media yang masih terbilang baru
bagi peserta didik di SMP Negeri 9 Semarang. Media tersebut disambut positif
oleh peserta didik karena terlihat dari aktivitas dan minat peserta didik saat
proses pembelajaran.

Selain keunggulan, penggunaan media pembelajaran berbasis PBL dalam

pembelajaran IPA juga memiliki keterbatasan sebagai berikut:

1.

Keterbatasan waktu penelitian yang tersedia untuk pelaksanaan pembelajaran
tema tata surya, sehingga terdapat beberapa materi yang dipadatkan.
Waktu pembuatan media relatif lama karena membutuhkan konten yang harus
disesuaikan dengan materi tata surya sesuai dengan kurikulum 2013.
Media audio visual ini membutuhkan perangkat tambahan berupa LCD, laptop
dan aliran listrik yang memadai, sehingga hanya bisa digunakan pada sekolah

yang telah memiliki peralatan pendukung tersebut.



5.1

BAB 5
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pembelajaran

menggunakan media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya efektif

terhadap pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik kelas VIII F SMP

Negeri 9 Semarang Tahun Pelajaran 2014/2015. Uraian simpulan pernyataan

tersebut sebagai berikut:

1.

5.2

Penggunaan media audio visual berbasis PBL pada tema tata surya efektif
terhadap pemahaman konsep dilihat dari hasil belajar kognitif yang signifikan
meningkat.

Aktivitas peserta didik pada saat proses pembelajaran dengan menggunakan
media audio visual berbasis PBL kelas eksperimen lebih aktif dan menunjukan

sikap ilmiah dibandingkan pada kelas kontrol.

Saran
Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini adalah:

Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berbasis PBL dapat
dijadikan sebagai alternatif bagi guru untuk menambah variasi media
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konsep karena media
tersebut membantu peserta didik dalam mengingat materi, meningkatkan sikap
ilmiah dan pembelajaran lebih menyenangkan.

Media audio visual berbasis PBL yang diterapkan dalam penelitian ini dapat
dikembangkan menjadi produk penelitian baru bagi peneliti selanjutnya yang
lebih baik dan efisien, sehingga memiliki tingkat keterpengaruhan yang lebih

tinggi dari yang sudah dibuat oleh peneliti.
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Lampiran 1 SILABUS MATA PELAJARAN:

IPA
Satuan Pendidikan : SMP
Kelas /Semester : VIII/2
Kompetensi Inti*

KI'1l : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl 2 - Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.
KI3 - Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
KI'4 - Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis,
membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Penilaian Alokasi | Sumber
Pokok Waktu | Belajar
1.1 Mengagumi keteraturan dan Bencana | Mengamati Tugas 1x5JP | e Buku
kompleksitas ciptaan Tuhan Alam | 1. Mengamati struktur bumi melalui | 1. Membuat tulisan tentang anggota paket,
tentang aspek fisik dan kimiawi, dan media audiovisual berbasis PBL tata surya yang cocok untuk e Lembar
kehidupan dalam ekosistem, dan Sistem | 2. Mengamati peristiva gempa bumi, kehidupan dan karakterisik planet Diskusi
peranan manusia dalam Tata gunung meletus di Yogja, gempa dan lainnya. Siswa
lingkungan serta mewujudkannya | Surya stsunami di Aceh, gempa dan tsunami | 2. Membuat tulisan tentang matahari ¢ Media
dalam pengamalan ajaran agama di Jepang sebagai pusat tata surya, sehingga Audio
yang dianutnya 3. Mengamati dengan media Benda- semua anggota tata surya bergerak Visual
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah benda langit meliputi: matahari, planet, mengelilinya. _ Berbasis
(memiliki rasa ingin tahu; benda langit selain planet dan jarak | 3. Diskusi kelompok membahas hasil PBL
objektif; jujur; teliti; cermat; planet serta pergerakannya. diskusi kelompok
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tekun; hati-hati;  bertanggung
jawab; terbuka; kritis;  kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai
wujud implementasi sikap dalam
melakukan

pengamatan,percobaan, dan
berdiskusi

2.2 Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.

2.13Mendeskripsikan karakteristik
matahari, bumi, bulan, planet,
benda angkasa lainnya dalam
ukuran, struktur, gaya gravitasi,
orbit, dan gerakannya, serta
pengaruh radiasi matahari
terhadap kehidupan di bumi.

Menanya

tentang:

1. Bagaimana terjadinya gunung api?

2. Bagaimana terjadinya gempa bumi?

3. Karakteristik anggota tata surya

4. Asal usul tata surya dan matahari
digolongkan sebagai bintang

5. Mengapa semua anggota tata surya
mengelilingi matahari

6. Menga planet-planet yang mengelili
matahari tidak saling bertabrakan?

7. Karakteristik dari benda langit selain
planet dan matahari.

Eksperimen/explorer

Eksplor tentang:

Mengumpulkan data tentang:

1. karakteristik anggota tata surya

2. Masalah yang timbul di tata surya

3. Kejadian di  bumi akibat radiasi
matahari.

Asosiasi
Membuat kesimpulan tentang:
1. karakteristik anggota tata surya

4. Membuat laporan hasil diskusi

Observasi

Pengamatan ketika proses
pembelajaran dengan angket lembar
observasi sika ilmiah dan angket
respon peserta didik.

Tes Tulis

Contoh PG

Penjelasan mengenai uranus berwarna

biru adalah ...

a. terdapat kandungan helium pada
gas penyusunnya

b. jarak yang sangat jauh dari
matahari

c. terdapat kandungan metana pada
gas penyusunnya

d. terdapat kandungan hidrogen pada
gas penyusunnya

Uraian

Jelaskan fase bulan yang pernah kalian

amati pada malam hari!

e Power
point
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2. gravitasi matahari yang membuat
semua anggota tata surya berputar
mengelilingi matahari.

. Matahari sebagai bintang

. asal-usul tata surya

. orbit satelit

Komunikasi

1. mempresentasikan hasil diskusi

tentang karakteristik matahari dan
planet serta permasalahannya

2. Mempresentasikan mengenai benda

langit lainnya serta jarak dari panet

o~ w

1.1 Mengagumi keteraturan dan
kompleksitas ciptaan Tuhan
tentang aspek fisik dan kimiawi,
kehidupan dalam ekosistem, dan
peranan manusia dalam
lingkungan serta mewujudkannya
dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya

2.1 Menunjukkan
(memiliki

perilaku ilmiah
rasa ingin  tahu;
objektif; jujur; teliti; cermat;
tekun;  hati-hati;  bertanggung
jawab; terbuka; kritis;  kreatif;
inovatif dan peduli lingkungan)
dalam aktivitas sehari-hari sebagai

Gerakan
Bumi,
Bulan

terhada
p

Matahar
i

Mengamati
1. Globe/ media
2. Model matahari, bumi dan bulan

Menanya:

1. Tanya jawab tentang dampak rotasi
dan revolusi bumi

2. Mengapa di Indonesia tidak
mengalami perubahan empat musim.

3. Mengapa rupa bulan yang menghadap
bumi selalu tetap.

4. Fase bulan

5. Gerhana

Eksperimen/explorer

Tugas

1. Diskusi kelompok membahas hasil
diskusi

2. Membuat laporan hasil diskusi

Observasi

Pengamatan ketika proses

pembelajaran dengan angket lembar

observasi sika ilmiah dan angket

respon peserta didik.

Tes Tulis

Contoh PG

Diketahui data sebagai berikut:

1. Gerak semu harian matahari

2. Terjadinya siang dan malam serta
perbedaan waktu di berbagai daerah

Ix5jp

e Buku
paket,
e Lembar
Diskusi
Siswa
e Media
Audio
Visual

Berbasis
PBL

e Power
point
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2.2

wujud implementasi sikap dalam
melakukan
pengamatan,percobaan, dan
berdiskusi

Menghargai kerja individu dan
kelompok dalam aktivitas sehari-
hari sebagai wujud implementasi
melaksanakan percobaan dan
melaporkan hasil percobaan.

3.13Mendeskripsikan gerakan bumi

dan bulan terhadap matahari serta
menjelaskan perubahan siang dan

malam, peristiwa gerhana
matahari dan gerhana bulan,
perubahan musim serta

dampaknya bagi kehidupan di
bumi.

Eksplor

1. Menggunakan media audio visual
untuk mengeksplor tentang dampak
bumi berputar mengelilingi matahari
dan berputar pada porosnya

2. Menggunakan model bumi, bulan dan
matahari untuk mengksplor terjadi
gerhana.

Asosiasi

Menganalisis data untuk membuat
kesimpulan tentang:

1. Dampak revolusi dan rotasi bumi
2. Terjadinya gerhana

Komunikasi:
Mempresentasikan hasil eksplor

3. Terjadinya perbedaan waktu siang

dan malam

Pembelokan arah angin

. Pemepatan di kutub dan
penggembungan dikatulistiwa
Arah rotasi bumi dari barat ke
timur. Rotasi bumi menyebabkan
beberapa hal, sebutkan !

a. 1,2,34

b. 1,3,4,5

c. 1,245

d. 2,345

Contoh uraian

Mengapa di negara Indonesia hanya

mengalami 2 musim yaitu hujan dan

kemarai  sedangkan di  Jepang

mengalami 4 musim?

o
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
EKSPERIMEN

Satuan Pendidikan : SMP Negeri 9 Semarang

Mata Pelajaran : IPA

Kelas/Semester : VI (delapan)/ 2 (dua)

Topik : Sistem Tata Surya dan Kehidupan di
Bumi

Alokasi Waktu : 10 x 40 menit ( 4 kali pertemuan)

KOMPETENSI INTI

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. KOMPETENSI DASAR

1.1

2.1

Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,

teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
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2.2

3.14

3.15

C.

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan, planet, benda
angkasa lainnya dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan
gerakannya, serta pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi.
Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta
menjelaskan perubahan siang dan malam, peristiwa gerhana matahari dan
gerhana bulan, perubahan musim serta dampaknya bagi kehidupan di

bumi.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Pertemuan 1

1. Mendeskripsikan struktur bumi

2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur bumi dengan bencana dialam

3. Mendeskripsikan cara mengurangi dampak dari terjadinya bencana alam

Pertemuan 2

1. Mendeskripsikan karakteristik matahari sebagai pusat tata surya

2. Mendeskripsikan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi

3. Mendeskripsikan karakteristik planet planet penyusun tata surya

4. Mendeskripsikan karakteristik berbagai benda angkasa selain planet

Pertemuan 3

1. Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari

2. Mendeskripsikan peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan sebagai
akibat gerakan bumi dan bulan terhadap matahari

3. Mendeskripsikan proses terjadinya fase bulan

Pertemuan 4

1. Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan revolusi bumi

2. Mendeskripsikan berbagai peristiwa yang diakibatkan oleh rotasi dan

revolusi bumi
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D. MATERI
Pertemuan 1
a. Struktur Bumi
Bumi adalah planet ketiga dari delapan planet dalam sistem tata surya.
Lapisan terdalam bumi membentuk inti Bumi. Tersusun dari mineral cair NiFe
dengan suhu mendekati suhu permukaan matahari, yaitu sekitar 6000 C. Inti
bumi terbagai menjadi dua, yaitu inti luar bumi (outer core) yang berupa cairan
dan inti dalam bumi (inner core) yang berupa material padat. Lapisan kedua dari
dalam bumi adalah lapisan selimut atau selubung bumi atau mantel bumi. Suhu
pada lapisan ini diperkirakan sekitar 30000 C. Lapisan ini terdiri atas 3 bagian,
yaitu lithosfer, astenosfer, dan mesosfer
Atmosfer
Lapisan atmosfer merupakan campuran dari berbagai gas yang tidak

tampak. Keempat gas yang menempati hampir 100% lapisan atmosfer tersebut
masing-masing nitrogen sebanyak 78,08%, oksigen sebanyak 20,95%, argon
(Ar) sebanyak 0,93% dan karbondioksida sebanyak 0,03%. Gas lain yang
terkandung dalam lapisan atmosfer dengan volume yang sangat rendah antara
lain neon (Ne), helium (He), krypton (Kr), hydrogen, xenon (Xe), dan ozon.
Menurut perubahan suhu dan ketinggiannya, atmosfer dapat dikelompokkan
menjadi enam lapisan, yakni troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer
(ionosfer), dan eksosfer.
a. Troposfer

Troposfer merupakan lapisan terbawah dari atmosfer, yang terletak pada
ketinggian 0-18 km di atas permukaan bumi. Di daerah khatulistiwa atau daerah
tropis, ketebalan troposfer sekitar 16 km dengan temperatur rata-rata 80°C,
daerah sedang ketebalan lapisan troposfer sekitar 11 km dengan temperatur rata-
rata 54°C, dan daerah kutub ketebalannya sekitar 8 km dengan temperatur rata-
rata 46°C.
b. Stratosfer

Stratosfer terletak pada ketinggian antara 18 - 49 km dari permukaan bumi.
Suhu di lapisan stratosfer yang paling bawah relatif stabil dan sangat dingin,

yaitu sekitar — 570C. Pada lapisan stratosfer inilah tempat terbangnya pesawat.
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Terdapat lapisan dengan konsentrasi ozon (O3). Lapisan o0zon ini menyerap
radiasi sinar ultra violet. Suhu pada lapisan ini dapat mencapai sekitar 180C pada
ketinggian sekitar 40 km.
c. Mesosfer

Mesosfer terletak pada ketinggian antara 49 - 82 km dari permukaan bumi.
Lapisan ini merupakan lapisan pelindung bumi dari jatuhan meteor atau benda-
benda angkasa luar lainnya. Kebanyakan meteor yang sampai ke bumi biasanya
terbakar di lapisan ini. puncak mesosfer yang disebut mesopause, yaitu lapisan
batas antara mesosfer dengan lapisan termosfer temperaturnya diperkirakan
mencapai sekitar -100°C.
d. Termosfer atau ionosfer

Termosfer terletak pada ketinggian antara 82 - 800 km dari permukaan bumi.
Lapisan termosfer ini disebut juga lapisan ionosfer. Disebut dengan termosfer
karena terjadi kenaikan temperatur yang cukup tinggi pada lapisan ini yaitu
sekitar 1982°C. Disebut ionosfer karena pada lapisan ini merupakan tempat
terjadinya ionisasi partikel-partikel yang dapat memberikan efek pada
perambatan gelombang radio, baik gelombang panjang maupun pendek.
e. Eksosfer
Eksosfer adalah lapisan udara kelima, eksosfer terletak pada ketinggian antara
800 - 1000 km dari permukaan bumi.

Fenomena Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya
bumi akibat pelepasan energi dari dalam bumi.
Terjadinya perubahan energi panas yang

menyebabkan pergolakan inti bumi menjadi

energi kinetik sehingga mampu menekan dan
menggerakkan lempeng-lempeng bumi. Energi kinetik yang dihasilkan tersebut
dipancarkan ke segala arah berupa gelombang gempa bumi sehingga efeknya
dapat dirasakan sampai ke permukaan bumi.
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Fenomena Gunung Api

Gunung berapi terjadi di darat dan juga dapat
terbentuk di lautan. Erupsi yang terjadi di bawah
lautan dapat memunculkan gunung berapi.

Erupsi adalah letusan yang mengakibatkan

keluarnya material gunung api yang berupa gas,

debu, aliran lava, dan fragmen batuan.

Pertemuan 2
b. Matahari

Matahari berupa bola gas yang sangat besar dan menyebabkan matahari
menjadi sangat panas. Suhu di pusat matahari mencapai 15.000.000 °C .
Sementara itu, suhu di permukaan mencapai 6.000 °C.
c. Planet-Planet

Planet-planet dalam tata surya dapat dikelompokkan berdasarkan
massanya dan jaraknya ke matahari. Berdasarkan massanya, dikelompokkan
menjadi planet bermassa besar (planet superior) dan planet bermassa kecil
(inferior planet). Planet superior, yaitu Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus,
sedangkan planet inferior, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars.

Berdasarkan jaraknya ke matahari, planet dapat dibedakan atas dua
kelompok planet, yaitu planet dalam (planet interior) dan planet luar (planet
eksterior). Planet dalam, yaitu planet-planet yang jarak rata-ratanya ke matahari
lebih pendek daripada jarak rata-rata planet bumi ke matahari. Planet dalam,
yaitu:Merkurius, dan Venus. Planet luar, yaitu: Mars, Jupiter, Saturnus, Uranus,
dan Neptunus

Sistem tata surya kita juga memiliki planet-planet kecil karena orbitalnya
tidak jelas. Ceres adalah planet kecil yang letaknya di sabuk asteroid, sedangkan
Pluto dan Eris terletak di sabuk kuiper yaitu: Ceres, Pluto, Eris.

d. Asteroid
Asteroid merupakan batuan yang berukuran lebih kecil dari planet. Asteroid-

asteroid membentuk sabuk yang melingkar diantara planet Mars dan Yupiter.
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Sabuk Asteroid inilah yang kemudian membagi planet-planet dalam sistem tata
surya menjadi kelompok planet dalam dan planet luar. Orbitalnya yang tidak

jelas sering membuat asteroid jatuh ke bumi atau ke planet lainnya.

e. Komet

Komet merupakan benda langit yang terbentuk dari gumpalan es dan
berevolusi terhadap matahari dengan lintasan yang sangat lonjong. Badan komet
terdiri dari inti, koma, ekor debu, dan ekor ion. Semakin mendekati matahari,
ekor komet akan semakin memanjang. Komet yang jaraknya dekat dengan bumi
akan secara periodik tampak saat melintas. Misalnya komet Halley yang terlihat

setiap 76 tahun sekali.

f. Meteoroit — Meteor — Meteorit

Meteoroit adalah benda langit yang bergerak melintasi atmosfer bumi.
Jika meteoroit tersebut masuk dan terbakar habis di atmosfer bumi disebut
meteor. Namun jika meteoroit tersebut masuk ke atmosfer hingga sampai ke
permukaan bumi disebut meteorit.
Meteor yang ukurannya sangat besar tidak akan habis terbakar di atmosfer.
Meteor tersebut mampu mencapai permukaan bumi sebagai meteorit dan
menimbulkan ledakan yang cukup besar. Dampak terbesar meteorit yang pernah
jatuh ke Bumi adalah terbentuknya kawah Barringer di Arizona sekitar 50.000
tahun yang lalu.
1. Gerak Planet-planet

Gerak benda langit yang berputar pada sumbunya disebut rotasi. Gerak
benda langit mengelilingi benda langit yang lainnya disebut revolusi. Periode
rotasi bumi atau waktu yang diperlukan bumi untuk berputar satu kali pada
porosnya adalah 23 jam 56 menit 4 detik (24 jam). Periode revolusi bumi atau
waktu yang diperlukan bumi untuk mengelilingi matahari satu kali adalah 365
Y4 hari atau 1 tahun. Periode revolusi bulan terhadap bumi adalah 29 % hari atau 1

bulan. Periode rotasi dan revolusi planet-planet dengan kecepatan yang berbeda-beda

seperti terlihat Tabel
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Tabel pada 11.1 Periode Rotasi dan Revolusi Planet-Planet

Nama Planet Jarak ke Matahari Periode Rotasi Periode Revolusi
(juta km)

Merkurius 57,9 59 hari 88 hari

Venus 108,2 243 hari 225 hari

Bumi 149,6 23 jam 56 menit 365,5 hari

Mars 2279 24 jam 37 menit 687 hari

Yupiter 778,3 9 jam 50 menit 11,86 tahun

Saturnus 1.427 10 jam 02 menit 29,46 tahun

Uranus 2.870 17 jam 84 tahun

Neptunus 4.497 18 jam 26 menit 165 tahun

N

Pergerakan planet-planet dalam sistem tata surya lebih lanjut dijelaskan oleh Johannes
Keppler (1600 M) melalui ketiga Hukum Keppler berikut.

Hukum Keppler |

Planet-planet mengorbit matahari dalam
lintazan Elips

Hukum Keppler Il

Gariz hubung matahari dan planet dalam
wakfu yang sama menyapu luasan yang
sama

Parhaforbit

Tl

. v

Hukum Keppler Il

Periode revolusi planet bertambah besar
seiring dengan pertambahan jaraknya atau

rd
—5 = konstan
T

1. Pengaruh Radiasi Matahari terhadap Kehidupan di Bumi

ea at the equator
om the Sun than

Figure 2 The climate is colder at the
pol than the equator. At the poles,

n’s energy Is less Intense
because it reaches Earth at an angle.

Gambar 11.38.
Bentuk bumi yang bulat mengakibatkan tidak meratanya cahaya
matahari yang diterima di berbagai belahan bumi. Perhatikan Gambar 11.38.

Cahaya matahari yang diterima di belahan bumi utara dan selatan lebih sedikit
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dibandingkan dengan bagian equator. Hal tersebut mempengaruhi adaptasi
makhluk hidup pada masing-masing belahan bumi. Di kutub, hewan yang hidup
memiliki ciri berbulu tebal. Bulu tebal tersebut membantu hewan untuk
mempertahankan diri di cuaca dingin. Di daerah equator, hewan yang hidup
memiliki ciri berambut tipis. Bulu tipis ini berguna untuk mempermudah

penguapan cairan tubuh hewan akibat cuaca panas.

Pertemuan 3
2. Fase Bulan

Gaya gravitasi bulan terhadap bumi mengakibatkan terjadinya pasang
surut air laut. Air laut akan pasang saat permukaan bulan atau matahari
menghadap langsung ke bumi. Gaya gravitasi bumi terhadap bulan yang lebih
besar daripada gaya gravitasi bulan terhadap bumi menyebabkan bulan
berevolusi terhadap bumi. Rata-rata waktu yang diperlukan bulan untuk
berevolusi terhadap bumi sama dengan rata-rata waktu yang diperlukan bulan
untuk berotasi pada sumbunya, yaitu 29 hari hingga 30 hari. Periode revolusi dan
periode rotasi yang sama ini mengakibatkan wajah bulan yang menghadap bumi
selalu sama.

Sementara bulan berevolusi terhadap bumi, bumi dan bulan juga
bersama-sama berevolusi terhadap matahari. Hal tersebut mengakibatkan
perubahan fase bulan setiap harinya. Para ahli astronomi mengakui adanya dua
jenis bulan, yaitu:

1. Bulan Sinodis, yaitu fase orbit bulan selama 29,5 hari.
2. Bulan Sideris, yaitu fase orbit bulan selama 27,5 hari.

Selain mengakibatkan perubahan fase bulan, revolusi bumi dan bulan
terhadap matahari juga mengakibatkan beberapa kejadian langka yang sangat
menarik, di antaranya adalah gerhana bulan dan gerhana matahari. Gerhana
bulan terjadi ketika bulan, bumi, dan matahari terletak pada garis lurus. Cahaya
matahari yang menuju bulan terhalang oleh bumi, sehingga bulan tampak gelap.
Gerhana matahari terjadi ketika bumi, bulan, dan matahari terletak pada garis
lurus. Cahaya matahari yang menuju bumi terhalang bulan, sehingga bayangan

bulan mengakibatkan bagian bumi yang tertutup tersebut menjadi gelap.
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Pertemuan 4
1. Rotasi, Revolusi Bumi, dan Peristiwanya

Kala revolusi bumi dalam satu kali mengelilingi matahari adalah 365%4
hari. Bumi berevolusi tidak tegak lurus terhadap bidang ekliptika melainkan
miring dengan arah yang sama membentuk sudut 23,50 terhadap matahari. Sudut
ini diukur dari garis imajiner yang menghubungkan kutub utara dan kutub
selatan yang disebut sumbu rotasi. Selain peredaran bumi mengelilingi matahari,
bumi juga berputar pada porosnya yang disebut rotasi bumi. Gerak bumi pada
porosnya, yaitu dari arah barat ke timur. Waktu yang diperlukan bumi untuk
melakukan satu kali rotasi dengan menempuh 3600 bujur adalah 24 jam atau
persisnya 23 jam 56 menit 4 detik.
a. Gerak Semu Harian Matahari

Gerak yang tidak sebenarnya ini dinamakan gerak semu harian matahari.
Mengapa disebut gerak semu harian? Karena kamu dapat mengamatinya setiap
hari atau setiap saat. Gerak semu harian matahari ini disebabkan oleh rotasi bumi
terhadap sumbunya.
b. Pergantian Siang dan Malam

Bagian bumi yang menghadap kearah matahari ketika berputar pada
porosnya akan mengalami siang. Sebaliknya, bagian bumi yang membelakangi
matahari akan mengalami malam. Perbedaan waktu siang dan malam akan
menjadi lebih besar pada tempat-tempat yang jauh dari khatulistiwa.
Perbedaan Waktu Berbagai Tempat di Muka Bumi

Kala rotasi bumi memerlukan waktu 24 jam. Satu kali rotasi semua
tempat di permukaan bumi putarannya 360° bujur. Berarti setiap derajat bujur
ditempuh dalam waktu Hal ini berarti bahwa setiap wilayah yang memiliki
perbedaan bujur 150 akan mengalami perbedaan waktu sekitar 1 jam. Jika
jaraknya 30°, maka perbedaan waktunya dua jam, dan seterusnya. Angka ini
berasal dari pembagian sudut tempuh dengan waktu tempuh (360° : 24 = 15°).

Garis bujur 0° melalui kota Greenwich, sehingga waktu pangkal
ditetapkan di Greenwich. Jika waktu standar di sebelah barat bujur 0° waktunya

dikurangi, sebaliknya di sebelah timur 0° waktunya ditambah. Bujur 1800 telah
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ditetapkan sebagai batas penanggalan internasional (International Date Line).
Wilayah bumi bagian timur, dari 0o sampai 1800 BT, 1 hari lebih awal daripada
tanggal di belahan bumi bagian barat, dari 0o sampai 1800 BB. Letak batas
penanggalan internasional berada di Samudera Pasifik.

Indonesia terletak di antara 95° BT dan 141° BT. Artinya, panjang wilayah
Indonesia adalah 46°. Jika setiap jarak 15° selisih waktunya satu jam, maka
Indonesia memiliki tiga daerah waktu. Tiga daerah waktu tersebut, yaitu Waktu
Indonesia Barat (WIB), WITA (Waktu Indonesia Tengah), dan WIT (Waktu

Indonesia Timur

o ;-;;} £ | R

d. Perbedaan Percepatan Gravitasi di Permukaan Bumi

Rotasi bumi menyebabkan bumi berbentuk tidak bulat sempurna. Bumi
pepat di bagian kutubnya. Bentuk ini mengakibatkan jari-jari bumi di daerah
kutub dan khatulistiwa berbeda. Perbedaan jari-jari Bumi menimbulkan
perbedaan percepatan gravitasi di permukaan bumi. Perbedaan tersebut terutama
di daerah khatulistiwa dengan kutub.
e. Perubahan Musim dan Dampaknya bagi Kehidupan di Bumi

Musim merupakan akibat kemiringan tetap sumbu bumi yang

menyebabkan kutub berganti-ganti menghadap matahari. Jika ditinjau dari bumi,
perbedaan musim diberbagai belahan bumi terjadi akibat efek dari gerak semu
tahunan matahari. Belahan bumi utara dan selatan mengalami empat musim.
Empat musim itu adalah musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim
dingin.

_ Garis Balik Utara (GBU)
21 Juni

/ \\23 September
Khatulistiwa -0
21 Maret \\ //21 Maret

23i°Ls

232°LU

22 Desember
Garis Balik Selatan (GBS)
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Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni bergerak menuju
belahan Bumi Bagian Utara (BBU). Hal ini mengakibatkan belahan bumi utara
mengalami musim semi dan siang hari yang lebih lama. Belahan bumi selatan
mengalami musim gugur dan siang hari yang lebih pendek daripada malam hari.
Pada tanggal 23 September sampai 22 Desember, Matahari bergerak menuju
belahan bumi bagian selatan (BBS). Belahan bumi utara mengalami musim
gugur dan siang hari lebih pendek daripada malam hari. Belahan bumi selatan
mengalami musim semi dan siang hari lebih lama. Tanggal 22 Desember sampai
21 Maret belahan bumi bagian utara mengalami musim dingin, sedangkan
belahan bumi bagian selatan mengalami musim panas. Bagian bumi yang
terletak antara 23,5° lintang utara dan 23,5° lintang selatan (daerah tropis) tidak
mengalami pergantian musim. Daerah tropis, seperti Indonesia, mendapatkan

cahaya matahari di sepanjang tahun.

E. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Pendekatan . Scientific (ilmiah)

2. Metode : diskusi

3. Model : Problem Based Learning

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

1. Media : Video, LDPD, Buku paket, globe

2. Alat : papan tulis, spidol, laptop,LCD, speaker aktif, globe
3. Sumber

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Ilmu Pengetahuan
Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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G.KEGIATANPEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (3 JP)
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Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta
terhadap
masalah

didik

1. Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama, dipimpin
salah seorang peserta didik.

2. Guru menanyakan kabar peserta didik.

3.Guru memberi soal pretest sebelum
pembelajaran dimulai.

4.Guru mengaitkan  materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang

5. Guru melakukan apersepsi dan motivasi
dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik, “Saat ini di planet apakah
kita hidup?”.“pernahkah kalian berpikir
bagaimanakah bentuk bagian dalam
bumi?, apakah di bagian dalam bumi juga
tersusun atas tanah seperti di permukaan
bumi?”. “Apa yang terjadi jika terjadi
gempa bumi atau gunung meletus?”

6. Guru menyampaikan kepada peserta
didik tujuan  pembelajaran.  Guru
menyampaikan kepada peserta didik nilai
yang diperoleh setelah mempelajari
bagian ini, yaitu untuk mengetahui
struktur bumi dan bencana alam yang
terjadi.

50
menit

Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu
ataupun
kelompok

Mengamati
Peserta didik dengan rasa ingin tahu
melakukan  pengamatan  mengenai
struktur bumi, gempa dan gunung
meletus dengan menyaksikan
pemutaran media audio visual tata
surya dan guru membantu peserta didik
untuk memecahkan masalah yang
tertera pada media.

Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
bertanya tentang pembelajaran yang
tertera pada media audio visual tata
surya, dan mencari informasi tentang
struktur bumi, gempa dan gunung
meletus.

60
Menit
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Inti Mengembang | Eksperimen/explore :
kan dan Secara berkelompok peserta didik
menyajikan mendiskusikan struktur bumi, gempa
masalah dan gunung meletus pada media audio
visual yang telah ditayangkan dan
mengerjakan LDPD dengan obyektif .
Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi apa saja yang
terdapat di struktur bumi dan penyebab
bencana alam
Komunikasi
Peserta  didik dengan  terbuka
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk presentasi didepan kelas, dan
guru membimbingnya. Guru
memberikan penguatan terhadap hasil
pengamatan peserta didik
Penutup Menganalisis | 1. Peserta didik dan guru mereview hasil 10
dan kegiatan pembelajaran menit
mengevaluasi | 2. Guru memberikan penghargaan kepada
hasil kelompok yang berkinerja baik
pemecahan 3. Peserta  didik  dibimbing  guru
masalah menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari
4. Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan struktur Bumi, gempa
bumi dan gunung meletus.
5. Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi berikutnya.
Pertemuan 2 (2 jp)
Kegiatan Ei%?(ﬁ?]hPBL Deskripsi kegiatan ﬂgt‘:‘j'
Pendahulu | Orientasi 1. Guru memberi salam, dan membuka 10
an peserta didik pelajaran dengan doa bersama, | menit
terhadap dipimpin salah seorang peserta didik.
masalah 2. Guru menanyakan kabar peserta didik.

3. Guru mengaitkan materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang

4. Pada awal bagian ini guru memberi
apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan ““ Apakah kalian mengetahui
benda langit planet, selain planet dan
bintang?” , “Bagaimanakah pergerakan
planet di tata surya?”
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5. Guru menyampaikan kepada peserta
didik tujuan pembelajaran. Guru
menyampaikan kepada peserta didik
nilai yang diperoleh setelah mempelajari
bagian ini, yaitu untuk mengetahui
benda langit selain planet dan jarak
planet, periode rotasi dan revolusi.

Inti Mengorganisa | Mengamati 60
si peserta didik Peserta didik dengan rasa ingin tahu | menit
untuk belajar melakukan  pengamatan  mengenai

matahari, planet dan benda langit dan
menyaksikan pemutaran media audio
visual tata surya dan guru membantu
peserta didik untuk memecahkan
masalah yang tertera pada media.
Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
bertanya tentang matahari yang tertera
pada media audio visual tata surya, dan
mencari informasi tentang planet, benda
langit penyusun tata surya.
Membimbing | Eksperimen/explore :

penyelidikan Secara berkelompok peserta didik
individu mendiskusikan matahari dan planet-
ataupun planet pada media audio visual yang
kelompok telah ditayangkan dan  mengerjakan

LDPD dengan obyektif .Setelah
kegiatan, peserta didik dengan teliti
mengidentifikasi apa saja yang terdapat
di tata surya dan guru menyarankan pada
peserta  didik untuk  mempelajari
karakteristik Tata Surya

Mengembang | Komunikasi

kan dan Peserta  didik dengan  terbuka
menyajikan menyampaikan hasil pengamatan dalam
masalah bentuk presentasi didepan kelas. Guru

memberikan penguatan terhadap hasil
pengamatan peserta didik
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Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

. Guru

. Peserta

. Peserta didik dan guru mereview hasil

kegiatan pembelajaran

memberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) kepada
kelompok yang berkinerja baik

didik  dibimbing  guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari

Guru membimbing peserta didik untuk
menarik kesimpulan mengenai
komponen tata surya terdiri dari
matahari, Merkurius, Venus, bumi,
Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus,
Neptunus, komet, asteroid dan meteor
Guru  menugaskan peserta didik
mempelajari materi berikutnya..

10
menit

Pertemuan 3 (2 jp)

Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta didik
terhadap
masalah

no

Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama,
dipimpin salah seorang peserta didik.
Guru menanyakan kabar peserta didik.
Guru mengaitkan  materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang
Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan “Pernahkah kalian
mengamati  gerhana  bulan  dan
matahari?”, “Pernahkah kalian melihat
pergerakan bulan di malam hari?
Mengapa wajah bulan selalu berubah
dari hari ke hari? Apakah gerak bulan
sama  seperti  gerak  matahari?
Bagaimana pengaruh gerak bulan dan
matahari terhadap bumi?”

Guru menginformasikan kepada peserta
didik bahwa kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan pada pertemuan
ini, yaitu mendiskusikan gerak planet
pada orbit tata surya, mengamati
berbagai fase bulan melalui media audio
visual

10
menit
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Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu
ataupun
kelompok

Mengembang
kan dan
menyajikan
masalah

Mengamati
Peserta didik dengan rasa ingin tahu
untuk nenyaksikan media audio visual
mengenai gerhana bulan dan matahari
dan fase bulan, serta guru membantu
peserta didik untuk memecahkan
masalah yang tertera pada media
tersebut.

Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari.

Eksperimen/explore :
Secara berkelompok peserta didik
untuk mendiskusikan materi gerhana
bulan, gerhana matahari dan fase bulan
setelah melihat tayangan media audio
visual dan mengerjakan LDPD dengan
obyektif.

Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi gerhana bulan,
gerhana matahari dan fase Bulan.

Komunikasi
Peserta  didik dengan  terbuka
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk presentasi didepan kelas, dan
guru membimbingnya.
Guru memberikan penguatan terhadap
hasil pengamatan peserta didik

60
Menit

Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

1. Peserta didik dan guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran

2. Guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang berkinerja baik

3.Peserta  didik  dibimbing  guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari

4. Guru membimbing peserta didik untuk
menarik kesimpulan vyaitu: gerhana
bulan, gerhana matahari, dan gerak
bulan terhadap bumi mengakibatkan
perubahan fase bulan setiap hari, hal ini
yang menjadi dasar penanggalan
komariyah atau kalender orang muslim
(tahun hijriyah).

5.Guru  menugaskan  peserta
mempelajari materi berikutnya.

didik

10
menit




Pertemuan 4 (3 jp)
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Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta didik
terhadap
masalah

1.

N

Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama, dipimpin
salah seorang peserta didik.

. Guru menanyakan kabar peserta didik.
.Guru mengaitkan  materi pertemuan

yang lalu dengan pertemuan sekarang

.Guru melakukan apersepsi dengan

mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan materi yang akan dibahas.
“mengapa musim panas di belahan bumi
utara tidak bersamaan dengan musim
panas di belahan bumi selatan?, apa yang
dimasud dengan musim?, faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi perbedaan
musim di berbagi belaham bumi?,
bagaimana dampak perubahan musim
bagi kehidupan yang ada di bumi?”

. Guru menginformasikan kepada peserta

didik bahwa kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada hari ini ,yaitu
mendiskusikan rotasi, revolusi bumi serta
peristiva yang diakibatkannya dan
mencari informasi tentang perubahan
musim yang terjadi di bumi bagian utara
(BBU) dan bumi bagian selatan (BBS).

10
menit

Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Mengamati

Guru menayangkan media Audio visual
mengenai rotasi dan revolusi bumi
kemudian peserta didik dengan rasa
ingin  tahu  secara  berkelompok
mendiskusikan materi tersebut dan guru
membantu  peserta  didik  untuk
memecahkan permasalahan yang tertera
pada media tersebut.

Menanya

Peserta didik dengan sikap terbuka
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi rotasi dan
revolusi bumi serta akibat yang
ditimbulkan.

70
menit
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Membimbing | Eksperimen/explore :
penyelidikan Peserta didik dengan obyektif mencari
individu informasi tentang perubahan musim yang
ataupun terjadi di bumi bagian utara (BBU) dan
kelompok bumi bagian selatan (BBS) pada lembar
LDPD yang telah disediakan.
Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi tentang
perubahan musim yang terjadi di bumi
bagian utara (BBU) dan bumi bagian
selatan (BBS)
Mengembang Komunikasi
kan dan Peserta  didik  dengan  terbuka
menyajikan menyampaikan hasil pengamatan dalam
masalah bentuk presentasi didepan kelas, dan guru
membimbingnya. Guru memberikan
penguatan terhadap hasil pengamatan
peserta didik.
Penutup Menganalisis | 1. Peserta didik dan guru mereview hasil 40
dan kegiatan pembelajaran menit

mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

2. Guru  memberikan  penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan)

kepada kelompok yang berkinerja
baik

3. Peserta didik  dibimbing guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari  meliputi beberapa
peristiwa yang diakibatkan rotasi dan
revolusi bumi diantaranya: gerak semu
harian matahari, pergantian siang dan
malam, perbedaan waktu berbagai
tempat dimuka bumi, dan perbedaan

percepatan gravitasi di permukaan
bumi
4. Guru  meminta  peserta  didik

mengerjakan  soal  postest dan
mempelajari materi berikutnya.




H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Sikap Ilmiah

a. Teknik Penilaian
b. Bentuk Instrumen

: Observasi
: Lembar observasi
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c. Kisi-kisi:
No. | Butir Nilai Indikator Kriteria skor
1. | Obyektif . Peserta didik tidak memanipulasi data 4 Indikator tercapai 4
terhadap fakta . Mencatat data yang sebenarnya sesuai | 3 Indikator tercapai 3
dengan hasil diskusi kelompoknya
. Tidak mencontek hasil diskusi kelompok | 2 Indikator tercapai | 2
lain
. Tidak menjadi plagiat/ penjiplak | 1 Indikator tercapai 1
(mengambil/menyalin karya orang lain
tanpa menyebutkan sumber)
Instrumen: lihat Lampiran 1A dan 1B
2. Pengetahuan
a. Teknik Penilaian : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda
Kisi — Kisi Soal
No Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Indikator No. | Jenis | Kate ngl_(at
Soal | Soal | gori | Kesulitan
Kompetensi Dasar 4.Mendeskr | 16 PG C3 Sedang

Mendeskripsikan karakteristik matahari, | ipsikan
bumi, bulan, planet, benda angkasa lainnya | rotasi dan
dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, | revolusi
orbit, dan gerakannya, serta pengaruh | pumi
radiasi matahari terhadap kehidupan di

bumi.

16. Diketahui data sebagai berikut:
1. lintasanya lonjong
2. ekornya selalu membelakangi matahari \
3. semakin dekat dengan matahari ekornya semakin panjang
4. semakin dekat dengan matahari ekornya memendek
Komet memilki ciri-ciri dibandingkan dengan anggota tata surya yang lain
sebutkan ciri-ciri komet tersebut

a. 12,3
b. 2,34
c. 1,2
d 14
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LAMPIRAN 1A
LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP
Aspek yang diamati
Kode S
NO Peserta | Menghargai dan s £ 5| _|s -
Didik menghayati ajaran S €l EIE|E | &
agamayangdianut | o | F| & B | 3
s | o | 5| ©

LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENSKORAN PENILAIAN SIKAP ILMIAH

a. Rumus perhitungan skor akhir
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

Persentase (%) =

__Jumlah Skor yang diperoleh

X

Skor Maksimal

100 %

Kategori sikap ilmiah peserta didik yang dimodifikasi dari penilaian sesuai
kurikulum 2013 terdapat pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Penentuan kriteria tingkat sikap ilmiah peserta didik

Interval presentase Sl Kriteria
80 % <x <100 % Sangat baik
70 % <x <80 % Baik
60 % <x <70 % cukup

X < 60 % kurang

(Permendikbud No. 81A Tahun 2013)

..........................

PeneliZ

Siti Sopiah
NIM 4001411013




2.1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

KONTROL
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 2 Magelang
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIII (delapan)/ 2 (dua)
Topik : Sistem Tata Surya dan Kehidupan di
Bumi

Alokasi Waktu : 10 x 40 menit ( 4 kali pertemuan)

KOMPETENSI INTI
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung-jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/teori.
KOMPETENSI DASAR
Mengagumi keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan tentang aspek
fisik dan kimiawi, kehidupan dalam ekosistem, dan peranan manusia
dalam lingkungan serta mewujudkannya dalam pengamalan ajaran agama
yang dianutnya.
Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, jujur,
teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif,
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2.3

3.16

3.17

C.

inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud
implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.
Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari
sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan
hasil percobaan.

Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan, planet, benda
angkasa lainnya dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan
gerakannya, serta pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi.
Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta
menjelaskan perubahan siang dan malam, peristiwa gerhana matahari dan
gerhana bulan, perubahan musim serta dampaknya bagi kehidupan di

bumi.

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Pertemuan 1

1. Mendeskripsikan struktur bumi

2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur bumi dengan bencana dialam

3. Mendeskripsikan cara mengurangi dampak dari terjadinya bencana alam

Pertemuan 2

5. Mendeskripsikan karakteristik matahari sebagai pusat tata surya

6. Mendeskripsikan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi

7. Mendeskripsikan karakteristik planet planet penyusun tata surya

8. Mendeskripsikan karakteristik berbagai benda angkasa selain planet

Pertemuan 3

4. Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari

5. Mendeskripsikan peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan sebagai
akibat gerakan bumi dan bulan terhadap matahari

6. Mendeskripsikan proses terjadinya fase bulan

Pertemuan 4

3. Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan revolusi bumi

4. Mendeskripsikan berbagai peristiwa yang diakibatkan oleh rotasi dan

revolusi bumi
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D. MATERI
Pertemuan 1
a. Struktur Bumi
Bumi adalah planet ketiga dari delapan planet dalam sistem tata surya.
Lapisan terdalam bumi membentuk inti Bumi. Tersusun dari mineral cair NiFe
dengan suhu mendekati suhu permukaan matahari, yaitu sekitar 6000 C. Inti
bumi terbagai menjadi dua, yaitu inti luar bumi (outer core) yang berupa cairan
dan inti dalam bumi (inner core) yang berupa material padat. Lapisan kedua dari
dalam bumi adalah lapisan selimut atau selubung bumi atau mantel bumi. Suhu
pada lapisan ini diperkirakan sekitar 30000 C. Lapisan ini terdiri atas 3 bagian,
yaitu lithosfer, astenosfer, dan mesosfer
Atmosfer
Lapisan atmosfer merupakan campuran dari berbagai gas yang tidak

tampak. Keempat gas yang menempati hampir 100% lapisan atmosfer tersebut
masing-masing nitrogen sebanyak 78,08%, oksigen sebanyak 20,95%, argon
(Ar) sebanyak 0,93% dan karbondioksida sebanyak 0,03%. Gas lain yang
terkandung dalam lapisan atmosfer dengan volume yang sangat rendah antara
lain neon (Ne), helium (He), krypton (Kr), hydrogen, xenon (Xe), dan ozon.
Menurut perubahan suhu dan ketinggiannya, atmosfer dapat dikelompokkan
menjadi enam lapisan, yakni troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer
(ionosfer), dan eksosfer.
a. Troposfer

Troposfer merupakan lapisan terbawah dari atmosfer, yang terletak pada
ketinggian 0-18 km di atas permukaan bumi. Di daerah khatulistiwa atau daerah
tropis, ketebalan troposfer sekitar 16 km dengan temperatur rata-rata 80°C,
daerah sedang ketebalan lapisan troposfer sekitar 11 km dengan temperatur rata-
rata 54°C, dan daerah kutub ketebalannya sekitar 8 km dengan temperatur rata-
rata 46°C.
b. Stratosfer

Stratosfer terletak pada ketinggian antara 18 - 49 km dari permukaan bumi.
Suhu di lapisan stratosfer yang paling bawah relatif stabil dan sangat dingin,

yaitu sekitar — 570C. Pada lapisan stratosfer inilah tempat terbangnya pesawat.
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Terdapat lapisan dengan konsentrasi ozon (O3). Lapisan o0zon ini menyerap
radiasi sinar ultra violet. Suhu pada lapisan ini dapat mencapai sekitar 180C pada
ketinggian sekitar 40 km.
c. Mesosfer

Mesosfer terletak pada ketinggian antara 49 - 82 km dari permukaan bumi.
Lapisan ini merupakan lapisan pelindung bumi dari jatuhan meteor atau benda-
benda angkasa luar lainnya. Kebanyakan meteor yang sampai ke bumi biasanya
terbakar di lapisan ini. puncak mesosfer yang disebut mesopause, yaitu lapisan
batas antara mesosfer dengan lapisan termosfer temperaturnya diperkirakan
mencapai sekitar -100°C.
d. Termosfer atau ionosfer

Termosfer terletak pada ketinggian antara 82 - 800 km dari permukaan bumi.
Lapisan termosfer ini disebut juga lapisan ionosfer. Disebut dengan termosfer
karena terjadi kenaikan temperatur yang cukup tinggi pada lapisan ini yaitu
sekitar 1982°C. Disebut ionosfer karena pada lapisan ini merupakan tempat
terjadinya ionisasi partikel-partikel yang dapat memberikan efek pada
perambatan gelombang radio, baik gelombang panjang maupun pendek.
e. Eksosfer
Eksosfer adalah lapisan udara kelima, eksosfer terletak pada ketinggian antara
800 - 1000 km dari permukaan bumi.

Fenomena Gempa Bumi

Gempa bumi adalah peristiwa bergetarnya
bumi akibat pelepasan energi dari dalam bumi.
Terjadinya perubahan energi panas yang

menyebabkan pergolakan inti bumi menjadi

energi kinetik sehingga mampu menekan dan
menggerakkan lempeng-lempeng bumi. Energi kinetik yang dihasilkan tersebut
dipancarkan ke segala arah berupa gelombang gempa bumi sehingga efeknya
dapat dirasakan sampai ke permukaan bumi.
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Fenomena Gunung Api

Gunung berapi terjadi di darat dan juga dapat
terbentuk di lautan. Erupsi yang terjadi di bawah
lautan dapat memunculkan gunung berapi.

Erupsi adalah letusan yang mengakibatkan

keluarnya material gunung api yang berupa gas,

debu, aliran lava, dan fragmen batuan.

Pertemuan 2
b. Matahari

Matahari berupa bola gas yang sangat besar dan menyebabkan matahari
menjadi sangat panas. Suhu di pusat matahari mencapai 15.000.000 °C .
Sementara itu, suhu di permukaan mencapai 6.000 °C.
c. Planet-Planet

Planet-planet dalam tata surya dapat dikelompokkan berdasarkan
massanya dan jaraknya ke matahari. Berdasarkan massanya, dikelompokkan
menjadi planet bermassa besar (planet superior) dan planet bermassa kecil
(inferior planet). Planet superior, yaitu Jupiter, Saturnus, Uranus, dan Neptunus,
sedangkan planet inferior, yaitu Merkurius, Venus, Bumi, dan Mars.

Berdasarkan jaraknya ke matahari, planet dapat dibedakan atas dua
kelompok planet, yaitu planet dalam (planet interior) dan planet luar (planet
eksterior). Planet dalam, yaitu planet-planet yang jarak rata-ratanya ke matahari
lebih pendek daripada jarak rata-rata planet bumi ke matahari. Kelompok planet
dalam adalah Merkurius dan Venus. Planet luar, yaitu Mars, Jupiter, Saturnus,
Uranus, dan Neptunus Sistem tata surya kita juga memiliki planet-planet kecil
karena orbitalnya tidak jelas. Ceres adalah planet kecil yang letaknya di sabuk
asteroid, sedangkan Pluto dan Eris terletak di sabuk kuiper yaitu: Ceres, Pluto,
Eris.
d. Asteroid

Asteroid merupakan batuan yang berukuran lebih kecil dari planet.
Asteroid-asteroid membentuk sabuk yang melingkar diantara planet Mars dan

Yupiter. Sabuk Asteroid inilah yang kemudian membagi planet-planet dalam
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sistem tata surya menjadi kelompok planet dalam dan planet luar. Orbitalnya

yang tidak jelas sering membuat asteroid jatuh ke bumi atau ke planet lainnya.

e. Komet

Komet merupakan benda langit yang terbentuk dari gumpalan es dan
berevolusi terhadap matahari dengan lintasan yang sangat lonjong. Badan komet
terdiri dari inti, koma, ekor debu, dan ekor ion. Semakin mendekati matahari,
ekor komet akan semakin memanjang. Komet yang jaraknya dekat dengan bumi
akan secara periodik tampak saat melintas. Misalnya komet Halley yang terlihat
setiap 76 tahun sekali.

f. Meteoroit — Meteor — Meteorit

Meteoroit adalah benda langit yang bergerak melintasi atmosfer bumi.
Jika meteoroit tersebut masuk dan terbakar habis di atmosfer bumi disebut
meteor. Namun jika meteoroit tersebut masuk ke atmosfer hingga sampai ke
permukaan bumi disebut meteorit.

Meteor yang ukurannya sangat besar tidak akan habis terbakar di
atmosfer. Meteor tersebut mampu mencapai permukaan bumi sebagai meteorit
dan menimbulkan ledakan yang cukup besar. Dampak terbesar meteorit yang
pernah jatuh ke Bumi adalah terbentuknya kawah Barringer di Arizona sekitar
50.000 tahun yang lalu.

1. Gerak Planet-planet

Gerak benda langit yang berputar pada sumbunya disebut rotasi. Gerak
benda langit mengelilingi benda langit yang lainnya disebut revolusi. Periode
rotasi bumi atau waktu yang diperlukan bumi untuk berputar satu kali pada
porosnya adalah 23 jam 56 menit 4 detik (24 jam). Periode revolusi bumi atau
waktu yang diperlukan bumi untuk mengelilingi matahari satu kali adalah 365
Y4 hari atau 1 tahun. Periode revolusi bulan terhadap bumi adalah 29 % hari atau
1 bulan. Periode rotasi dan revolusi planet-planet dengan kecepatan yang

berbeda-beda seperti terlihat Tabel
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Tabel pada 11.1 Periode Rotasi dan Revolusi Planet-Planet

Nama Planet Jarak ke Matahari Periode Rotasi Periode Revolusi
(juta km)

Merkurius 57,9 59 hari 88 hari

Venus 108,2 243 hari 225 hari

Bumi 149,6 23 jam 56 menit 365,5 hari

Mars 2279 24 jam 37 menit 687 hari

Yupiter 778,3 9 jam 50 menit 11,86 tahun

Saturnus 1.427 10 jam 02 menit 29,46 tahun

Uranus 2.870 17 jam 84 tahun

Neptunus 4.497 18 jam 26 menit 165 tahun

Avyo Hita Pahami

~\

Pergerakan planet-planet dalam sistem tata surya lebih lanjut dijelaskan cleh Johannes
Keppler (1600 M) melalui ketiga Hukum Keppler berikut.

Hukum Keppler |

Planet-planet mengorbit matahari dalam
lintasan Elips

- b Foous A
-

Hukum Keppler Il

Garis hubung matahari dan planst dalam
wakfu yang sama menyapu luasan yang
sama

Hukum Keppler Il

Feriode revolusi planet bertambah besar

seiring dengan pertambahan jaraknya atau
3

r

== konstan

.

Figure 2 The climate is colder at the
poles than the equator. At the poles,
the Sun’s energy Is less intense
because it reaches Earth at an angle.
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Gambar 11.38.
Bentuk bumi yang bulat mengakibatkan tidak meratanya cahaya
matahari yang diterima di berbagai belahan bumi. Perhatikan Gambar 11.38.

Cahaya matahari yang diterima di belahan bumi utara dan selatan lebih sedikit



dibandingkan dengan bagian equator. Hal tersebut mempengaruhi adaptasi
makhluk hidup pada masing-masing belahan bumi. Di kutub, hewan yang hidup
memiliki ciri berbulu tebal. Bulu tebal tersebut membantu hewan untuk
mempertahankan diri di cuaca dingin. Di daerah equator, hewan yang hidup
memiliki ciri berambut tipis. Bulu tipis ini berguna untuk mempermudah

penguapan cairan tubuh hewan akibat cuaca panas.

Pertemuan 3
3. Fase Bulan

Gaya gravitasi bulan terhadap bumi mengakibatkan terjadinya pasang
surut air laut. Air laut akan pasang saat permukaan bulan atau matahari
menghadap langsung ke bumi. Gaya gravitasi bumi terhadap bulan yang lebih
besar daripada gaya gravitasi bulan terhadap bumi menyebabkan bulan
berevolusi terhadap bumi. Rata-rata waktu yang diperlukan bulan untuk
berevolusi terhadap bumi sama dengan rata-rata waktu yang diperlukan bulan
untuk berotasi pada sumbunya, yaitu 29 hari hingga 30 hari. Periode revolusi dan
periode rotasi yang sama ini mengakibatkan wajah bulan yang menghadap bumi
selalu sama.

Sementara bulan berevolusi terhadap bumi, bumi dan bulan juga
bersama-sama berevolusi terhadap matahari. Hal tersebut mengakibatkan
perubahan fase bulan setiap harinya. Para ahli astronomi mengakui adanya dua

jenis bulan, yaitu:

1. Bulan Sinodis, yaitu fase orbit bulan selama 29,5 hari.
2. Bulan Sideris, yaitu fase orbit bulan selama 27,5 hari.

Selain mengakibatkan perubahan fase bulan, revolusi bumi dan bulan
terhadap matahari juga mengakibatkan beberapa kejadian langka yang sangat
menarik, di antaranya adalah gerhana bulan dan gerhana matahari. Gerhana
bulan terjadi ketika bulan, bumi, dan matahari terletak pada garis lurus. Cahaya
matahari yang menuju bulan terhalang oleh bumi, sehingga bulan tampak gelap.
Gerhana matahari terjadi ketika bumi, bulan, dan matahari terletak pada garis
lurus. Cahaya matahari yang menuju bumi terhalang bulan, sehingga bayangan
bulan mengakibatkan bagian bumi yang tertutup tersebut menjadi gelap.
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Pertemuan 4
4. Rotasi, Revolusi Bumi, dan Peristiwanya

Kala revolusi bumi dalam satu kali mengelilingi matahari adalah 365%4
hari. Bumi berevolusi tidak tegak lurus terhadap bidang ekliptika melainkan
miring dengan arah yang sama membentuk sudut 23,50 terhadap matahari. Sudut
ini diukur dari garis imajiner yang menghubungkan kutub utara dan kutub
selatan yang disebut sumbu rotasi. Selain peredaran bumi mengelilingi matahari,
bumi juga berputar pada porosnya yang disebut rotasi bumi. Gerak bumi pada
porosnya, yaitu dari arah barat ke timur. Waktu yang diperlukan bumi untuk
melakukan satu kali rotasi dengan menempuh 3600 bujur adalah 24 jam atau
persisnya 23 jam 56 menit 4 detik.
a. Gerak Semu Harian Matahari

Gerak yang tidak sebenarnya ini dinamakan gerak semu harian matahari.
Mengapa disebut gerak semu harian? Karena kamu dapat mengamatinya setiap
hari atau setiap saat. Gerak semu harian matahari ini disebabkan oleh rotasi bumi
terhadap sumbunya.
b. Pergantian Siang dan Malam

Bagian bumi yang menghadap kearah matahari ketika berputar pada
porosnya akan mengalami siang. Sebaliknya, bagian bumi yang membelakangi
matahari akan mengalami malam. Perbedaan waktu siang dan malam akan
menjadi lebih besar pada tempat-tempat yang jauh dari khatulistiwa.
Perbedaan Waktu Berbagai Tempat di Muka Bumi

Kala rotasi bumi memerlukan waktu 24 jam. Satu kali rotasi semua
tempat di permukaan bumi putarannya 360° bujur. Berarti setiap derajat bujur
ditempuh dalam waktu Hal ini berarti bahwa setiap wilayah yang memiliki
perbedaan bujur 150 akan mengalami perbedaan waktu sekitar 1 jam. Jika
jaraknya 30°, maka perbedaan waktunya dua jam, dan seterusnya. Angka ini
berasal dari pembagian sudut tempuh dengan waktu tempuh (360° : 24 = 15°).

Garis bujur 0° melalui kota Greenwich, sehingga waktu pangkal
ditetapkan di Greenwich. Jika waktu standar di sebelah barat bujur 0° waktunya

dikurangi, sebaliknya di sebelah timur 0° waktunya ditambah. Bujur 1800 telah
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ditetapkan sebagai batas penanggalan internasional (International Date Line).
Wilayah bumi bagian timur, dari 0o sampai 1800 BT, 1 hari lebih awal daripada
tanggal di belahan bumi bagian barat, dari 0o sampai 1800 BB. Letak batas
penanggalan internasional berada di Samudera Pasifik.

Indonesia terletak di antara 95° BT dan 141° BT. Artinya, panjang wilayah
Indonesia adalah 46°. Jika setiap jarak 15° selisih waktunya satu jam, maka
Indonesia memiliki tiga daerah waktu. Tiga daerah waktu tersebut, yaitu Waktu
Indonesia Barat (WIB), WITA (Waktu Indonesia Tengah), dan WIT (Waktu

Indonesia Timur

d. Perbedaan Percepatan Gravitasi di Permukaan Bumi

Rotasi bumi menyebabkan bumi berbentuk tidak bulat sempurna. Bumi
pepat di bagian kutubnya. Bentuk ini mengakibatkan jari-jari bumi di daerah
kutub dan khatulistiwa berbeda. Perbedaan jari-jari Bumi menimbulkan
perbedaan percepatan gravitasi di permukaan bumi. Perbedaan tersebut terutama
di daerah khatulistiwa dengan kutub.
e. Perubahan Musim dan Dampaknya bagi Kehidupan di Bumi

Musim merupakan akibat kemiringan tetap sumbu bumi yang

menyebabkan kutub berganti-ganti menghadap matahari. Jika ditinjau dari bumi,
perbedaan musim diberbagai belahan bumi terjadi akibat efek dari gerak semu
tahunan matahari. Belahan bumi utara dan selatan mengalami empat musim.
Empat musim itu adalah musim semi, musim panas, musim gugur, dan musim
dingin.

Garis Balik Utara (GBU)
21 Juni

/ \23 September
Khatulistiwa — O
21 Maret \\ /21 Maret

233°LS

232°LU

22 Desember
Garis Balik Selatan (GBS)
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Letak matahari pada tanggal 21 Maret sampai 21 Juni bergerak menuju
belahan Bumi Bagian Utara (BBU). Hal ini mengakibatkan belahan bumi utara
mengalami musim semi dan siang hari yang lebih lama. Belahan bumi selatan
mengalami musim gugur dan siang hari yang lebih pendek daripada malam hari.
Pada tanggal 23 September sampai 22 Desember, Matahari bergerak menuju
belahan bumi bagian selatan (BBS). Belahan bumi utara mengalami musim
gugur dan siang hari lebih pendek daripada malam hari. Belahan bumi selatan
mengalami musim semi dan siang hari lebih lama. Tanggal 22 Desember sampai
21 Maret belahan bumi bagian utara mengalami musim dingin, sedangkan
belahan bumi bagian selatan mengalami musim panas. Bagian bumi yang
terletak antara 23,5° lintang utara dan 23,5° lintang selatan (daerah tropis) tidak
mengalami pergantian musim. Daerah tropis, seperti Indonesia, mendapatkan

cahaya matahari di sepanjang tahun.

E. STRATEGI PEMBELAJARAN

1. Pendekatan . Scientific (ilmiah)

2. Metode : diskusi

3. Model : Problem Based Learning

F. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER PEMBELAJARAN

4. Media : Video, LDPD, Buku paket, globe

5. Alat : papan tulis, spidol, laptop,LCD, speaker aktif, globe

6. Sumber

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Guru Ilmu Pengetahuan
Alam SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Ilmu Pengetahuan Alam
SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

77



G.KEGIATANPEMBELAJARAN
Pertemuan 1 (3 JP)
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Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta
terhadap
masalah

didik

1. Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama,
dipimpin salah seorang peserta didik.

2. Guru menanyakan kabar peserta didik.

3. Guru memberi soal pretest sebelum
pembelajaran dimulai.

4. Guru mengaitkan  materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang

5. Guru melakukan apersepsi dan motivasi
dengan memberikan pertanyaan kepada
peserta didik, “Saat ini di planet apakah
kita hidup?”.“pernahkah kalian berpikir
bagaimanakah bentuk bagian dalam
bumi?, apakah di bagian dalam bumi
juga tersusun atas tanah seperti di
permukaan bumi?”. “Apa yang terjadi
jika terjadi gempa bumi atau gunung
meletus?”’

6. Guru menyampaikan kepada peserta
didik tujuan pembelajaran. Guru
menyampaikan kepada peserta didik
nilai yang diperoleh setelah mempelajari
bagian ini, yaitu untuk mengetahui
struktur bumi dan bencana alam yang
terjadi.

50
menit

Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu
ataupun
kelompok

Mengamati
Peserta didik dengan rasa ingin tahu
melakukan  pengamatan  mengenai
struktur bumi, gempa dan gunung
meletus dengan menyaksikan
pemutaran media powerpoint tata surya
dan guru membantu peserta didik untuk
memecahkan masalah yang tertera pada
media.

Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
bertanya tentang pembelajaran yang
tertera pada media powerpoint tata
surya, dan mencari informasi tentang
struktur bumi, gempa dan gunung
meletus.

60
Menit
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Inti Mengembang | Eksperimen/explore :
kan dan Secara berkelompok peserta didik
menyajikan mendiskusikan struktur bumi, gempa
masalah dan gunung meletus pada media
powerpoint yang telah ditayangkan dan
mengerjakan LDPD dengan obyektif .
Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi apa saja yang
terdapat di struktur bumi dan penyebab
bencana alam
Komunikasi
Peserta  didik dengan  terbuka
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk presentasi didepan kelas, dan
guru membimbingnya. Guru
memberikan penguatan terhadap hasil
pengamatan peserta didik
Penutup Menganalisis 1. Peserta didik dan guru mereview hasil 10
dan kegiatan pembelajaran menit
mengevaluasi | 2. Guru memberikan penghargaan
hasil kepada kelompok yang berkinerja
pemecahan baik
masalah 3. Peserta  didik  dibimbing  guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari
4. Guru membimbing peserta didik untuk
menyimpulkan struktur Bumi, gempa
bumi dan gunung meletus.
5. Guru menugaskan peserta didik
mempelajari materi berikutnya.
Pertemuan 2 (2 jp)
Kegiatan :; ?]r;?(I;?]hPBL Deskripsi kegiatan '?/‘Jgt?j'
Pendahulu | Orientasi 1. Guru memberi salam, dan membuka 10
an peserta didik pelajaran dengan doa bersama, | menit
terhadap dipimpin salah seorang peserta didik.
masalah 2. Guru menanyakan kabar peserta didik.

3. Guru mengaitkan  materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang

4. Pada awal bagian ini guru memberi
apersepsi dengan mengajukan
pertanyaan ““ Apakah kalian mengetahui
benda langit planet, selain planet dan
bintang?” , “Bagaimanakah pergerakan
planet di tata surya?”
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5. Guru menyampaikan kepada peserta
didik tujuan pembelajaran. Guru
menyampaikan kepada peserta didik
nilai yang diperoleh setelah mempelajari
bagian ini, yaitu untuk mengetahui
benda langit selain planet dan jarak
planet, periode rotasi dan revolusi.

Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu
ataupun
kelompok

Mengembang
kan dan
menyajikan
masalah

Mengamati
Peserta didik dengan rasa ingin tahu
melakukan  pengamatan  mengenai
matahari, planet dan benda langit dan
menyaksikan pemutaran media
powerpoint tata surya dan guru
membantu  peserta  didik  untuk
memecahkan masalah yang tertera pada
media.
Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
bertanya tentang matahari yang tertera
pada media powerpoint tata surya, dan
mencari informasi tentang planet, benda
langit penyusun tata surya.
Eksperimen/explore :
Secara berkelompok peserta didik
mendiskusikan matahari dan planet-
planet pada media powerpoint yang telah
ditayangkan dan mengerjakan LDPD
dengan obyektif .Setelah kegiatan,
peserta didik dengan teliti
mengidentifikasi apa saja yang terdapat
di tata surya dan guru menyarankan pada
peserta  didik untuk  mempelajari
karakteristik Tata Surya
Komunikasi
Peserta  didik dengan  terbuka
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk presentasi didepan kelas. Guru
memberikan penguatan terhadap hasil
pengamatan peserta didik

60
menit
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Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

. Guru

. Peserta didik dan guru mereview hasil

kegiatan pembelajaran

memberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) kepada
kelompok yang berkinerja baik
Peserta  didik  dibimbing  guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari

Guru membimbing peserta didik untuk
menarik kesimpulan mengenai
komponen tata surya terdiri dari
matahari, Merkurius, Venus, bumi,
Mars, Yupiter, Saturnus, Uranus,
Neptunus, komet, asteroid dan meteor
Guru  menugaskan peserta didik
mempelajari materi berikutnya..

10
menit

Pertemuan 3 (2 jp)

Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta didik
terhadap
masalah

N

Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama,
dipimpin salah seorang peserta didik.
Guru menanyakan kabar peserta didik.
Guru mengaitkan  materi pertemuan
yang lalu dengan pertemuan sekarang
Guru melakukan apersepsi dengan
menanyakan “Pernahkah kalian
mengamati  gerhana  bulan  dan
matahari?”, “Pernahkah kalian melihat
pergerakan bulan di malam hari?
Mengapa wajah bulan selalu berubah
dari hari ke hari? Apakah gerak bulan
sama  seperti  gerak  matahari?
Bagaimana pengaruh gerak bulan dan
matahari terhadap bumi?”

Guru menginformasikan kepada peserta
didik bahwa kegiatan pembelajaran
yang akan dilakukan pada pertemuan
ini, yaitu mendiskusikan gerak planet
pada orbit tata surya, mengamati
berbagai fase bulan melalui media
powerpoint

10
menit
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Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Membimbing
penyelidikan
individu
ataupun
kelompok

Mengembang
kan dan
menyajikan
masalah

Mengamati
Peserta didik dengan rasa ingin tahu
untuk nenyaksikan media powerpoint
mengenai gerhana bulan dan matahari
dan fase bulan, serta guru membantu
peserta didik untuk memecahkan
masalah yang tertera pada media
tersebut.

Menanya
Peserta didik dengan sikap terbuka
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari.

Eksperimen/explore :
Secara berkelompok peserta didik
untuk mendiskusikan materi gerhana
bulan, gerhana matahari dan fase bulan
setelah  melihat tayangan media
powerpoint dan mengerjakan LDPD
dengan obyektif.

Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi gerhana bulan,
gerhana matahari dan fase Bulan.

Komunikasi
Peserta  didik dengan  terbuka
menyampaikan hasil pengamatan dalam
bentuk presentasi didepan kelas, dan
guru membimbingnya.
Guru memberikan penguatan terhadap
hasil pengamatan peserta didik

60
Menit

Penutup

Menganalisis
dan
mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

1. Peserta didik dan guru mereview hasil
kegiatan pembelajaran

2. Guru memberikan penghargaan
kepada yang berkinerja baik
3. Peserta  didik  dibimbing  guru

menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari

4. Guru membimbing peserta didik untuk
menarik kesimpulan yaitu: gerhana
bulan, gerhana matahari, dan gerak
bulan terhadap bumi mengakibatkan
perubahan fase bulan setiap hari, hal ini
yang menjadi dasar penanggalan
komariyah atau kalender orang muslim
(tahun hijriyah).

5. Guru menugaskan peserta
mempelajari materi berikutnya.

didik

10
menit




Pertemuan 4 (3 jp)
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Kegiatan

Langkah-
langkah PBL

Deskripsi kegiatan

Alokasi
waktu

Pendahulu
an

Orientasi
peserta didik
terhadap
masalah

N

4.

Guru memberi salam, dan membuka
pelajaran dengan doa bersama,
dipimpin salah seorang peserta didik.

. Guru menanyakan kabar peserta didik.
. Guru mengaitkan  materi pertemuan

yang lalu dengan pertemuan sekarang
Guru melakukan apersepsi dengan
mengajukan pertanyaan yang relevan
dengan materi yang akan dibahas.
“mengapa musim panas di belahan bumi
utara tidak bersamaan dengan musim
panas di belahan bumi selatan?, apa yang
dimasud dengan musim?, faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi perbedaan
musim di berbagi belaham bumi?,
bagaimana dampak perubahan musim
bagi kehidupan yang ada di bumi?”

. Guru menginformasikan kepada peserta

didik bahwa kegiatan pembelajaran yang
akan dilakukan pada hari ini ,yaitu
mendiskusikan rotasi, revolusi bumi serta
peristiva yang diakibatkannya dan
mencari informasi tentang perubahan
musim yang terjadi di bumi bagian utara
(BBU) dan bumi bagian selatan (BBS).

10
menit

Inti

Mengorganisa
si peserta didik
untuk belajar

Mengamati

Guru menayangkan media Powerpoint
mengenai rotasi dan revolusi bumi
kemudian peserta didik dengan rasa
ingin  tahu  secara  berkelompok
mendiskusikan materi tersebut dan guru
membantu  peserta  didik  untuk
memecahkan permasalahan yang tertera
pada media tersebut.

Menanya

Peserta didik dengan sikap terbuka
mengajukan pertanyaan-pertanyaan
yang berkaitan dengan materi rotasi dan
revolusi bumi serta akibat yang
ditimbulkan.

70
menit
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Membimbing | Eksperimen/explore :
penyelidikan Peserta didik dengan obyektif mencari
individu informasi tentang perubahan musim yang
ataupun terjadi di bumi bagian utara (BBU) dan
kelompok bumi bagian selatan (BBS) pada lembar
LDPD yang telah disediakan.
Asosiasi
Setelah kegiatan, peserta didik dengan
teliti mengidentifikasi tentang
perubahan musim yang terjadi di bumi
bagian utara (BBU) dan bumi bagian
selatan (BBS)
Mengembang Komunikasi
kan dan Peserta  didik  dengan  terbuka
menyajikan menyampaikan hasil pengamatan dalam
masalah bentuk presentasi didepan kelas, dan guru
membimbingnya. Guru memberikan
penguatan terhadap hasil pengamatan
peserta didik.
Penutup Menganalisis | 1. Peserta didik dan guru mereview hasil 40
dan kegiatan pembelajaran menit

mengevaluasi
hasil
pemecahan
masalah

2. Guru memberikan penghargaan
(misalnya pujian atau bentuk
penghargaan lain yang relevan) kepada
kelompok yang berkinerja baik

3. Peserta  didik  dibimbing  guru
menyimpulkan materi pelajaran yang
telah dipelajari  meliputi beberapa
peristiwa yang diakibatkan rotasi dan
revolusi bumi diantaranya: gerak semu
harian matahari, pergantian siang dan
malam, perbedaan waktu berbagai
tempat dimuka bumi, dan perbedaan

percepatan gravitasi di permukaan
bumi
4. Guru meminta  peserta  didik

mengerjakan  soal  postest  dan
mempelajari materi berikutnya.




H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Penilaian Sikap Ilmiah
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a. Teknik Penilaian : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Lembar observasi
c. Kisi-Kisi:
No. | Butir Nilai Indikator Kriteria skor
1. | Obyektif 1. Peserta didik tidak memanipulasi data 4 Indikator tercapai 4
terhadap fakta 2. Mencatat data yang sebenarnya sesuai | 3 Indikator tercapai 3
dengan hasil diskusi kelompoknya
3. Tidak mencontek hasil diskusi kelompok | 2 Indikator tercapai | 2
lain
4. Tidak menjadi plagiat/ penjiplak | 1 Indikator tercapai 1
(mengambil/menyalin karya orang lain
tanpa menyebutkan sumber)
Instrumen: lihat Lampiran 1A dan 1B
2. Pengetahuan
c. Teknik Penilaian : Tes Tulis
d. Bentuk Instrumen : soal pilihan ganda
Kisi — Kisi Soal
No. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Indikator No. | Jenis Kat(_e ngl_(at
Soal | Soal | gori | Kesulitan
Kompetensi Dasar 4.Mendeskr | 16 PG C3 Sedang
Mendeskripsikan karakteristik matahari, | ipsikan
bumi, bulan, planet, benda angkasa| rotasi dan
lainnya dalam ukuran, struktur, gaya | revolusi
gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta| pumi

pengaruh radiasi matahari terhadap
kehidupan di bumi.

16. Diketahui data sebagai berikut:
1. lintasanya lonjong

2. ekornya selalu membelakangi matahari

3. semakin dekat dengan matahari ekornya semakin panjang
4. semakin dekat dengan matahari ekornya memendek
Komet memilki ciri-ciri dibandingkan dengan anggota tata surya yang lain

sebutkan ciri-ciri komet tersebut
e. 1,23

f. 2,34

g. 1,2

h. 1,4




LAMPIRAN 1A

LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP

Aspek yang diamati

Kode
NO Peserta Menghargai dan

Didik menghayati ajaran
agama yang dianut

a. Objektif

b. Terbuka

c.Ingintahu
Jumlah

d. Teliti

Skor

LAMPIRAN 1B

PETUNJUK PENSKORAN PENILAIAN SIKAP ILMIAH

. Rumus perhitungan skor akhir
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus :

__Jumlah Skor yang diperoleh

Persentase (%) = Skor Maksimal x 100 %

Kategori sikap ilmiah peserta didik yang dimodifikasi dari penilaian sesuai
kurikulum 2013 terdapat pada tabel 3.5.
Tabel 3.5 Penentuan kriteria tingkat sikap ilmiah peserta didik

Interval presentase Sl Kriteria
80 % <x <100 % Sangat baik
70 % <x <80 % Baik
60 % <x <70 % cukup

X <60 % kurang

(Permendikbud No. 81A Tahun 2013)

..........................

Guru Pelajaran IPA PeneliZ

sih, §.Pg- Siti Sopiah
NIP. 197004192007012011 NIM 4001411013




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN 1
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No

Jawaban

Skor

Tempat terbangnya pesawat adalah pada lapisan stratosfer.

Stratosfer terletak pada ketinggian antara 18 - 49 km dari permukaan
bumi. Suhu di lapisan stratosfer yang paling bawah relatif stabil dan
sangat dingin, yaitu sekitar 57°C. Tahukah kamu dimana pesawat terbang
melintas? Nah, ternyata pada lapisan stratosfer inilah tempat terbangnya
pesawat. Pada lapisan ini juga terdapat awan cirrus, namun tidak ada pola
cuaca. Dari bagian tengah stratosfer ke atas, terdapat lapisan dengan
konsentrasi ozon (03). Lapisan ozon ini menyerap radiasi sinar ultra
violet. Suhu pada lapisan ini dapat mencapai sekitar 18° C pada
ketinggian sekitar 40 km.

Partikel yang keluar saat terjadi gunung meletus:
Bahan padat (eflata) yaitu: bom vulkanik, pasir, lapilli, abu / debu
Bahan Cair yaitu: Lava, lahar
Bahan Gas (ekshalasi) yaitu:
- Fumarol atau zat lemas (N2)
- solfatar atau gas belerang (Hz2S)
- Mofet atau gas asam arang (COz2)

Tanda-tanda yang diperlihatkan hewan-hewan saat akan terjadi
gunung meletus yaitu: binatang di sekitar gunung bermigrasi. hewan-
hewan gunung mulai turun, dapat diprediksikan bahwa akan terjadi
bencana letusan gunung. Hewan memiliki sensitivitas yang tinggi
terhadap gelombang elektromagnetik yang ditimbulkan Bumi sebelum
terjadi bencana alam. Misalnya Kodok di L’Aquila dan semut merah
hutan yang dapat mendeteksi akan datangnya gempa Bumi beberapa hari
sebelum bencana terjadi. Contoh lainnya hewan kijang yang turun gunung
sebelumnya terjadiny letusan gunung berapi.

Ketika menjadi tim SARS vyang akan lakukan untuk
mengevakuasi agar tidak banyak korban dari gunung meletus tersebut
yaitu:

- Secara berkala melakukan latihan tanggap bencana di semua daerah.

- memiliki sistem peringatan dini bencana alam yang otomatis akan
berbunyi saat terjadi bencana.

- Di semua tempat disediakan alat-alat sebagai perencanaan evakuasi
seperti senter, sepatu, helm, pembalut, masker dan obat-obatan.

- Melakukan pelatihan memperkenalkan sedini  mungkin cara
mengurangi dampak bencana alam kepada siswa-siswa sekolah.

- Mengevakuasi terlebih dahulu perempuan, anak-anak dan manula ke
tempat aman.

- bersama warga disekitar gunung melakukan survei untuk tempat
pengungsian sementara dan pembuatan tenda

- penyuluhan agar warga segera ketempat yang aman saat gunung
kategori awas.

10
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Penyebab terjadinya gempa adalah

- Patahan atau sesar suatu struktur batuan akibat aktivitas tektonik

- Letusan gunung api akibat aktivitas volkanik

- Hantaman benda langit (meteor dan asteroid)

- Ledakan bom akibat ulah manusia (artifisial)

Tips terhindar dari gempa bumi

- Jika didalam ruangan maka maka lindungi kepala dan bersembunyi
dibawah meja yang kokoh, atau benda- benda yang dapat menghalangi
kita dari reruntuhan, jika tidak ada merapat pada pojok ruangan.

- jika gempa sudah mulai reda maka lari ke lapangan terbuka

- jangan berlindung di dekat pohon, tiang atau bangunan.

- jangan panik, segera menjauh dari tempat gempa dan ikuti jalur
evakuasi yang telah ditentukan menuju tempat yang aman dan
terdekat.

10




KUNCI JAWABAN PERTEMUAN 2

89

No

Jawaban

Skor

pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan dibumi ekuator, belahan
utara dan belahan bumi selatan

Pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan dibumi adalah di
daerah kutub, hewan yang hidup memiliki ciri berbulu tebal. Bulu tebal
tersebut membantu hewan untuk mempertahankan diri di cuaca dingin. Di
daerah equator, hewan yang hidup memiliki ciri berambut tipis. Bulu tipis
ini berguna untuk mempermudah penguapan cairan tubuh hewan akibat
cuaca panas.

karakteristik dari planet Venus dan Bumi yang dianggap sebagai planet
kembar

Venus memiliki ukuran, massa, komposisi, dan jarak ke matahari
yang sama dengan bumi. Namun Venus tidak memiliki lautan dan hanya
ditutupi atmosfer karbondioksida (CO:) yang tipis. Sifat gas
karbondioksida sebagai pemicu efek rumah kaca mengakibatkan Venus
memiliki suhu permukaan 450°C — 475°C, suhu yang mampu untuk
melelehkan timbal. Selain itu, titik-titik asam sulfat (H.SO.) yang ada
pada atmosfer membuat Venus tampak sebagai planet yang berwarna
kuning. Venus dikenal dengan bintang pagi atau bintang timur atau
bintang kejora.

Bumi adalah satu-satunya planet di tata surya yang dapat dihuni.
Atmosfernya terdiri atas nitrogen (N) dan oksigen (O) mampu melindungi
manusia dari bahaya radiasi sinar matahari dan membakar meteor yang jatuh ke
bumi. Bumi berjarak 149.600.000 km atau 1 SA dari matahari. Bumi memiliki
satu satelit yang bernama bulan. Memiliki lapisan yaitu:kerak bumi merupakan
lapisan terluar bumi, mantel bumi terletak di antara kerak dan inti luar bumi.
Mantel bumi merupakan batuan yang mengandung magnesium dan silikon. Suhu
pada mantel bagian atas +£1300 °C-1500 °C dan suhu pada mantel bagian dalam
+1500 °C-3000 °C, inti bumi terletak pada lapisan terdalam. Inti bumi terbagi
menjadi 2 (dua). Inti bumi bagian luar mempunyai tebal 2250 km dan kedalaman
antara 2900-4980 km. Inti bumi bagian luar terdiri atas besi dan nikel cair dengan
suhu 3900 °C. Inti bumi bagian dalam mempunyai tebal 1200km dan
berdiameter 2600km. inti bumi terdiri dari besi dan nikel berbentuk padat dengan
temperatur dapat mencapai 4800 °C.

10

Sebenarnya, bintang yang jatuh itu adalah meteoroit. Meteoroit adalah
benda langit yang bergerak melintasi atmosfer bumi. Jika meteoroit
tersebut masuk dan terbakar habis di atmosfer bumi disebut meteor.
Namun jika meteoroit tersebut masuk ke atmosfer hingga sampai ke
permukaan bumi disebut meteorit.




90

bagian-bagian dari komet: inti, koma, korona hydrogen, ekor debu, ekor
gas, ekor padat dan ekor es

Pada saat mendekati matahari ekor komet tersebut menjauh dan semakin
memanjang disebabkan karena ekor komet terdiri dari debu, gas dan es
sehingga akan menjauhi matahari, ekor komet akan terbakar jika
mendekati matahari dan semakin memanjang karena semakin dekat
dengan matahari partikel atau bahan-bahan penyusun ekor komet akan
menyebar menjauhi matahari sehingga terlihat memanjang.

10
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No

Jawaban

Skor

Pada saat terjadi gerhana bulan Kita diperbolehkan untuk melihatnya
tetapi saat terjadi gerhana matahari tidak diperbolehkan untuk melihatnya
karena Pada Saat terjadi gerhana matahari , memang cahaya matahari
tertutup oleh bulan, sehingga cahaya di sekitar alam menjadi redup.
Tetapi meskipun cahaya matahari itu tertutup, pancaran cahayanya tak
berkurang sedikit pun, hanya ukurannya saja yang menyusut sehingga
ketika kita melihat ke atas dan menatap matahari, yang terjadi adalah
pupil mata kita belum sempat bereaksi karena pupil mata manusia tak
mampu menghalangi pancaran cahaya matahari yang begitu terang.
Akibatnya, cahaya matahari yang masuk ke mata berlebihan sehingga
membuat mata kita bisa menjadi buta. Oleh sebab itu kita tidak boleh
memandang matahari secara langsung. Berbeda dengan gerhana bulan,
karena bulan tidak memiliki cahaya sendiri dan hanya dipantulkan oleh
matahari sehingga saat memandangnya tidak merusak mata.

Sketsa terjadinya gerhana bulan serta gerhana matahari

Penumbra

Penumbra

10

Fase Terjadi Pada Keterangan
Tanggal

Bulan Sabit Pertama | Tanggal 4 Selama fase ini berlangsung
(Waxing Crescent) pada kalender | kurang dari setengah bulan
komariah menyala, bentuk meyerupai bulan
sabit.

Bulan Purnama (Full | Tanggal 15 Selama fase ini sisi bulan yang
Moon) pada kalender | menghadap bumi dan cahaya
komariyah matahari benar-benar memancar
dan seluruh bulan terlihat

Kuartir Ketiga (Third | Tanggal 23 Selama fase ini bulan terlihat
Quarter) pada kalender | terang setengahnya
komariah

10
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No

Jawaban

Skor

Negara yang berada dibagian bumi utara, yaitu:

- Anggota Uni Eropa: Austria, Jerman, Belanda, Belgia, Yunani,
Portugal, Denmark, Irlandia, Spanyol, Finlandia, Italia, Swedia,
Prancis, Luxemburg, dan Inggris

- Negara non-UE: Andorra, Norwegia, Islandia, San Marino,
Liechtenstein, Swiss, Monaco, Vatikan

- Negara bukan Eropa: Australia, Jepang, Kanada, Selandia Baru, Korea
Selatan, Singapura, Hongkong, Taiwan, Israel, dan Amerika Serikat

Negara yang berada dibagian bumi selatan yaitu:

- Benua Asia : Kazakstan, Uzbekistan, Arab, Irak, Iran, Indonesia,
Malaysia, Papua Nugini, Brunei Darussalam, Bangladesh, India, Nepal,
Srilanka, Laos, Vietnam, Kamboja, Taiwan,

- Benua Afrika : Kongo, Madagascar, Mesir, Kamerun, Zimbabwe,
Afrika Selatan, Moroko, Sudan.

- Benua Amerika : Brazil, Ecuador, Argentina.

Negara yang berada dibagian dikatulistiwa yaitu:

- Kiribati, Ekuador, Colombia, Brazil, Gabon, Republik Kongo, Uganda,
Kenya, Somalia, Maladewa, Indonesia.

Pada saat belahan bumi utara mengalami musim panas yang lebih
lama dan belahan bumi selatan musim dingin terjadi pada tanggal 21 Juni-
23 September, kutub utara bumi condong menjauhi matahari sedangkan
kutub selatan bumi condong ke matahari.

10

Kala rotasi bumi memerlukan waktu 24 jam. Satu kali rotasi semua
tempat di permukaan bumi putarannya 360° bujur. Berarti setiap derajat
bujur ditempuh dalam waktu Hal ini berarti bahwa setiap wilayah yang
memiliki perbedaan bujur 15.akan mengalami perbedaan waktu sekitar 1
jam. Jika jaraknya 30°, maka perbedaan waktunya dua jam, dan
seterusnya. Angka ini berasal dari pembagian sudut tempuh dengan waktu
tempuh (360° : 24 = 15°). Waktu Indonesia bagian Barat (WIB) meliputi
Sumatera, Jawa, Madura, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah;
Waktu Indonesia bagian Tengah (WITA) meliputi Sulawesi, Bali,
Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa
Tenggara Timur; serta Waktu Indonesia bagian Timur (WIT) yang
meliputi kepulauan Maluku dan Papua. Indonesia terletak di antara 95°
BT dan 141° BT. Artinya, panjang wilayah Indonesia adalah 46°. Jika
setiap jarak 15° selisih waktunya satu jam, maka Indonesia memiliki tiga
daerah waktu.

10




KISI-KISI SOAL PRETEST DAN POSTEST
Alokasi Waktu

Sekolah : SMP N 2 Magelang
Kelas VIHI
Semester 12

Mata Pelajaran: IPA Terpadu

Jumlah Soal
Bentuk Soal

Tahun Pelajaran

1 40 Menit

: 25 Soal
: PG dan Uraian

:2014/2015

No. Kompetensi Inti Dan Kompetensi Indikator No | Jenis Jenjang Penguasaan
Dasar Soal | Soal =1 T c2 [ c3 1 ca | C5 1Cé
3. | Kompetensi Inti 1. Mendeskripsikan  struktur | 8 PG v
Memahami dan menerapkan bumi 9 e v
pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin 10 PG v
tahunya tentang ilmu pengetahuan, e
teknologi, seni, budaya terkait 21 | Uraian v
fenomena dan kejadian tampak mata. | 2. Mendeskripsikan 1 PG v
karakteristik matahari 3 PG v
sebagai pusat tata surya
4 PG %
3.13 | Kompetensi Dasar 3. Mendeskripsikan pengaruh | 24 | Uraian v
Mendeskripsikan karakteristik radiasi matahari terhadap > PG v
matahari, bumi, bulan, planet, benda kehidupan di bumi
angkasa lainnya dalam ukuran, 5 PG v
struktur, gaya gravitasi, orbit, dan
gerakannya, serta pengaruh radiasi 6 PG v
matahari terhadap kehidupan di bumi. 7 PG v
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11 PG
12 PG
13 PG
4. Menjelaskan  keterkaitan | 18 PG
antara jarak planet ke
matahari
3.14 | Kompetensi Dasar . mendeskripsikan  gerakan | 17 PG
3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi bumi dan bulan terhadap 12 PG
dan bulan terhadap matahari
matahari serta menjelaskan 15 PG
perubahan siang dan malam, G
peristiva gerhana matahari dan 16
gerhana bulan, perubahan 19 PG
musim serta dampaknya bagi i
kehidupan di bumi 22 | Uraian v
. Mendeskripsikan berbagai | 20 PG
peristiwa yang diakibatkan -
oleh rotasi dan revolusi 23 Uralan
bumi 25 | Uraian
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SOAL TES POSTTEST
Mata Pelajaran : IPA
Kelas/Semester : VIII/ 2
Materi . Tata Surya
Waktu : 40 Menit

Petunjuk :

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur
Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia secara mandiri
Jangan mencorat-coret pada lembar soal
Sifat tes closed book
Tulis nama, nomor absen dan kelas pada kolom yang telah disediakan
Jawablah pertanyaan dengan memilih jawaban a, b, c, atau d yang benar
dengan cara menuliskan jawaban (a,b,c, atau d) pada lembar jawaban yang
telah disediakan.

S

Bacaan untuk soal nomor 1-2
Ani sedang berjalan-jalan ditaman, kemudian ia memandang langit, ia

melihat matahari seakan-akan bergerak dari timur ke barat ia juga melihat matahari
terlihat sangat terang. Ani memandang matahari tersebut beberapa saat dan ia
merasa silau, karena matahari merupakan benda angkasa yang memiliki cahaya
sendiri. Kemudian Ani berteduh dibawah pohon, ani merasakan sejuk dan terhindar
dari paparan langsung matahari serta menghirup udara yang menyegarkan.
1. Saat Ani memandangi matahari dan merasa silau, lapisan manakah pada

matahari yang dilihat saat itu oleh Ani?

a. Korona

b. Fotosfer

c. Kromosfer

d. inti matahari
2. Penjelasan mengenai matahari seakan-akan bergerak dari timur ke barat adalah

karena ....

a. bumi berrotasi dari barat ke timur

b. bumi berputar mengelilingi matahari

c. kala rotasi bumi sangat singkat

d. gerak matahari sangat cepat
Bacaan untuk soal nomor 3-4

Matahari merupakan pusat tata surya dan merupakan bola pijar yang sangat

panas. lapisan matahari tersebut meliputi: bagian dalam matahari yang bersuhu 15
juta celsius, lapisan yang mengeluarkan cahaya dan memberi penerangan sehari-
hari, lapisan atmosfer bumi dan lapisan mahkota matahari yang berwarna keabu-
abuan.
3. Matahari sebagai pusat tata surya, memiliki karakteristik...

a. memiliki medan gravitasi yang paling besar

b. memiliki lapisan inti, selimut, dan kerak

c. dikelilingi sabuk asteroid

d. memantulkan cahaya dari bintang
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4. Berikut ini urutan lapisan matahari dari yang paling dalam, yaitu ....

a. korona, fotosfer, kromosfer, dan inti matahari

b. inti matahari, fotosfer, kromosfer, dan korona

c. inti matahari, kromosfer, fotosfer, dan korona

d. kromosfer, fotosfer, inti matahari, dan korona
Bacaan untuk nomor 5

Planet merupakan benda angkasa yang tidak memiliki cahaya sendiri dan

mengintari matahari. Planet pada tata surya yang telah kita kenal berjumlah 8 buah
planet meliputi: merkurius, venus, bumi, mars, jupiter, saturnus, uranus dan
neptunus. Masing-masing planet tersebut memiliki satelit yang mengintarinya.
Planet dalam sistem tata surya dikelompokan berdasarkan massa dan jaraknya dari
matahari. Berdasarkan massanya planet terbagi menjadi planet besar dan planet
kecil. Berdasarkan jaraknya planet terbagi menjadi planet luar dan planet dalam
berdasarkan jarak rata rata planet bumi ke matahari.
5. Berdasarkan data tersebut yang termasuk planet dalam adalah ....

a. Venus dan Neptunus

b. Merkurius dan Venus

c. Uranus dan Neptunus

d. Yupiter dan Saturnus
Tabel untuk nomor 6-7

No | Nama Planet Kandungan Gas | Warna planet

1. | venus Kuning

2. | Mars CO,, N,, Ar Merah

3. | Saturnus Kuning keputihan
4. | uranus H,, He, CH, Biru

5 | Yupiter H,, He .

6. Berdasarkan tabel, isian yang tepat untuk me

a. H, dan CH,, CO,dan N,, krem kecoklatan
b. H, dan He, CO, danH,S0,, coklat
c. €O, dan N,, H, dan He, kuning keputihan
d. €0, dan H,S0,, H, dan He, krem kecoklatan

7. Penjelasan mengenai uranus berwarna biru adalah ...
a. terdapat kandungan helium pada gas penyusunnya
b. jarak yang sangat jauh dari matahari
c. terdapat kandungan metana pada gas penyusunnya
d. terdapat kandungan hidrogen pada gas penyusunnya

8. Bumi terdiri atas beberapa lapisan. Lapisan ini berupa batuan padat dengan
tebal 2900 km, dengan suhu 3973 K, lapisan bumi manakah berdasarkan ciri-

ciri tersebut adalah . . . .

a. kerak bumi

b. mantel bumi
c. inti bumi luar
d. inti bumi dalam

lengkapi tabel tersebut adalah...
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11.

12.
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Di bawah ini adalah lapisan atmosfer yang berada pada 10 km sampai 40 km

di atas permukaan bumi adalah . . . .

a. troposfer

b. stratosfer

Cc. mesosfer

d. termosfer

Bumi merupakan planet yang dihuni oleh makhuk hidup. Bumi memiliki

lapisan atmosfer untuk melindungi dari benda angkasa yang membahayakan.

1. troposfer

2. ionosfer

3. stratosfer

4. litosfer

Berikut ini yang merupakan bagian-bagian daripada atmosfer bumi adalah . . .

a. 1,2,3

b. 1,3,4

c. 1,2

d. 1,3

Diketahui data sebagai berikut:

lintasanya lonjong

ekornya selalu membelakangi matahari

ekornya selalu menghadap matahari

semakin dekat dengan matahari ekornya semakin panjang

5. semakin dekat dengan matahari ekornya memendek

Komet memilki ciri-ciri dibandingkan dengan anggota tata surya yang lain

sebutkan ciri-ciri komet tersebut

a. 1,24

b. 1,2,5

c. 1,34

d. 1,35

Diketahui data sebagai berikut:

1. Sabuk Asteroid terbentang di antara planet Yupiter dan Mars.

2. Sabuk Asteroid merupakan bongkahan-bongkahan batu yang tersusun oleh
materi-materi, yaitu gas beku dan debu.

3. Asteroid sewaktu-waktu bisa berubah menjadi planet, meskipun berdekatan
dengan Yupiter

4. Gaya gravitasi Yupiter yang luar biasa besar, tak memungkinkan materi
Asteroid berubah menjadi planet

Berdasarkan analisis data tersebut, pengertian dari sabuk asteroid yang kurang

tepat pada pernyataan diatas adalah ...

a. 1

N e

eoo
A WwWN
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13. Diketahui data mengenai pengertian benda langit selain planet sebagai berikut:
1. Batuan-batuan kecil yang sangat banyak dan melayang-layang di angkasa
luar, batuan-batuan ini banyak mengandung unsur besi dan nikel.
2. Batuan-batuan atau benda langit yang bergesekan dengan atmosfer bumi
dan habis terbakar sebelum sampai di permukaan bumi
3. batuan-batuan yang tidak habis terbakar dan sampai di permukaan bumi
Berdasarkan pengertian diatas, urutkan secara benar pengertian tersebut
a. meteor , meteorit dan meteoroid
b. meteoroid, meteor dan meteorit
C. meteorit, meteoroid dan meteor
d. meteor , meteoroid dan meteorit
Gambar untuk soal nomor 14

@ | )

14. Gerhana matahari total ditunjukan oleh gambar...
a.l
b. 2
c. 3
d. 4
Gambar untuk soal 15-16

9

15. Pernyataan yang sesuai pada saat bulan berada pada nomor 3 yaitu....
a. gerhana bulan total
b. gerhana bulan sebagian
c. bulan separuh
d. gerhana bulan penumbra
16. Pada suatu malam, bulan memasuki daerah umbra bumi. Peristiwa yang
terjadi adalah...
a. gerhana bulan penumbra
b. gerhana bulan sebagian
c. gerhana bulan total
d. gerhana matahari total
17. Diketahui data sebagai berikut:
1. Gerak semu harian matahari
2. Terjadinya siang dan malam serta perbedaan waktu di berbagai daerah
3. Terjadinya perbedaan waktu siang dan malam
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4. Pembelokan arah angin

5. Pemepatan di kutub dan penggembungan dikatulistiwa

Arah rotasi bumi dari barat ke timur. Rotasi bumi menyebabkan beberapa hal,

sebutkan !

a. 1,234

b. 1,3,4,5

c. 1,245

d. 2,345
Bacaan untuk nomor 18

Ina dan Andi sedang memandangi langit pada malam hari, kemudian

mereka memandang bulan, mereka melihat bahwa permukaan bulan yang
menghadap bumi selalu sama. Mereka memandangi bulan tersebut kurang dari
setengah bulan menyala dan bagian yang menyala secara bertahap akan lebih besar.
18. Inadan Andi melihat permukaan bulan yang menghadap bumi selalu sama. Hal

tersebut disebabkan karena....

a. bulan dan bumi sama-sama mengelilingi matahari

b. periode rotasi dan revolusi bulan terhadap bumi sama

c. bulan adalah satu-satunya satelit yang dimiliki oleh bumi

d. jarak bulan yang dekat dengan bumi
19. Berikut ini waktu di mana belahan bumi utara mengalami musim gugur

sedangkan belahan bumi selatan mengalami musim semi adalah . . . .

a. 21 Juni — 23 September

b. 23 September — 22 Desember

. 22 Desember — 21 Maret

d. 21 Maret — 21 Juni
20. Diketahui data sebagai berikut:

1. adanya pergantian siang dan malam

2. adanya pergantian musim

3. terlihatnya rasi bintang yang berbeda dari bulan ke bulan

4. adanya perubahan lamanya waktu siang dan malam

Berdasarkan data tersebut yang merupakan akibat dari revolusi bumi adalah ....

a. 1,23

b. 1,34

c. 1,3

d. 2,34

Uraian

21. Di dalam tata surya terdapat planet yang mirip yaitu venus dan bumi. Coba
jelaskan dengan deskripsi mengenai kedua planet tersebut meliputi: ukuran,
suhu, kala revolusi dengan matahari, gas yang terkandung, karakteristik
keduanya serta kehidupan dalam planet tersebut!

22. Pada suatu hari saat menonton televisi Andrew melihat berita mengenai
gerhana matahari yang berlangsung singkat. Himbauan dari pemerintah bahwa
tidak diperbolehkan warga untuk melihat langsung kejadian gerhana matahari
tersebut. Andrew bersyukur ia tidak sedang diluar rumah. Beberapa hari
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kemudian Andrew sedang berjalan pada malam hari pada saat bulan purnama

kemudian ia melihat langit tiba-tiba gelap dan terjadi gerhana bulan sekitar 1

jam. Andrew ketakutan dan ia lari menuju rumah. Sesampainya dirumah ia

memandangi gerhana bulan tersebut dari balik jendela rumahnya.

a. Mengapa waktu terjadinya gerhana bulan lebih lama dibandingkan dengan
gerhana matahari?

b. Jelaskan mengapa pada saat terjadi gerhana bulan kita diperbolehkan untuk
melihatnya tetapi saat terjadi gerhana matahari tidak diperbolehkan untuk
melihatnya!

23. Hesti merupakan orang Indonesia dan memiliki saudara di Jepang. Musim di
Indonesia hanya hujan dan kemarau sedangkan di Jepang mengalami 4 musim.
Saudara Hesti tersebut sedang melaksanakan puasa ramadhan pada musim
panas. Warga Jepang apabila melaksanakan puasa memulai puasa saat imsak
pukul 03.11 dan baru akan berbuka pukul 18.47 nanti lebih lama dari di
Indonesia.

a. Mengapa di negara Indonesia hanya mengalami 2 musim yaitu hujan dan
kemarai sedangkan di Jepang mengalami 4 musim?

b. Saat di Jepang mengalami musim panas dan waktu siang hari lebih panjang
maka tanggal berapakah saat itu dan dimanakah posisi matahari terhadap
bumi?

24. Bentuk bumi yang bulat mengakibatkan tidak meratanya cahaya matahari yang
diterima di berbagai belahan bumi. Cahaya matahari yang diterima di belahan
bumi utara dan selatan lebih sedikit dibandingkan dengan bagian equator. Hal
tersebut mempengaruhi adaptasi makhluk hidup pada masing-masing belahan
bumi. Jelaskan perbedaan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan
dibumi antara bumi belahan utara, beelahan selatan dan daerah equator!

25. Indonesia merupakan negara yang wilayahnya sangat luas.

a. mengapa saudara-saudaramu di wilayah Merauke mengalami siang lebih
dulu dibandingkan dengan saudaramu yang berada di Sabang?

b. Mengapa di Indonesia dikenal ada waktu Indonesia Timur (WIT), Waktu
Indonesia Tengah (WITA) dan Waktu Indonesia Barat (WIB)?

Selamat Mengerjakan



Pilihan Ganda

LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA

Nama

No. Absen

Kelas

No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban
1. 6. 11. 16.
2. 7. 12. 17.
3. 8. 13. 18.
4, 9. 14, 19.
o. 10. 15. 20.

Uraian
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA

Pilihan Ganda

No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban

b 6. d 11. a 16. C

12. 17.

13. 18.

14. 19.

g wINE

olo|o |
¢
o |o|o|o
oloc|oc|o
olo|o|o

15. 20.

Uraian
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No.

Jawaban

skor

21.

Venus memiliki ukuran, massa, komposisi, dan jarak ke matahari yang sama
dengan bumi. Namun Venus tidak memiliki lautan dan hanya ditutupi
atmosfer karbondioksida (CO:) yang tipis. Sifat gas karbondioksida sebagai
pemicu efek rumah kaca mengakibatkan Venus memiliki suhu permukaan
450,C — 475.C, suhu yang mampu untuk melelehkan timbal. Selain itu, titik-
titik asam sulfat (H.SO.) yang ada pada atmosfer membuat Venus tampak
sebagai planet yang berwarna kuning. Venus dikenal dengan bintang pagi atau
bintang timur atau bintang kejora.

Bumi adalah satu-satunya planet di tata surya yang dapat dihuni. Atmosfernya
terdiri atas nitrogen (N) dan oksigen (O) mampu melindungi manusia dari
bahaya radiasi sinar matahari dan membakar meteor yang jatuh ke bumi. Bumi
berjarak 149.600.000 km atau 1 SA dari matahari. Bumi memiliki satu satelit
yang bernama bulan. Memiliki lapisan yaitu:kerak bumi merupakan lapisan
terluar bumi, mantel bumi terletak di antara kerak dan inti luar bumi. Mantel
bumi merupakan batuan yang mengandung magnesium dan silikon. Suhu
pada mantel bagian atas +1300 °C-1500 °C dan suhu pada mantel bagian
dalam +1500 °C-3000 °C, inti bumi terletak pada lapisan terdalam. Inti bumi
terbagi menjadi 2 (dua). Inti bumi bagian luar mempunyai tebal 2250 km dan
kedalaman antara 2900-4980 km. Inti bumi bagian luar terdiri atas besi dan
nikel cair dengan suhu 3900 °C. Inti bumi bagian dalam mempunyai tebal
1200km dan berdiameter 2600km. inti bumi terdiri dari besi dan nikel
berbentuk padat dengan temperatur dapat mencapai 4800 °C.

10

22.

a. Gerhana bulan terjadi karena cahaya matahari ke permukaan bulan tertutup
bumi, dan gerhana matahari terjadi karena cahaya matahari ke permukaan
bumi tertutup bulan. Sedangkan bumi lebih besar dari bulan. Jadi, waktu
bumi untuk bergeser dari garis matahari-bulan lebih lama dan sebaliknya
dengan bulan. Kecepatan revolusi bulan lebih cepat 12 kali dari revolusi
bumi (ini dibuktikan dengan Kalender Masehi dan Qomariyah). Jadi
singkatnya, karena gerhana bulan tertutup oleh bumi yang permukaannya
besar dan lambat, sedangkan gerhana matahari tertutup oleh bulan yang
lebih kecil dari bumi dan lebih cepat.

b. Pada Saat terjadi gerhana matahari , memang cahaya matahari tertutup oleh
bulan, sehingga cahaya di sekitar alam menjadi redup. Tetapi meskipun
cahaya matahari itu tertutup, pancaran cahayanya tak berkurang sedikit
pun, hanya ukurannya saja yang menyusut sehingga ketika kita melihat ke
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atas dan menatap matahari, yang terjadi adalah pupil mata kita belum
sempat bereaksi karena pupil mata manusia tak mampu menghalangi
pancaran cahaya matahari yang begitu terang. Akibatnya, cahaya matahari
yang masuk ke mata berlebihan sehingga membuat mata kita bisa menjadi
buta. Oleh sebab itu kita tidak boleh memandang matahari secara langsung.
Berbeda dengan gerhana bulan, karena bulan tidak memiliki cahaya sendiri
dan hanya dipantulkan oleh matahari sehingga saat memandangnya tidak
merusak mata.

23.

a. Musim merupakan akibat kemiringan tetap sumbu bumi yang menyebabkan
kutub berganti-ganti menghadap matahari. Bagian bumi yang terletak
antara 235 lintang utara dan 235" lintang selatan (daerah tropis) tidak
mengalami pergantian musim. Daerah tropis, seperti Indonesia,
mendapatkan cahaya matahari di sepanjang tahun. Sedangkan Jepang
merupakan negara di daerah subtropis yaitu terletak pada lintang >
235" Sehingga mengalami 4 musim.

b. Jepang merupakan negara dibagian utara dari katulistiwa, sehingga saat
Jepang mengalami musim panas maka berada pada tanggal 21 Juni-23
September, kutub utara bumi condong menjauhi matahari sedangkan kutub
selatan bumi condong ke matahari.

24,

Pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan dibumi adalah di daerah kutub,
hewan yang hidup memiliki ciri berbulu tebal. Bulu tebal tersebut membantu
hewan untuk mempertahankan diri di cuaca dingin. Di daerah equator, hewan
yang hidup memiliki ciri berambut tipis. Bulu tipis ini berguna untuk
mempermudah penguapan cairan tubuh hewan akibat cuaca panas.
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25.

a. Orang-orang yang berada di sebelah timur akan mengalami matahari terbit
dan terbenam lebih dahulu. Hal ini dikarenakan bumi berputar dari arah barat
ke timur. Daerah yang berada pada sudut 15 derajat lebih ke timur akan
melihat matahari terbit 1 jam lebih awal. Dengan demikian, jika kamu
berada di Merauke matahari telah terbit, maka teman kamu yang berada di
Sabang baru melihat matahari terbit 2 jam kemudian. Jelasnya, bila di
Merauke pukul 06.00 WIT, maka di Sabang baru pukul 04.00 WIB.

b. Kala rotasi bumi memerlukan waktu 24 jam. Satu kali rotasi semua tempat
di permukaan bumi putarannya 360° bujur. Berarti setiap derajat bujur
ditempuh dalam waktu Hal ini berarti bahwa setiap wilayah yang memiliki
perbedaan bujur 15.akan mengalami perbedaan waktu sekitar 1 jam. Jika
jaraknya 30°, maka perbedaan waktunya dua jam, dan seterusnya. Angka ini
berasal dari pembagian sudut tempuh dengan waktu tempuh (360° : 24 =
15°). Waktu Indonesia bagian Barat (WIB) meliputi Sumatera, Jawa,
Madura, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Tengah; Waktu Indonesia
bagian Tengah (WITA) meliputi Sulawesi, Bali, Kalimantan Timur,
Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur; serta
Waktu Indonesia bagian Timur (WIT) yang meliputi kepulauan Maluku dan
Papua. Indonesia terletak di antara 95° BT dan 141° BT. Artinya, panjang
wilayah Indonesia adalah 46°. Jika setiap jarak 15° selisih waktunya satu
jam, maka Indonesia memiliki tiga daerah waktu.

10
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DAFTAR KODE DAN NAMA SISWA

Kelas Eksperimen (8F) Kelas Kontrol (8H)

No | Kode Nama No | Kode Nama

1 | E-O1 [ANINDITA ULINA AZMI 1 | K-01 |ADISTY RIZKA VIENDRA

2 | E-02 |ATTAVANIA 2 | K02 |ADITYA RAFLI PRATAMA
3 | E-03 [DESTA PUTRI MELINDA 3 | K03 [AFILIA MUSAQQIFAH ZAHRA
4 | E-04 |0AN NOVIA KUMALA DEWT 4 | K-D4 |[AGALTA SALSABILA PUTRI
S | E-05 [DfvA AULYA BRILIANTT HANDAYANA § | K-D5 |ALYA CHANDRA KARENITA
6 | E-06 [ow? BUDL DARMAWAN 6 | K-06 [ANDHIKA FERRYAN SURYA P
7 | E-7 [FAISAL ANGGER ABIMANYU 7 | K-07 [ANIS NURHIDAYAT]

R | E-08 [FRIDA AYU DHAMAYANTI B | K-08 JARIF BIMAYUDA

9 | E4)9 [MASNA KNOIRUNNISA 9 | K-09 |BINTANG KUMARASAXT]

E-10 [HASNAN MUHAMMAD

K-10 |DEWI KARTIKA SARI PUTRI

E-11 [IFTA ANNISSA LATHIIFU HAQQU

K-11 |DHEGA BAYU SUSILO

12 | E-12 [KARUNIA ADY DHARMAWAN 12 | K-12 |DYAS ISTI ANGGRAENI

13 | E-13 [MAHENDRA PRIYO WISISONO 13 | K-13 [ELLA DEA SAFITRI

14 | E-14 [MEISYA LULU NUR ANNIFAH 14 | K-14 |FAHREL HEIZA INDIRA

15 | E-15 |MIRRA FASYA HAPSART 15 | K-15 |FAISAL RAHMAWLIAYA

16 | E-16 |MOH RIZ FAIAR ALFARIST 16 | K-16 |FIVI FATWA ILLIANA

17 | E-17 [MURAMMAD ARIQ ADYAN 17 | K-17 |GHEA SYAHNITA BELZARA
18 | E-18 |MUMAMMAD HANDIKD PRATAMA 18 | K-18 [JODHISTIRA SARWA ADHIGANA
19 | E-19 |NADHIRA AGHNLA ILMINADA 19 | K-19 |KINGKIN MANNA SALWA

20 | E-20 [NARIS TAMAMA 20 | K-20 |[LEONE AGUS WISUDAWAN
21 | E-21 [NaUFAL DAFFA' HANAAN NUHAA 21 | K-21 LA YUNITASARI

22 | E~22 [NETA AULIA ARYANDINE 22 | K22 |LUTHF] IRSYADURRAFT'

23 | E-23 |NISRINA AYU SEPTIANINGRUM 23 | K-23 |MAULANA Z1A UL HAQ

24 | E-24 |[RavI DEWANGGA PUTRA 24 | K-24 |[MUMAMMAD ALI RODHO

25 | E-25 |[R120A WIDYASARI 25 | K-25 |MUHAMMAD FITRIAN BA'IS G
26 | E-26 [SALSABILA SITT TANIA P 26 | K-26 [MUHAMMAD RIZQI MURTADHO
27 | E-27 [SENDY JUNIO CREANALDO 27 | K27 [NAMIRA FITRI RAMANDIANL
28 | E-28 [SnvY OCTAVIA 28 | K-28 |RIZKI LAILA SALSABILA

29 | E-29 [TRI APRI MURCAMYO 29 | K-29 [SALMA NABILA FAUZIAH

30 | E-30 [TYARA AULIA ANIANI 30 | K-30 [TIARA SALSABILA RAMADHANT!
31 | E-31 [YUDHISTIRA PANGESTU GLISTI 31 | K-31 |YANTRI ULUL AZMI

32 | E-32 [2eLLY prAMANA 32 | K-32 |ZAIDATU AZKA UMMA FADILA
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Kode

Nomor Butir Soal

w

uc-27

UC-2

UC-11

UC-17

UC-6

UC-22

UC-16

uc-7

OIO0|IN|O|NIHIWIN|E

ucC-9

[y
(=}

uC-14

[y
[y

UC-25

[aey
N

UC-18

[y
w

UC-10

[exy
D

UC-8

[
ul

uc-4

[y
(<))

UC-13

[y
~

Uc-21

[y
00

UC-15

-
O

UC-26

ol
(=]

UC-19

N
=

UC-20

N
N

UC-24

N
w

UC-3

N
»

UC-5

N
w

UC-23

N
[2)]

UC-12

RIOIOID|IO|IR|C|O|RIFRICIO|FRIFRILRIRILRIFRIRILRIPIRIFILPIFRIF]F-

(ol ol (=8 Lol (@8 (o} {af (o} o} (of (of (« f [of |- {o} («f {«} T} (o} (o} (e} («}§ IT8 (o8 (o} {«F | ¥}
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N
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UC-1

0

0

o

o

1

validitas

0,699938391

0,02111993

0,450310014

0,52134571

0,538414147

r tabel

0,381

§'kriteria

valid

tdk valid

valid

valid

valid

Reliabili [Validi

52

0,230769231

0,15669516

0,230769231

0,24216524

0,230769231

s? total

29,72934473

&reliabilitas

0,814183038

Daya Pembeda

BA

BB

JA

JB

D
Kriteria

14

3

13

8

14

5

2

7

2

6

14

14

14

14

14

13

13

13

13

13

0,64285714

0,0714286

0,42857143

0,4285714

0,57142857

. Baik

Jelek

_ Baik

Baik

_Baik _

Tk. Kesukarg

B
JS

19

5

20

10

20

28

28

28

28

28

P

0,67857143

0,1785714

0,71428571

0,3571429

0,71428571

Kriteria

Sedang

Sukar

Mudah

Sedang

Mudah
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Nomor Butir Soal
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(@} (afl {of ol (ol (of («f {of o8 (of (of [} (o} (o} o} | S {«}i -8 ief -k RN ol (ok (el § )

0 0 0 1 1 1 0
0,32814035 | 0,36366783 | 0,07698078 | 0,26235453| -0,275681882 | 0,0561458| 0,444113
tdk valid | tdk valid tdk valid tdk valid tdk valid tdk valid valid
0,25641026 | 0,24216524 | 0,24216524 | 0,07122507| 0,131054131 |0,2165242]0,2165242
10 7 5 15 12 11 7
6 3 5 12 13 10 2
14 14 14 14 14 14 14
13 13 13 13 13 13 13
0,2857143 | 0,2857143 0 0,2142857| -0,071428571 | 0,071429| 0,357143
Cukup Cukup Jelek Cukup | Sangatjelek | Jelek | Cukup |
16 10 10 27 25 21 9
28 28 28 28 28 28 28
0,5714286 | 0,3571429 | 0,3571429 | 0,9642857| 0,892857143 0,75 |0,321429
Sedang Sedang Sedang Jangat mudal = Mudah Mudah | Sedang
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Nomor Butir Soal
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(@f o} (ol foll (of (ol {«f (ol | T («f {«f {«} (e} P28 Pol (of (ol (ol Dol EoR o (el (=8 ol Dol (=]

0 0 1 0 0 0 0 0
0,5047504 | 0,4640083 | -0,398426469 |0,421005] 0,550228| 0,51991 | 0,450289 | 0,4592723
valid valid tdk valid valid valid valid valid valid
0,216524210,24216524( 0,071225071 |0,242165| 0,216524| 0,216524 | 0,216524 | 0,2165242
7 8 13 7 7 7 14 7
1 2 14 3 1 1 7 1
14 14 14 14 14 14 14 14
13 13 13 13 13 13 13 13
0,42857110,4285714| -0,071428571 | 0,28571 | 0,42857 | 0,428571 0,5 0,428571
__Baik | Baik | Sangatjelek | Cukup | Baik | Baik | Baik | Baik
8 10 27 10 8 8 21 8

28 28 28 28 28 28 oo g8 ] 28
0,2857140,3571429| 0,964285714 | 0,35714| 0,28571 | 0,285714 0,75 0,285714
Sukar Sedang | Sangat mudah | Sedang | Sukar Sukar Mudah Sukar
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Nomor Butir Soal
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0 1 1 1 1. 0 0 0
0,4505029 | 0,02243628| 0,262355 | 0,512454 | 0,2359233 | 0,4309853 | 0,3719952 | 0,4496739
valid | tdkvalid | tdkvalid valid tdk valid valid tdk valid valid
0,2592593 | 0,25071225| 0,071225 | 0,179487 | 0,0712251 | 0,2507123 | 0,2307692 | 0,2421652
10 9 15 15 15 11 7 8
4 9 12 8 12 6 3 2
14 14 14 14 14 14 14 14
13 13 13 13 13 13 13 13
0,428571 0 0,214286 0,5 0,214286 | 0,357143 | 0,285714 | 0,428571

| Baik | lelek Cukup | Baik | Cukup | Cukup | Cukup | Baik

14 18 27 23 27 17 10 10

28 28 28 28 28 28 28 28
0,5 0,6428571]0,964286| 0,821429 | 0,964286 | 0,607143 | 0,357143 | 0,357143
Sedang | Sedang jngat mud{ Mudah pngat mudg Sedang | Sedang | Sedang |
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Nomor Butir Soal

Total
29 30 31 32 33 34 35
1 0 1 1 1 0 1 28
0 0 0 1 1 1 1 26
1 1 1 1 1 1 1 26
1 0 1 0 1 0 1 26
0 0 0 1 1 1 1 25
1 1 0 1 1 0 1 25
0 0 1 1 1 0 1 24
0 0 1 1 1 1 1 23
0 0 1 1 1 1 1 23
1 1 1 1 0 1 1 23
1 0 0 1 1 1 1 22
1 0 1 0 1 1 1 22
0 0 1 0 1 0 1 21
0 0 1 0 1 1 1 18
0 0 1 1 1 0 1 17
0 0 1 1 1 0 1 15
0 0 0 1 1 0 1 15
1 1 0 0 0 0 0 15
0 0 0 0 1 1 1 14
0 0 1 1 1 0 0 14
0 0 1 1 0 0 0 14
0 0 0 1 1 0 1 14
0 0 1 0 1 0 1 13
0 0 0 1 0 0 1 13
0 0 1 0 1 0 1 13
0 0 0 1 1 0 0 13
0 0 1 0 0 0 0 10
0,5350691 | 0,2561965 | 0,1093658 | 0,2741017 | 0,3530988 | 0,4640083 | 0,5134782
valid tdk valid | tdkvalid | tdkvalid | tdk valid valid valid
0,216524210,1310541 | 0,2421652 | 0,2307692 | 0,1566952 | 0,2421652 | 0,1566952 | 7,03703704
7 3 11 11 14 9 15
1 1 8 8 10 2 9
14 14 14 14 14 14 14
13 13 13 13 13 13 13
0,428571| 0,142857 | 0,214286 | 0,214286 | 0,285714 0,5 0,428571
Baik | lelek Cukup Cukup Cukup Baik Baik
8 4 19 19 24 11 24
28 28 28 28 28 28 28
0,285714 | 0,142857| 0,678571 | 0,678571 | 0,857143 | 0,392857 | 0,857143
Sukar Sukar Sedang | Sedang | Mudah | Sedang Mudah
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No. Kode Soal Total
36 37 38 39 40
1 uc-27 8 9 8 2 5 32
2 uc-11 7 9 9 2 5 32
3 uc-4 7 8 7 3 5 30
4 uc-3 8 5 8 2 7 30
5 uc-2 7 8 7 2 6 30
6 uc-6 7 6 8 3 4 28
7 uc-23 7 3 7 3 3 29
8 uc-14 9 9 8 3 6 35
9 uc-1 1 6 7 1 6 27
10 uc-24 7 6 9 2 5 29
11 uc-5 8 8 5 4 4 29
12 uc-19 8 8 6 4 4 30
13 uc-17 7 7 7 3 6 30
14 uc-25 7 6 5 2 4 24
15 uc-21 7 6 4 1 3 21
16 uc-20 4 6 4 1 2 17
17 uc-13 7 4 3 1 1 16
18 uc-26 5 5 4 0 1 15
19 uc-12 6 4 4 1 2 17
20 uc-8 6 4 5 0 2 17
21 uc-9 3 7 3 1 1 15
22 uc-10 5 4 4 0 1 14
23 uc-7 3 4 5 1 1 14
24 uc-18 4 6 3 1 1 15
25 uc-22 4 2 3 0 1 10
26 uc-16 2 5 2 1 1 11
27 uc-15 2 1 1 0 1 5
5 validitas | 0,883637 | 0,8370635| 0,911705 | 0,8211814 | 0,905732
= 8| rtabel 0,381
> kriteria valid valid valid valid valid
= s? 3,846154 | 4,5384615| 5,019943 | 1,4729345 | 4,1994302
& 8| s?total |70,75499
& reliabilitas 1
BA 104 104 101 36 70
g BB 47 46 37 6 13
E JA 140 140 140 70 140
s |8 130 130 130 65 130
a D 0,40714 | 0,414286 | 0,457143| 0,428571 | 0,407143
Kriteria | Baik | Baik | Baik | Baik | Baik
g B 151 150 138 42 83
g § IS 280 280 280 140 280
= 2 P 0,53929 | 0,535714 | 0,492857 0,3 0,296429
M Kriteria Sedang | Sedang | Sedang Sukar Sukar |




KD Indikator | No. Soal | Validitas | Daya Beda | Tk. Kesukaran
3.13 1 16 Valid baik sedang
17 valid baik sukar
18 valid baik sukar
36 valid baik sedang
2 1 valid baik sedang
2 tdk valid jelek sukar
4 valid baik sukar
5 valid baik sedang
6 tdk valid cukup sedang
7 tdk valid cukup sedang
3 39 valid baik sukar
3 valid baik sedang
4 8 tdk valid jelek sedang
9 valid baik mudah
10 tdk valid | sangat jelek mudah
11 tdk valid jelek sedang
12 valid baik sukar
13 valid baik sukar
14 valid cukup sedang
15 tdk valid | sangat jelek mudah
5 19 valid baik sedang
20 valid baik sukar
21 valid baik sedang
22 tdk valid jelek sedang
29 valid baik sukar
6 32 tdk valid cukup sedang
28 valid baik sedang
3.14 il 31 tdk valid cukup mudah
23 tdk valid cukup mudah
2 24 valid baik mudah
25 tdk valid cukup mudah
26 valid baik sedang
27 valid baik sedang
33 tdk valid cukup mudah
3 34 Valid baik sukar
37 Valid baik sedang
30 tdk valid jelek sukar
35 Valid baik mudah
4 38 valid baik sedang
40 valid baik sukar
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DATA NILAI UTS KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

Kelas VIIIH

Kelas VIIIF
No | Anggota | Nilai
1 | VIIIF-01 75
2 | VIIIF-02 78
3 | VIIIF-03 84
4 | VIIIF-04 83
5 | VIIF-05 82
6 | VIIIF-06 75
7 | VIIIF-07 91
8 | VIIIF-08 87
9 | VIIIF-09 86
10 | VIIIF-10 73
11 | VIIIF-11 72
12 | VIIIF-12 88
13 | VIIF-13] 49
14 | VIIIF-14 84
15 | VIIIF-15 69
16 | VIIIF-16 67
17 | VIIIF-17 68
18 | VIIIF-18 54
19 | VIIIF-19 89
20 | VIIIF-20 83
21 | VIIIF-21 52
22 | VIIIF-22 58
23 | VIIF-23 92
24 | VIIIF-24 74
25 | VIIIF-25 77
26 | VIIIF-26 93
27 | VIIF-27 76
28 | VIIIF-28 86
29 | VIIIF-29 98
30 | VIIF-30 58
31 | VIIIF-31 72
32 | VIIIF-32 96
¥ = 2469
mean = 1712
s? = 167,43
S = 12,94
n = 32

1 VIIIH-01] 63
2 VIIIH-02] 86
3 VIIIH-03] 86
4 VIIIH-04 90
5 VIIIH-05{ 83
6 VIIIH-06| 94
& VIIIH-07 78
8 VIIIH-08] 52
9 VIIIH-09] 72

10 VIIIH-10{ 78
11 VIIIH-11] 81
12 VIIIH-12| 89
13 VIIIH-13| 77
14 VIIIH-14{ 87
15 VIIIH-15| 78
16 VIIIH-16| 86
17 VIIIH-17| 77
18 VIIIH-18] 84
19 VIIIH-19] 89
20 VIIIH-20{ 55
21 VIIIH-21] 68
22 VIIIH-22| 84
23 VIIIH-23] 98
24 VIIIH-24] 78
25 VIIIH-25| 65
26 VIIIH-26{ 97
27 VIIIH-27] 88
28 VIIIH-28] 91
29 VIIIH-29 92
30 VIIIH-30[ 87
31 VIIIH-31] 81
32 VIIIH-32| 64

5 = 2578
mean = 80,5625

s2 = 130,96

s = 11,44

n = 32
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lampiran 12

UJI NORMALITAS DATA NILAI UTS

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

' No.| KE | KK
11751 63 kelas eksperimen
2 | 78 | 86 Interval | 0 th | (f0-th) |(f0-th)*(f0-fh)|((fO-fh)*(f0-fh))/fh
3 |8 | 86 49-57 | 3 | 0,86 | 2,14 4,56 5,28
4 | 83| 90 58-66 | 3 | 427 | -1,27 1,61 0,38
5 | 82| 83 67-75 | 9 | 10,87 | -1,87 3,49 0,32
6 | 75| 94 76-84 | 8 | 10,87 | -2,87 822 0,76
7 191 78 85-93 | 7 | 427 | 2,73 7,46 1,75
8 | 87| 32 94-100 | 2 | 0,86 | 1,14 1,29 1,49
9 | 86 | 72 32 132,00| 0,00 26,63 9,98
10 | 73 | 78
11 | 72 | 81 Kelas kontrol
12 | 88 | 89 Interval | f0 th | (f0-fh) |(£0-th)*(fO-fh)|((fO-fh)*(f0-th))/th
13 | 49 | 77 52-60 | 2 | 0,86 | 1,14 1,29 1,49
14 | 84 | 87 61-69 4 | 4,27 | -0,27 0,07 0,02
15| 69 | 78 70-78 | 7 | 10,87 | -3,87 14,96 1,38
16 | 67 | 86 79-87 | 9 | 10,87 | -1,87 3,49 0,32
17 | 68 | 77 88-96 | 7 | 427 | 2,73 7,46 1,75
18 | 54 | 84 97-100 | 3 0,86 2,14 4,56 5,28
19 | 89 | 89 32 132,00| 0,00 31,83 10,24
20| 83 | 55
21 | 52 | 68 Ket:
22 | 58| 84 Xfitung  kelas eksperimen = 9,98 XZaper = 11,07
23| 92| 98 Xl-zlitung kelas kontrol =17,56
24 | 74 | 78
25 | 77 | 65
26 | 93 | 97
27 | 76 | 88 TN
28 | 86 | 91
29 | 98 | 92 9,98 11,07
30 | 58 | 87
31| 72| 81 Karena Xiziitung< X %abgmaka data tersebut berdistribusi normal.
32 | 96 | 64
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lampiran 13

UJI HOMOGENITAS POPULASI

Hipotesis
Mo  :Anggota populasi berdasarkan nllal ulangan bersifat homogen
Ha  : Anggots populasi berdasarkan nilai ulangan bersifat tidak homogen

Peaujian Hipotesis
(€)= bnse) 8- ) - ogs]

dengan harga satuan Barlet sebesar
8 = ogs") ) (m, = 1)

dan harga varians populas sebesar

Kriteria vang digunakan g o (20 =15
Ho diterima bila 1 hitung < 1 ges T(n, —1)
Ha diterima bils %2 hitung > 42 tabel

12 tabel =42, . a, derajat kebebasan (dk )= k-1 dan dipilih harga kesalahan relatif (a)= 0,

No| n e & [ wgs | b | (arliogs,| 5 [ loas |
1] 32 | 31 | 16743 | 2224 | 5190219 | 68939 [149.195] 2.174
2 | 32 | 31 ] 13096 | 2,117 | 4059875 | 65,632
T 62 9250004 | 134,570
B =(logs2)x(ni-1)= 147,975
(=%) - 0,467
Tabel 4.1.
- - i z |
VIIF| 32 | 772 | 16743 77.2
VIIH 32 | 806 | 13096 | 0467 784 80,6
Kesimpulan

Karena i < yae maka Ho diterima atau dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi
normal, sehingga dapat digunakan statistik parametris untuk menganalisis lebih lanjut
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lampiran 14
DATA NILAI PRETEST TATA SURYA
KELAS KONTROL
8H
Kelas Kontrol
No Kode | Pre Test |[N.Knvrs |Predikat Kategori
1 K-01 43 1,72 C Tidak Tuntas
2 K-02 45 1,8 * Tidak Tuntas
3 K-03 42 1,68 C Tidak Tuntas
4 K-04 42 1,68 C Tidak Tuntas
5 K-05 45 1,8 C Tidak Tuntas
6 K-06 40 1,6 C Tidak Tuntas
7 K-07 42 1,68 C Tidak Tuntas
8 K-08 40 1,6 C Tidak Tuntas
9 K-09 40 1,6 C Tidak Tuntas
10 K-10 38 1.52 C Tidak Tuntas
11 K-11 52 2,08 C Tidak Tuntas
12 K-12 55 2.2 K Tidak Tuntas
13 K-13 32 1,28 K Tidak Tuntas
14 K-14 32 2,08 C Tidak Tuntas
15 K-15 59 2,36 C Tidak Tuntas
16 K-16 43 1.72 C Tidak Tuntas
17 K-17 40 1,6 C Tidak Tuntas
18 K-18 44 1,76 C Tidak Tuntas
19 K-19 60 2,4 K Tidak Tuntas
20 K-20 45 1,8 C Tidak Tuntas
21 K-21 31 1,24 K Tidak Tuntas
22 K-22 45 1,8 K Tidak Tuntas
23 K-23 64 2,56 K Tidak Tuntas
24 K-24 38 1,52 C Tidak Tuntas
25 K-25 32 1,28 K Tidak Tuntas
26 K-26 43 1,72 C Tidak Tuntas
27 K-27 51 2,04 C Tidak Tuntas
28 K-28 43 1,72 C Tidak Tuntas
29 K-29 54 2,16 C Tidak Tuntas
30 K-30 54 2,16 C Tidak Tuntas
31 K-31 52 2,08 C Tidak Tuntas
32 K-32 53 2,12 C Tidak Tuntas
Nilai Tertinggi 64
Nilai Terendah 31
Rata-rata 45,5938
Ketuntasan Klassikal 0%




lampiran 15

DATA NILAI PRETEST TATA SURYA
KELAS EKSPERIMEN
8F
Kelas Eksperimen
No Kode | Pre Test|N.Knvrs |Predikat Kategori
1 E-01 39 1,56 C Tidak Tuntas
2 E-02 42 1,68 C Tidak Tuntas
3 E-03 55 22 C Tidak Tuntas
4 E-04 37 1,48 K Tidak Tuntas
5 E-05 52 2,08 C Tidak Tuntas
6 E-06 47 1,88 C Tidak Tuntas
7 E-07 48 1,92 (&) Tidak Tuntas
8 E-08 40 1,6 C Tidak Tuntas
9 E-09 35 1,4 K Tidak Tuntas
10 E-10 42 1,68 C Tidak Tuntas
11 E-11 37 1,48 K Tidak Tuntas
12 E-12 40 1,6 C Tidak Tuntas
13 E-13 45 1,8 C Tidak Tuntas
14 E-14 40 1,6 C Tidak Tuntas
15 E-15 30 1.2 K Tidak Tuntas
16 E-16 45 1,8 C Tidak Tuntas
17 E-17 40 1,6 C Tidak Tuntas
18 E-18 44 1,76 Cc Tidak Tuntas
19 E-19 48 1,92 C Tidak Tuntas
20 E-20 52 2,08 C Tidak Tuntas
21 E-21 48 1,92 C Tidak Tuntas
22 E-22 32 1,28 K Tidak Tuntas
23 E-23 38 1,52 C Tidak Tuntas
24 E-24 43 1,72 C Tidak Tuntas|
25 E-25 41 1,64 ¢ Tidak Tuntas
26 E-26 49 1,96 & Tidak Tuntas
27 E-27 48 1,92 C Tidak Tuntas
28 E-28 46 1,84 C Tidak Tuntas
29 E-29 54 2,16 C Tidak Tuntas
30 E-30 35 1,4 K Tidak Tuntas
31 E-31 32 1,28 K Tidak Tuntas
32 E-32 43 1,72 C Tidak Tuntas
Nilai Tertinggi 55
Nilai Terendah 30
Rata-Rata) 42,7188
Ketuntasan Klassikal 0%
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lampiran 16
DATA NILAI POSTEST TATA SURYA
KELAS KONTROL
8H
Kelas Kontrol
No Kode Postest |N.Knvrs |Predikat Kategori
1 K-01 80 3.2 B Tuntas
2 K-02 70 2,8 B Tidak Tuntas
3 K-03 72 2,88 B Tuntas
4 K-04 76 3,04 B Tuntas
5 K-05 57 2,28 C Tidak Tuntas
6 K-06 77 3,08 B Tuntas
7 K-07 80 3,2 B Tuntas
8 K-08 66 2,64 B Tidak Tuntas
9 K-09 59 2,36 C Tidak Tuntas
10 K-10 62 2,48 C Tidak Tuntas
11 K-11 82 3,28 B Tuntas
12 K-12 92 3,68 SB Tuntas
13 K-13 il 2,84 B Tuntas
14 K-14 74 2,96 B Tuntas
15 K-15 82 3,28 B Tuntas
16 K-16 76 3,04 B Tuntas
17 K-17 67 2,68 B Tidak Tuntas
18 K-18 83 3,32 B Tuntas
19 K-19 88 3.52 SB Tuntas
20 K-20 80 32 B Tuntas
21 K-21 55 2,2 C Tidak Tuntas
22 K-22 72 2,88 B Tuntas
23 K-23 87 3,48 B Tuntas
24 K-24 78 3,12 B Tuntas
25 K-25 79 3,16 B Tuntas
26 K-26 79 3,16 B Tuntas
27 K-27 83 3,32 B Tuntas
28 K-28 85 3.4 B Tuntas
29 K-29 83 3,32 B Tuntas
30 K-30 79 3,16 B Tuntas
31 K-31 79 3,16 B Tuntas
32 K-32 79 3,16 B Tuntas
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 55
Rata-rata 76
Ketuntasan Klassikal 78%
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lampiran 17
DATA NILAI POSTEST TATA SURYA
KELAS EKSPERIMEN
8F
Kelas Eksperimen

No Kode | Posttest |N.Knvrs |Predikat Kategori
1 E-01 77 3,08 B Tuntas
2 E-02 85 3.4 B Tuntas
3 E-03 81 3,24 B Tuntas
4 E-04 73 2,92 B Tuntas
S E-05 88 3,52 SB Tuntas
6 E-06 87 3,48 B Tuntas
7 E-07 84 3,36 B Tuntas
8 E-08 77 3,08 B Tuntas
9 E-09 74 2,96 B Tuntas
10 E-10 85 3,4 B Tuntas
11 E-11 15 3 B Tuntas
12 E-12 88 3.52 SB Tuntas
13 E-13 93 3,72 SB Tuntas
14 E-14 95 3,8 SB Tuntas
15 E-15 73 2,92 B Tuntas
16 E-16 90 3,6 SB Tuntas
17 E-17 94 3,76 SB Tuntas
18 E-18 91 3,64 SB Tuntas
19 E-19 96 3,84 SB Tuntas
20 E-20 88 352 SB Tuntas
21 E-21 82 3,28 B Tuntas
22 E-22 72 2,88 B Tuntas
23 E-23 79 3,16 B Tuntas
24 E-24 86 3,44 B Tuntas
25 E-25 85 3.4 B Tuntas
26 E-26 17 3,08 B Tuntas
27 E-27 84 3,36 B Tuntas
28 E-28 90 3,6 SB Tuntas
29 E-29 97 3,88 SB Tuntas
30 E-30 85 3.4 B Tuntas
31 E-31 78 3,12 B Tuntas
32 E-32 91 3,64 SB Tuntas

Nilai Tertinggi 97

Nilai Terendah 72

Rata-Ratal 84,375

Ketuntasan Klassikal 100%
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lampiran 18
UJI NORMALITAS DATA NILAI PRETEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL

No.| KE | KK
11]39] 43 kelas eksperimen
2|1 42| 45 Interval | f0 fh | (f0-fh) (fO-th)*(f0-fh) ((f0-fh)*(f0-fh))/th
3 85| 42 30-34 | 3 | 0,86 | 2,14 4,56 5,28
4 | 37| 42 35-39 5 427 | 0,73 0,53 0,13
51521 45 40-44 10 | 10,87 | -0,87 0,75 0,07
6 | 47| 40 45-49 9 |10,87| -1,87 3,49 0,32
7|48 | 42 50-54 4 | 4,27 | -0,27 0,07 0,02
8 | 40 | 40 55-59 1 0,86 | 0,14 0,02 0,02
9| 35| 40 32 132,001 0,00 9,43 5,83
10| 42 | 38
11| 37 | 52 Kelas kontrol
12| 40 | 55 Interval | f0 th | (f0-th) (f0-th)*(f0-th) ((f0-th)*(f0-fh))/th
13| 45| 32 31-36 3 | 0,86 | 2,14 4,56 5,28
14| 40 | 52 37-42 8 | 427 | 3,73 13,92 3,26
15 30 | 59 43-48 | 10 | 10,87 | -0,87 0,75 0,07
16 | 45| 43 49-54 7 110,87 | -3,87 14,96 1,38
17| 40 | 40 55-60 3 | 427 | -1,27 1,61 0,38
18| 44 | 44 61-66 1 0,86 | 0,14 0,02 0,02
19 | 48 | 60 32 | 32,00 | 0,00 35,82 10,39
20| 52 | 45
21| 48 | 31 | Ket:
2|32 | 45 Xfitung  kelas eksperimen = 5,83 XFaver = 11,07
23| 38 | 64 sziitung kelas kontrol =10,39
24 | 43 | 38
25| 41 | 32
26| 49 | 43 —
27| 48 | 51
28| 46 | 43
29| 54 | 54 5,83 11,07
30| 35| 54
31| 32| 52 Karena Xzzfitung< X%, peimaka data tersebut berdistribusi normal.
32| 43 | 53
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lampiran 19
UJI NORMALITAS DATA POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL
No.| KE | KK
1] 77 ] 80 kelas eksperimen
2| 8 |70 Interval | f0 th (f0-fh) [(fO-fh)*(f0-fh)| ((f0-th)*(f0-th))/fh
3| 81|72 72-76 3 | 0,86 2,14 4,56 5,28
4 | 73|76 77-81 8 | 427 3,73 13,92 3,26
5 | 8 | 57 82-86 8 110,87 -2,87 8,22 0,76
6 | 87 | 77 87-91 8 (10,87 -2,87 822 0,76
7 | 84 | 80 92-96 4 | 427 -027 0,07 0,02
8 | 77 | 66 97-101 1 | 0,86 0,14 0,02 0,02
9| 74| 59 32 132,00f 0,00 35,02 10,09
10| 85 | 62
11| 75 | 82 Kelas kontrol
12| 88 | 92 Interval | f0 th (f0-fh) |(f0-th)*(f0-fh)| ((fO-th)*(f0-th))/th
13| 93 | 71 55-61 3 | 0,86 2,14 4,56 5,28
14| 95 | 74 62-68 3 | 427 -1,27 1,61 0,38
15| 73 | 82 69-75 7 10,87 -3,87 14,96 1,38
16| 90 | 76 76-82 | 12 110,87 1,13 1,28 0,12
17 | 94 | 67 83-89 6 | 4,27 1,73 3,00 0,70
18| 91 | 83 90-96 1 | 0,86 0,14 0,02 0,02
19| 96 | 88 32 132,000 0,00 25,43 7,88
20 | 88 | 80
21| 82 [ 55 Ket:
21 2| 72 Xfitung  kelas eksperimen = 10,09 XFaper = 11,07
23| 79 [ 87 Xfitung  kelaskontrol =788
24| 8 | 78
25| 8 | 79
26| 77 | 79
27 | 84 | 83
28 | 90 | 85
29 | 97 | 83 10,09 11,07
30| 8 | 79
31| 78 | 79 Karena an'tung< XZ.peimaka data tersebut berdistribusi normal.
321 91| 79




lampiran 20

PERHITUNGAN UJI N-GAIN

KELOMPOK EKSPERIMEN DAN KELOMPOK KONTROL
Kelompok Kelompok

WAl Eksperimen Kontrol
Pre Test 42,71 45,6
Postest 84,37 76
Kriteria uji <g>

: 20,7 (tinggi)

: 0,3<g<0,7 (sedang)

: 20,3 (rendah)
Kelompok Eksperimen

R T
<g> = 84,37- 42,71
100 - 42,71
= 0,73 (tinggi)
Kelompok Kontrol
S s T — S B
<8P T 100%—<S,. >
<g> = 76 - 45,6
100 - 45,6
= 0,56 (sedang)
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,70
dengan kriteria tinggi dan N-Gain untuk kelas kontrol sebesar 0,56 dengan kriteria

sedang.



lampiran 21

PERHITUNGAN N-GAIN KELAS KONTROL

No. [Kode Pretest | Posttest | Selisih | Harga N-Gain| Kriteria
1 K-01 43 80 37 0,74 tinggi
2 K-02 45 70 25 0,5 sedang |
3 K-03 42 72 30 0,6 sedang |
4 K-04 42 76 34 0,68 sedang |
5 K-05 45 57 12 0,24 sedang |
6 K-06 40 77 37 0,74 tinggi |
7 K-07 42 80 38 0,76 tinggi
8 K-08 40 66 26 0,52 sedang
9 K-09 40 59 19 0,38 sedang |
10 K-10 38 62 24 0,48 sedang
11 K-11 52 82 30 0,6 sedang
12 K-12 55 92 37 0,74 tinggi
13 K-13 32 71 39 0,78 tinggi |
14 K-14 52 74 22 0,44 sedang |
15 K-15 59 82 23 0,46 sedang
16 K-16 43 76 33 0,66 sedang |
17 K-17 40 67 27 0,54 sedang
18 K-18 44 83 39 0,78 tinggi |
19 K-19 60 88 28 0,56 sedang
20 K-20 45 | 80 35 0,7 sedang |
21 K-21 31 1 55 24 0,48 sedang |
22 K-22 45 72 27 0,54 sedang |
23 K-23 64 87 23 0,46 sedang
24 K-24 38 78 40 0,8 tinggi |
25 K-25 32 79 47 0,94 tinggi |
26 K-26 43 79 36 0,72 tinggi |
27 K-27 51 83 32 0,64 sedang |
28 K-28 43 85 42 0,84 tinggi |
29 K-29 54 83 29 0,58 sedang |
30 K-30 54 79 25 0,5 sedang
31 K-31 52 79 27 0,54 sedang |
32 K-32 53 79 26 0,52 sedang

n 32 32 tinggi 12
Y. 1459 2432 sedang 20
Mean 45,59 76,00 rendah 0
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lampiran 22
PERHITUNGAN N-GAIN KELAS EKSPERIMEN
No. |Kode Pretest Posttest | Selisih | Harga N-Gain | Kriteria
1 E-01 39 77 38 0,76 tinggi
2 E-02 42 85 43 0,86 tinggi
3 E-03 35 81 26 0,52 sedang
4 E-04 37 73 36 0,72 tinggi
5 E-05 52 88 36 0,72 tinggi
6 E-06 47 87 40 0,8 tinggi
7 E-07 48 84 36 0,72 tinggi
8 E-08 40 77 37 0,74 tinggi
9 E-09 35 74 39 0,78 tinggi
10 E-10 42 85 43 0,86 tinggi
11 E-11 37 75 38 0,76 tinggi
12 E-12 40 88 48 0,96 tinggi
13 E-13 45 93 48 0,96 tinggi
14 E-14 40 95 55 1,1 tin)g_gi__
15 E-15 30 73 43 0,86 tinggi
16 E-16 45 90 45 0,9 tinggi
17 E-17 40 94 54 1,08 tinggi
18 E-18 44 91 47 0,94 tinggi
19 E-19 48 96 48 0,96 tinggi |
20 E-20 52 88 36 0,72 tinggi
21 E-21 48 82 34 0,68 sedang
22 E-22 32 72 40 0,8 tinggi
23 E-23 38 79 41 0,82 tinggi
24 E-24 43 86 43 0,86 tinggi
25 E-25 41 85 44 0,88 tinggi
26 E-26 49 77 28 0,56 sedang
27 E-27 48 84 36 0,72 tinggi |
28 E-28 46 90 44 0,88 tinggi
29 E-29 54 97 43 0,86 tinggi
30 E-30 35 85 50 1 tinggi
31 E-31 32 78 46 0,92 tinggi
32 E-32 43 91 48 0,96 tinggi _|
n 32 32 Tinggi 27
Y 1367 2700 Sedang 5
Mean | 42,72 | 8438 Rendah 0
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ANALISIS UT t PADA PEMAHAMAN KONSEP
Kelaz VIIIH Kelas VIIIF
No | Nama | Nilai -~ No | Na

1 K01 20 1 E-1

2 K02 70 2 E-2
3 K-03 7 3 E-3 g1
3 K-04 76 4 E4 73
5 ®-05 57 3 E-S (33
6 K-06 77 I 5 2]
7 | K07 20 7 E-7 g4
3 K-08 66 g E-8 77
9 | K-00 59 9 E-° 74
10 | K-10 62 10 E-10 3
11 |- E-11 82 11 E-11 75
12 | K-12 o2 12 E-12 3
13 | K-13 71 13 E-13 o3
134 | K-14 7 13 E-14 3
15 | K-15 82 15 E-15 73
16 | K-16 76 16 E-16 90
7 | K-17 67 17 E-17 oF
18 | K-18 23 18 E-18 o1
19 | K-19 88 19 E-19 o6
20 | K-20 20 20 E-20 [
21 | K21 335 2 E-21 82
2 K-22 72 2 E-22 72
23 | K23 g7 23 E-22 70
24 | K-24 7 24 E-24 26
25 | K25 70 25 E-25 83
2 K-26 79 26 E-26 77
27 | K27 23 27 E-27 84
28 | K-28 23 28 E-28 50
2 K-20 23 20 E-20 97
30 | K30 79 30 E-20 g5
31 | K51 7 31 E-21 78
32 | K32 7 32 E-32 | o1

> = |2432,00 = = 27
mean = 7 mean = 8438
a2* = 80,129 a1* = 52.69
52 = 8.95 sl = 7.2
n2 — 32 nl = 2
Xi-xz ini 1/n2 i/nt +1/n2 | ¥i/ni=1/n2 S{vi/ni+1/n2) INeags 032
38 | 003123 | 003123 0,0623 023 5041721 :a:y e

Serciazarian uji t tersebut ciketahui terdapat peningkatan sikap imizh peserta didik

-

garene  fneay < ]
B NS g :.‘a.\r.'
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" Lembar Observasi Penilaian Sikap ilmiah Peserta didik

: Tata Surya
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106 | 112

112

105

75

13,59375

84,9609375

108,

SANGAT BAIK

112 | 442

113
110,5
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15
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12
11
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15
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13
13
13
12
14
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Lembar Observasi Penilaian Sikap ilmiah Peserta didik

: Tata Surya

: VIILH

Materi

Kelas

14
12
11
13
11
13
15
13
10
13

10
12
10
10
13
10
14
12
11
11
13

14
10
12
12
10
12
11
11

105

94,5
12,0625

100

91

75,390625

BAIK

13
14
13
10
11
11

10
11

12

11

14

12

16
14

2
1
2

1
1
1

10

10

101

12
75

BAIK

3

2
3
3
3
3
2
4
3
2

-
A

2

3
3

4
3

X-02

X-03

X-04
X-05
X-06

K07

K09
K-10
K-11
K12

K-13
K-14
K-15
K-16
K-17
K-18
K-19
K-20
K-21
K22

K-23
K-24
K-25

K-26
27
K-28

29
K-30
K-31
K-32

K-

w

rata-rata skor

Rata-rata total

Persentase
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laanpiran 25

ANALISIS UJIt PADA SIKAP [LMIAH

s~ 5

No | Nama | Nilai
1 K-01 78,8 1 E-1 88.8
2 K-02 88,8 2 E-2 82,5
3 K-03 725 3 E-3 91,3
4 K-04 77,5 4 E-4 81,3
5 K-05 80 5 E-5 95
6 K-06 78.8 6 E-6 82,5
7 K-07 88,8 7 E-7 81,3
8 K-08 88.8 8 E-8 81,3
9 K-09 80 9 E-9 78.8
10 K-10 75 10 E-10 86,3
11 K-11 77.5 i1 E-11 88,8
12 K-12 888 12 E-12 85
13 K-13 72,5 13 E-13 81,3
14 K-14 78.8 14 E-14 888
15 K-15 813 15 E-15 82.5
16 K-16 72,5 16 E-16 85
17 K-17 78.8 17 E-17 913
18 K-18 76,3 18 E-18 838
19 K-19 888 19 E-19 82.5
20 K-20 88.8 20 E-20 82.5
21 K-21 738 21 E-21 81,3
22 K-22 75 2 E-22 76,3
23 K-23 90 23 E-23 838
24 K-24 88 8 24 E-24 80
25 K-25 88,8 25 E-25 83
26 K-26 763 26 E-26 82,5
27 K-27 72,5 27 E-27 96.3
28 K-28 82.5 28 E-28 838
29 K-29 78.8 29 E-29 $8.8
30 K-30 78,8 30 E-30 838
31 K-31 863 31 E-31 82.5
32 K-32 70 32 E-32 85
3 - 257470 3 = 2709.7
mean = 80,4594 mean - 84,68
2’ = | 39,4309 s1® = 20,01
82 ~ 6,28 s1 - 4,47
n2 - 32 nl = 32
X1-X2 1/n1 1/n2  [i/nl +1/nd v1/n1+1/n2 Sivl/n1+1/n2)
4,22 0,03125 | 0,03125 | 00825 | 025 10,7314957

X

Berdasarkan uji t tersebut diketahui terdapat peningkatan sikap ilmiah pada peserta di

karena

lewna

< Xiavel
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famparan 27

LEMBAR AN ALISIS ANGKET RESPON
KELAS EKSPERIMEN

mm«unuuuwwansuﬁ«uunun««mua“«muu«uuw
u333433‘34‘43433433‘3233333333‘33
LA B RIS B R B B G Bl Eod B2 B e o) Bt B oo B £ o) Bl Y Bt B o S oot el B ) B
Dl |l n|enle|w|nfw|en]mlw|on]mle|mlimlmminia|aie|—]a|(m]|mim
“333333433‘43‘33‘333333333333‘333
uni.‘,‘333‘33‘32‘3343333433334334333
h’q’“‘—.’s‘s“43‘33‘33‘3‘33343444333
M e d G G G B e d B B d B d B Dol B Bt Bt Band B Bt B ot B Dol Badd Rl B B 3 A d B 2 B d Kol Kol Bl
L ) R B A 8 e Gaed Bl B e B A aed A Bae el B Bagd Baed A 2 Bacd aad Bacd Laed aal B 2 Laed A2 Bed Baad Bagd Kadd Bagl
M‘333334‘34“3‘33‘334433334‘33‘434
L A G B el B el el Bcad Bl el B i Badd Badd B ) ot B Raad Lot aal Daal Raad B Bl Saal Baad Kot d B 2 Kaad B Kaad Lot Sia)
AR G R A Bl i o A R i B A el Al Baed el B Ul Kol B Bl B Bl sl Bl B Rl B Bcd B Kaad Raed Bagl
e I G Gl e d L Bl R Bl e B sl R d B 2 B d Bt G B B o ot Bt B i il Ko Bt S Kol B 4 e i Bl B 4 Bl Bl A
S e ol i) o e B e G e A d Gagd Ao d B ) el Band Gaad Bacd B 2 B 2 Baad Baad B d Bl o) Baed agd Bl B Kaed Baed Baal
e A o o e e e e e
m_mmm e 1 8Bt o Doy e By o P o B DY 0 B R B Y o3 B DY Y B

2 12345svsownnnuumnmwmmnnunmnnnwnnm

100%
82,80%

1488 X
Angket respon peserta didik techadap pembelajaran menggunakan media Audio Visual
berbasis PBL tema tata surya dibasilkan persentase 82, 80 % dengan kriteria baik.

1792
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P = 42100
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lampiran 28
Nama : R Aditya Pramono -N -
No. Absen : 22
Kelas - (72
LEMBAR JAWABAN SOAL UJI COBA :
Pilihan Ganda Q
No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban 7
Bl I 1| dc |21.] b. [3.] c.
21 a0 2] 4. 221 o 32, d.
3. a | 13, a. 23. Id 33. e. o,
[4] v [¥|avea [20] | [34] a
5. b ,_15.' o . 25. b 35. d .
6. a. 16. b L 26. d %
7. e (X] e |7] e
.1 bd |18 a 8 . )
9. k. 19. a -29. b
0. b |20 5 |30 e
Uraian
3¢) tkuren =~ V = | Syhy = Vv =
, B = B
- S kalg..covolesi =¥ 5....8.2.. had. .
) B 268 har
% Kannp.... akPa...at00.. pangach. . Ar. gachena. matehar.,
R eulh..boar. Arpd. . Qachaaa...bulen. meskipyn. . ducasings. Cela ki singkal .
{ o i9: kamog, matahan  boan mewpaken  sater atami. Boei Sega.....
.............. borigngsvng.. L0l 2pd. bulga.

o S kecena.. adeneriq.. Joeriklim Tropis
: B

$). - Wakte  Malam teoih (oma dred  Siang. e

5 ....Selaly. .. eermenm _ dingip
e PAAMeritOS  clinohi oten  bifarang berkolit febal -

4p).. 4. Warena  pd Ferast bumi,  uang . Perona cahgya.. maiohary lebib

SR oty ialan"F1k b agian - hagian.. Liewr.s. shgg.. L96h Cepal [ berbadta
% Rengan  wilswah ¥ bagian barak -
e B RO L. Sk Aen 5 feh TWIT WITA, WIB)  waktunya tdak sama, .

Aantana.. 2ol wilayah dengan Rinnya  berjaralk  sake jam -

.......
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I;:nAabm ;.ka\ruma A&j D
_ Kelas BF :
LEMBAR JAWABAN SOAL PRETERST
Pilihan Ganda : Kty
No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban
o EmE S L 16. |97
Lo LMl TR & 21¢c 17. a7
Q 3. b 8 e B By
4 | % 114 % . P2
' 5. ¢/ 10. | 51 1201
‘Uraian :
2 Ponek vervs pervpafeann p[m ﬂdm 90 HJJanLHq, <
- BRWAE R TR mtmﬂn‘ Xerdv i Jari Muwmja

: Planet Vena Aidak te.—aam Tiehi faupﬂh Yum' ddalah planet”
'l k,;sw M T ok
V\

J«M TElason uto(’&""&kﬂn B

il

bddf\"ﬂ\ ’Se'hﬁﬂ'\

A téqam\pmmmhm&n

AR S Bablon musm e mar,

o Stdogiah eﬁﬂior Wﬂntwtﬂmn amaﬁdﬂ‘
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: Nama ; D’Wj“ Gagu 5«/1;/0

No. Absen - {1l
: Kelas - .:QH
. LEMBAR JAWABAN SOAL PRETEST
: [No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | s
L gy b J|[IL] p (6] a
2 a 1« (2] € "] p
o B g £ (0] oz [
: 4 g 1% @ 1%, % S
5.0 L 10, " e Pl W o«
Uraian : :

— iﬁ[&?i:....nk_.a. g tahary " 4ih_oepat. . .
' i > ) mp:"ﬁm,éqr ,',4,,

Z e rhongy o £.... X805 1 ........ h_ GQa..dar,

S ™ P P B QA'CO* Kﬁm“#""’*’iﬁ!ﬂw

Lsama, Uehigupen _4i yeas ‘K"'"i Koo " tioml ocin - Lohiowpm ..

el glases.. bomi memsnglinkan. K h i

29 AWarens rhess... w!a‘ pa.a s hary ay?“" wemay sollw

: S LTY acr..oleh. xn3e 760 echate pelaa lesch lowa
8 ...... i PAANIK AR ”"’t‘ ari. }

sees!

coneeoreecln JAALEAS Jt"" ’déﬂ Aeancong yrfwﬁ bulan 01901

Moga  lawqeng ¢ habtM o polan= Eigo bk
Maege o fan = ’“gf' lera v?{f:e.ﬂ_ ,,,,, s f Lita M/'hc
gerhene,  matahad  ccqmra langcons - ctaga

#ata kita -alar ok atav ;af?"
pagadar] faap  gerhada  mafafar .Sangat,
menss [varkaa . oinar 0[¢»er,0€§,- G ang 9ot LRl
opC. 3 -‘i’°[w 7] Jatik.. e th

A .j;"m cl
odonssia.... "fﬂ' PRSI

.Js(r ¢' B A CTCTR T o) éa
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Nama \Q\ (\W\ \\\W\\\g(‘)
No. Absen 1"5 :

Kelas - :§%

o LEMBAR JAWABAN SOAL POSTTEST
Piliban Ganda : ‘

No. [ Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban | No. | Jawaban
Loy R I [q. 16 ]
= 2 la 7 lc 12 [acs 17. [
Sl w3 TTa o B3 \s B,
; 154, £ PESe 14 I\ 19./2’;
A YN 10. [, 15. A, 20. & .
Uraian : :
2. Lens
C ORGSR \eécect\u&m AR R SR

W SRR L T e
‘&\t\ AT LTS 8L 5 R EA Y
{\Q R IR a7

e rm\ ¥ \wm R RN o
m RN agaw T
Q > ST R e
\ ; 3 %ﬂﬂq\& D00 \‘\ce\m | \%\(\\\v )
Sl 2\ N
N SR
IR W
R S
o B e 00 R0 \\m\\\
L s NS NR A PN

ot GRS, \mmm 9&&%\ R RN g

N‘QWR\ Y il ‘w& &
: R\ S Sonutuq Y A R AT AT S
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Ao\ Ao

R R N

20 W T UREReRRa ATUSANACEsy
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. AQtpdle ek ( Qompe Sowg &
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Nama‘ v Joclh&vmmua/?

No. Absen * : ;
Kelas Vi H

~LEMBAR JAWABAN SOAL rosmr

o [F

No..| Jawaban | No. Jawaban No. | Jawaban No. Jawaban
Ly  f&8Ee TP 4 Tl6r(
EA S'Q) BP oy }8.‘\3),
7. "IN WPy (O]
0 W By {2

- Uraian
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Iampiran 31 "z

L S -
Hant ) Tongeed |, T-1- 3016 )

87 | weerock 3 va:‘)'
o Nowo  oFougel Arep A
Pedtemvan || s i

Kosspeteast Dasar @ S~ e e o
Mammmmmmmw
delarn whowren, strulotar, mr-ﬂ.aﬂ.hm-p—*nﬁ
metahort erhadap kebudepen
Indikator Ketercapaisn Kompetensd :
1. Mendeskripsikan streksur boeni
2. Mumjpeekan ketorksites sutars strukive bussi desgan besearn yung ade Salan
3. Mendeskripuiken tisdaban vtek sscogurengi danpek dasl terdedinye
tencars stenAlat

13, Media Audio ¥iswal berbasis PEL

4. L7DP [@
15, Dok talis

1§ Boipoist

Kotak yel-yel :

: (o Green, Go Green , Hijss Sentotg !
lkmlu.bw(ok Go Oreer Mas Mo Ra .. |
]
i

Bahan diskossi :

1. Udes mengpakan mish sste faktor pendckoung kehidupan Pt Sumil sehogal tempat
tinggal malchluk hidup daclimeti clch wien dischat stmonfer bamd. Laphess stroosder
Mﬂdwmm—nﬁb“uw

terselser?

Llawat Mlll ‘ggﬂ b
a m £t £rc lﬂfg:m
mm~m,&mm
&hmmwmmﬂwﬂw—u Tanda-tands apa

saja yang dperiitafien Sewas-howsn ssal sk Sadi genang meletus dan jio kalin
menjadl thn SARS ape yeng shoen kefian kleken wikd mesgevakised sper Gidak besyak

PR e i s, R e

R Mot qir
3. DX Aceb pade dulan Deserober 2004 terjadi petipe Toanani don pedle tabus 2004 terjadi
naxmum—mmmmm.-mum

pabkan  peradakan w"ﬁnf'

feviekan -hn mﬂ”miﬁan Hmpeng - |empers

-~




dars gunung,

muv;ergevawm : P Meletus TG on
1- Diberi peringatan sebolum terdi na gunung Meletus Untuk segera menimaalk an
doerah mu;n!; bensana ¥ L

Mergungakan pendicduk sekitar gunung ke daerah yang aman.

@ Yang dipertibatkan hewn 2 adalah mereka bemigrasi mefjauni daerth gunung / tirup

A,
3. Mempersiapkan paterer, senter, obat- dbatan Makanan & minuman Uneyk
keadaan Jdanaac .

Membagikan masker elebin £ kaca maea untuk melindyn
) abkan oleh m,gan debu.

gi dari penjaicit
Mepyimpan noMor edlepen tembaga kanggap danyrae.
¢. Mencar &ad aztem PAGAM anan yg berlagey i daerah masing % -
7. Selalu Mewatpad ai bahaya ng wenyertar \etusan guning reraps
€ tips agar terhindar dari gempa bumi :
t. Mendeteksy gempa menggunakar seim / kb
Perkembqngqn berita xerkin; . *8rat a‘engan i
> Wasila tejadi gempa i dim tangan - '
* ﬁ?‘;’"@""%’ di kolorg Mefa , lindungi kepalar clengan benda lunare.
> legern fal 40g abiat dari taca
ger keluar “5an menggunakan (it % jangan panik.
Apabila teffocli gomper ofi {uar ruangein - ,
5 ‘Ao ke tnah lapang
Jauhi pohon ¢ Loy Yang rawan W’”Mlj

A.

s

v
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R T . s ==onr

8r

=, Hari/ Tanggal: 23~ Marat 01T A

e =Qargn L6/
Petemvan || S5
S rE

Kompetensi Dasar : ' e G
3.13 Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan, pknct,'oenn"anﬁkasmnn'ya e
dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi
matahari terhadap kehidupan di bumi.
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan struktur bumi
2. Menjelaskan keterkaitan antara struktur bumi dengan bencana yang ada dialam
3. Mendeskripsikan tindakan untuk mengurangi dampak dari terjadinya
bencana alamAlat :
13. Media Audio Visual berbasis PBL 030
14. LPDP
15. Buku tulis
16. Bolpoint
Kotak yel-yel :

I-——————_—-_--——_-—ﬂ
Ty
| tlalu  dhav - -

Bahan diskusi :

1. Udara merupakan salah satu faktor pendukung kehidupan. Planet bumi sebagai tempat
tinggal makhluk hidup diselimuti oleh udara disebut atmosfer bumi. Lapisan atmosfer
bumi meliputi troposfer, stratosfer, mesosfer, termosfer dan eksosfer. Dimanakah tempat
terbangnya pesawat? Coba jelaskan berdasarkan ciri-ciri lapisan tersebut?
Jawab:... Strotospher , ciet - ciel : terletak pado kehngglan 18 —45 km dart permukaon
bumi - Suhu : - 57 ¢ . Dad bagian 1engoh keatas | terdapat lopgan 0200 . Dt skeatogpher (U

2. Pada tenggal 13 Febwuari 2014 & Jaws Timer tesjadi guanng meletus yaitn gumng Kelod s

Coba jelaskan partikel apa saja yang keluar saat terjadi gunung meletus. Tanda-tanda apa clyrof .
saja yang diperlihatkan hewan-hewan saat akan terjadi gunung meletus dan jika kalian
menjadi tim SARS apa yang akan kalian lakukan untuk mengevakuasi agar tidak banyak

...................................

. Di Aceh pada bulan Desember 2004 terjadi gempa Tsunami dan pada tahun 2014 terjadi

gempa di Kebumen dan Sumatra Utara. Coba jelaskan penyebab terjadinya gempa dan tips m&fm [

techindar dari gempa terscbut i
J?v:rab:i?.“. ook 1 Yo gemea bumi - akibat pelepatan gemba bumi( petepsan energi )

oo dba - oo, allbat pergeseran bumi-gtau akibat gerak [empeng = pumi yang

aar yangy

.£aing. menauh:
Tipe »
- mab » ;
7m°i‘:moh eor0 berkala Sel0ly relokukan lathan tanggap bencana , dan mengi &
opkon sistom penngatan sebelum bencand datang- , .
- Moyorakat [Ja #edade beneanay -
1. passembunyl ¢t kolong meja yang kvat - ‘
2- Hindarl dokiot dengan kaca. 5- Beidog kopadd Whon
a. Boriaionlah donaan 40nnna st Akan koline aeduna sampai Gempar bsdentt -

4. Lindungy
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Hari / Tanggal : \carnis, %M'ww_'\

= | Keompok :2 (Galals) =

\ gF = rhnndiin ulima () 1
_‘ . ,

Desra Pty (1)
. - M . Handilea (18) *
Pertemuan Il « , _  3u"mie GO

Kompetensi Dasar :
3.13 Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan, planet, benda angkasa lainnya
dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi
matahari terhadap kehidupan di bumi. - :
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan karakteristik matahari sebagai pusat tata surya 10O
2. Mendeskripsikan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi
3. Mendeskripsikan karakteristik planet planet penyusun tata surya
Alat :
1. Media Audio Visual berbasis PBL
2. LPDP
3. Buku tulis
4. Bolpoint
Kotak yel-yel :
I Golowr ,Galaln  gnokau  lw fwled
I Wombeang ol terieggn i
I Galaww .- Mille WaY i

Bahan diskusi : : = S
1. Bentuk bumi yang bulat mengakibatkan tidak meratanya cahaya matahari yang diterima di
berbagai belahan bumi. Cahaya matahari yang diterima di belahan bumi utara dan selatan
lebih sedikit dibandingkan dengan bagian equator. Hal tersebut mempengaruhi adaptasi
makhluk hidup pada masing-masing belahan bumi. Jelaskan pengaruh radiasi matahari
terhadap kehi dibumi bel belahan bumi selatan!
Taocul: Pfaa 2@1 ma\b.mluebmm% dcf?latar\ a?('}?j sfégp atma. i dn tareka
Aang herfldim 4’%('1 gamgm MWk  niddf Ydpg AR AI'Sq ma
Tpetaigid. digad SCUU o bt A by Vet
2. | Yerhowlom olabs yang Mtulls  gurumy k
[ Hitunglady SA (Saman Attronor D planer Jupiter | I,
Dalorpsilen aralkerstle  planet  jergebutl
Jawab...&.....0.0
2 ) ANV
3. Pada suatu malam Arin melihat bintang j benarnya bi jatuh itu?
Yowaby A0, SN L MOOREA oD v praea B b i) e humi
N SR ... SR, Jmbang... ok :

4. Pada saat kita mengamati komet dengan teleskop coba gambarkan bentuk komet dan
bagian-bagian dari komet!, serta mengapa saat mendekati mamha? ekor komet tersebut

menjauhdansykm’ memanjang?
Jawab: ///“’("/ Ehor gas

: Worona \Wislrogn

T koma
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) Rida fatan bumi wiacs atau kb ukawm cmca disana Zangac dwgfo,
tampir saticp tahutnya  mengatami musm dingin dan Musim  becmlpy maka

- Mbakhiue tdue yang tinggal dicana misalya  hewao Netyerwaikan dic
demna memilikt wbuh Yaw bemr ,pyty 4ohal dan wmah yang tetpuak
dai batan yang biea tecahan dingm . R

-Yada bolanan umt Colagan atau kutub colatan cuan dwam 0ATQC, hompitT
etlp Ldhun memyalanit axEm panar. Vaka, makhluk kidup diemma
WMsalnya hewan Menyeuakae A dergan memikr butu yarg 4ipic
unedk mempocmudah perguapan seda caitan dim T ubbng 10

4-SA plaget Uenue ¢
08,2 g i 1D
l4g(é T
- Kowwerictik Ranet Leaue: ] )
. (a%t{(ﬁki ukuon, Masea, kemposéi dan jumk ke Matahan yYang cama dgn
. Moméa_kan placet tecpatar deman utw 482°%¢
' Bootas cedb fum pm gake &2¢ badl )

o Qqcmkaan(gq MQQ laukan
* Dikenat dengao bikarg i [binkang  kepra

3) Bintarg Tub bukanian birdaeg . Tetpt Sebenacua adalah theteoe
Mekeor AdolON Peranpakan gutuhnop metoret * Meteomid ke Okworger humi

W

\30/
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Petemvanill _ "™
BOES O e
Kompetensi Dasar :
313Mendmh1pmkmkmhensukmatahan,bmghﬂan,plmbmdamgkasalmmya
dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi
matahari terhadap kehidupan di bumi.
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan karakteristik matahari sebagai pusat tata surya 93
2. Mendeskripsikan pengaruh radiasi matahari terhadap kehidupan di bumi
e 3. Mendeskripsikan karakteristik planet planet penyusun tata surya
at :
1. Media Audio Visual berbasis PBL
2. LPDP
3. Buku tulis
4. Bolpoint
Kotak yel-yel :

! Tralala  _ Tralabn :
I Zmam  ; owa ks - - I

Bahan diskusi :
1. Benmkbumnyangbulatmengalubatkmudakmemtanyacehayamamhm yang diterima di
i belahan bumi. Cahaya matahari yang diterima di belahan bumi utara dan selatan

'eblhsedxhtdlbandmgkandenganbagmnequamr Hal tersebut mempengaruhi adaptasi
makhlukh:duppdamasmgmasmgbelahanblm Jelaskan pengaruh radiasi matahari

gkﬁ%{“ﬁf‘\l har begtlaﬂgt % abmm dal%?\ bumi dan ahbaingas

.....................

............ belahan.. Uora . dan.Dolahan . folatan ~ign]
&aﬁ barsa .o\qx\ Memilici 4 munm Galku, MG 'réni;' Gt (':%ﬁhr dingin |1

2. 1 fervoblan dave yang dibly guruwal
1 Hihungloh A (Garvay, Agroromid ) planet Bum; | [
lm Dastewiilon \earalieriShi planet persebu

3. Pada
Jawab: W !lmtu bam mfﬁz a0, h&ts...ﬁr".mﬁmc..éaﬁ.. o.{f..e.t.mt .........

4. Pada saat kita mengamati komet dengan teleskop coba gambarkan bentuk komet dan
bagian-bagian dari komet!, serta mengapa saat mendekati matahari ekor komet tersebut
menjauh dan semakin memanjang?
Jawab:
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Aan: orena \aonet berb® ik dari guarpelan e
dan fuax mendekat mMaiaba i &MY meman-

g dan Mexyath

) Bml

S (T 7 S

(riaet - T ks wigea(IN) den Ousigen (0, Jarak 149.boo -0 ke,
MR U fatelt alami Yats bulad Sata-raHunyG Planet yang it

dtnggoli mahli iddp
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| AR W W mmm s W,
_* Hari/ Tanggal : Yab- ,_o(-o‘(—wr‘
| Kelompok :4 (Bervivar
8F | Name .-Hm\ﬂ\nrnmma@ﬂ]
_ \Fta Annrsial-H (1)

- NadvitaAghnia (g
= ZellyPramana (39

I
Pertemuan 111

Kompetensi Dasar : :
3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta menjelaskan
musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari
2.Mendeskdpdkanpeﬁsﬁwageﬂmmmamhaﬁdangahmblﬂmsebagaiakibat
gerakan bumi dan bulan terhadap matahari

3. Mendeskripsikan proses terjadinya fase bulan
Alat:
5. Media Audio Visual berbasis PBL
. 6. LPDP
7. Buku tulis U&g
8. Bolpoint
I Boaoar T Waumi , Q@b e Lo, |
I Somoyar - SM'\MM' e |
I |
Bahan diskusi :

1. Yuni sedang berjalan pada malam hari pada saat bulan purnama kemudian ia melihat
langit tiba-tiba gelap dan terjadi gerhana bulan. Sesampainya dirumah ia memandangi
gerhana bulan tersebut dari balik jendela rumahnya. Saat menonton televisi Yuni melihat
bahwaﬁdakdipabolehkmwugaunmkmeﬁhathngsmgkcjadiéngqhammmhﬁ
tersebut.Jelaskan mengapa pada saat terjadi gerhana bulan kita diperbolehkan untuk
meﬁhmnyastimpimatwﬁadigahmammhaﬁﬁdakdipabolehkmmmkmeﬁhmnyadm

barkan sketsa terjadinya gerhana bulan erlmnammh?-i!
?Zﬁ,b.,mﬂa wtiqa{'ahar'g pvian cm% ¢tnar UlEra violet vang dapat

merusak  resna wMata dan menyebaktan kebutaan (aat we(athya
langgung. Sedangean aeiiana lulan gvarnyo movugakan pantwlan
,,,,,, i ¢inar matdhacd ladi cehinaga Niak brbahaya dan €idak
WOruCue el Mok dan RAAL VB bakktav. Eebltuan -

2. Setelah kita memahami fase-fase bulan coba lengkapi tabel tersebut !

Fase Terjadi Pada Keterangan
Tanggal

Bulan Sabit Pertama [BENEUEAUA Sepered Sabit karena

(Wasxing Crescent) hanya V4 bagian bulan Y4 teriena Sipar nataha
Bulan Purnama (Full | Tanggal 15 pada Bentakny: | Ghgkaran Penuh, Cﬂha]lﬂma trang

Moon) kalender komariyah [47ena slurub bhgiannya terkena $100Mmacgna,
Kuartir Ketiga (Third Beneuknya s¥EEngah Tingkaran, karenp hany o f

vekenyah baqran Y4 ttrkena $indr
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l) Gerhana Masanart Total
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Mok

2) thana Qalan Totul

Sinie matmha



Pertemuan 111
Kompetensi Dasar :
3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta menjelaskan

musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari
2. Mendeskripsikan peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan sebagai akibat
gerakan bumi dan bulan terhadap matahari
3. Mendeskripsikan proses terjadinya fase bulan

Alat:

5. Media Audio Visual berbasis PBL 6

6. LPDP ,}

7. Buku tulis

8. Bolpoint

l tighe --- |

|' \.}‘e/s‘t \k’& g I
|

Bahan diskusi :

1. Yuni sedang berjalan pada malam hari pada saat bulan purnama kemudian ia melihat
langit tiba-tiba gelap dan terjadi gerhana bulan. Sesampainya dirumah ia memandangi
gerhana bulan tersebut dari balik jendela rumahnya. Saat menonton televisi Yuni melihat
berita mengenai gerhana matahari yang berlangsung singkat. Himbauan dari pemerintah
bahwa tidak diperbolehkan warga untuk melihat langsung kejadian gerhana matahari

tersebut.Jelaskan mengapa pada saat terjadi gerhana bulan kita diperbolehkan untuk .

melihatnya tetapi saat terjadi gerhana matahari tidak diperbolehkan untuk melihatnya dan
gambarkan sketsa terjadinya gerhana bulan serta gerhana matahari!
Jawab: Yarena.. fada Sao* iecoady ggqrhqnq Matahar  Sinoc

Yona difancarkan  Sandat dewng Sehingda Pada Sac

Kita tnelihat Secara langsund d¥sn  mende babkan
kebutaan  Secnogikan  Jechana  bujan Cahadanya Aidaw
eoow. detang. SeniNgag daiPat  diihat Seaaro \arngSung,
2. Setelah kita memahami fase-fase bulan coba lengkapi tabel tersebut ! .

Fase Terjadi Pada
s :\!% Karena : L
5 ende’ kom:\ﬁ\thx@m(rm% e Bﬂ‘m\‘-{uhnga “M‘
: mm E‘éﬁng‘a‘% ¥ B e e
Ton 1y ioRdT Timeo; dedbe

Kanendee Komaesh Mefighoda® ke M "i-,zrumabs.
mMarghart don Setengov Jang
lainga f120M tefuwena Gnar
Madahari
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Pertemuan IV L

© )

Kompetensi Dasar : o

3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta menjelaskan
perubahan siang dan malam, peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan,
perubahan musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.

Indikator Ketercapaian Kompetensi :

1. Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan revolusi bumi

2. Mendeskripsikan berbagai peristiwa yang diakibatkan oleh rotasi dan revolusi bumi
Alat :

9. Media Audio Visual berbasis PBL

10. LPDP

11. Buku tulis

12. Bolpoint
Kotak yel-yel :

Mo Blaren burs Uiers 1

I Tw Bolaban omi slayes I
1 Ada Larale(h v

borea -~ v bogran uera .- I

Rl ol 5 .

l.Ama‘ﬁhhglobdgambmymgwhhdisediakm.SehnhnSnemymgbemdadibagim
bumfumra,dibagimhlmisehmndmdikmﬂisﬁmh(hmsgalbempehhmbehbm
bmmamengalamimusimpmasymglebihlamadanbehhmbmiselatanmmim

dingin? Dimanakah posisi matahari saat itu?
Jawab:. BBU : - Spanyo] BBs - Auttralrg Eqator i - Indonesia
- Hanciy - Atgentina ; - Malqg;ra
- nqars - Chili ~ Braai| -
- Kerea Selatan - Uriguag - Singqpura
...... # - Maroko ~..New Zegiand ~kpya |
,,,,,,,, ,;de__ gnagal. Al gul s 2L SePtber 10T Matahar, mendekasi BBY
2. Susi ikttt house, s sodeg meeidron & ; .
5 1 pon saudaranya yang berada di

Medan.PadasaatimditempatSuaimemmjukmpuhﬂll.ﬂ. Indonesia terbagi
;nen]adi 3 wilayah waktu? (lemk.ntmnomi Indonesia 95° BT dan 141° BT). Coba
Tawab: B PUIAE ¢ ut'nqar g'sslo" 7 PUst aseronoma Indonesicy
y Wakt meacr & a9 quu\ bLy-°s dan 45 BF - WI°Br
Qbelqran WokHEw - 260 _ ¢ | wakbu (ndoh esied dibagr Menjaoly *
Xhingg.o...setiqp & ra eermdi (ATHC 46 2 e
e ) 3
/
Y

pebedaan Wakeyl Tam Iy

shinane wilauah ndonesin cibagi
Menmadi : WIB, WiTd , Wit

150




151

Pertemuan 1V

Kompetensi Dasar :
3:.14 - Mendeskripsikan -gerakan bumi - dan bulan terhadap matahari serta menjelaskan
perubahan musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi.
Indikator Ketercapaian Kompetensi :
1. Mendeskripsikan peristiwa rotasi dan revolusi bumi
2. Mendeskripsikan berbagai peristiwa yang diakibatkan oleh rotasi dan revolusi bumi

Alat :
9. Media Audio Visual berbasis PBL
10. LPDP
11. Buku tulis
12. Bolpoint
Kotak yel-yel :
I ¥ yomar O : |
o - ’ ek I
1 Y ever  ON - i

'—————h———--_‘-_-__‘__-l
1. Amatilah globe/ gambar yang telah disediakan. Sebutkan 5 negara yang berada dibagian
bumimaramensnlamimusimpamsyanglebihlmdmbelahanbumisemanmusxm
dingin? Dimanakah posisi matahari saat itu?
Jawab:. ... Kanoda . Denmacu, USh,. 120000  IDAANT .o
ST Regenting, (Jrvavay, Afrik g gelatan , New zegiand, Tasma
K indonesia, mawassio, Vigxnam, Phinifiod, Thanoad
Uadd +ano@dG' 2\ ‘guei - 2 Ley gk marahacy eqn_‘ gBo

Verderak menus0 Haerahn Kokhalsshiwe 0o ;

3. Susi adalah orang kalimantan timur, ia sedang menelpon saudaranya yang berada di
Medan. Pada sast itu ditempat Susi menunjukan pukul 11.49. Mengapa Indonesia terbagi
menjadi 3 wilayah wakiu? (letak astronomi Indoncsia 95° BT dan 141° BT). Coba

.}awab' KA, Totas... s QAE w!m\. LIV Ko Cotas) semua temrak

)y Petmokaan  Yomi Putcranys  360° bunf. Yecactt Qet«'aP
Jdetaday kbuour ditemeun Jagm vty 24 % bo men't 360 = ) menit.
N\ il berack . o ohwa SedralP wiaNah 49 memiiily

Beloe d0an  boIT (8° Olan mengalam; ferbe doion UXiL
SRutae | 2am B,
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Aspek yang diamati

Teliti

Ingin
tahu

2
3
2
2

>
3

2
2
)

3
z

3
Y

q

3
2

3
3

3
2

hJ

o

Kode

Peserta

Didik | Religi | Objektif | Terbuka

K-01
K-02
K-03

K-07
K-08

K-10
K-11

K-12
K-13

K-14
K-15

K-16

K-17
K-18

K-19
K-20
K-21
K-22
K-23
K-24
K-25
K-26
K-27
K-28
K-29
K-30
K-31

K-32

No.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30
31

32

Semarang,

O

er

(’f‘

M. A

Saolma
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LEMBAR OBSERVASI PENILAIAN SIKAP ILMIAH

Aspek yang diamati

Teliti

Ingin
tahu

Terbuka

Religi | Objektif

>
)

3
Yy

Y
“

3

3

y
2

11

2
>

3

&1
y
Yy

3

|1

3

l'
Yy

Kode
Peserta

Didik

E-01

E-02

E-03

E-05

E-08

E-10

E-11

E-12

E-13

E-14

E-15
E-16
E-17
E-18

E-19

E-20
E-21

E-22
E-23

E-24

E-25

E-26
E-27
E-28
E-29
E-30

E-31

E-32

No.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26

27
28

29
30
31

32

Junyung fawestri

Observ
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INDIKATOR SIKAP IMIAH

No. Butir Nilai Indikator
1. | Obyektif 4. menyatakan segala sesuatu tidak dicampuri oleh perasaan senang
terhadap fakta atau tidak senang.
3. menyatakan segala sesuatu tidak dicampuri oleh perasaan senang
atau tidak senang, tetapi masih dapat berubah.
2. menyatakan segala sesuatu ragu - ragu dicampuri oleh perasaan
senang atau tidak senang
1. menyatakan segala sesuatu dicampuri oleh perasaan senang atau tidak
senang
2. | Terbuka 4. bersedia menerima pandangan atau gagasan orang lain, walaupun
gagasan tersebut bertentangan dengan penemuannya sendiri
3. bersedia menerima pandangan atau gagasan orang lain, yang tidak
bertentangan dengan penemuannya sendiri
2. kurang menerima pandangan atau gagasan orang lain, terutama yang
bertentangan dengan penemuannya sendiri
1. Tidak menerima pandangan atau gagasan orang lain.
3. | keingintahuan | 4.beruasaha mengetahuinya, senang mengajukan pertanyaan,
(couriosity) kebiasaan menggunakan alat indera sebanyak mungkin,
memperlihatkan gairah dan kesungguhan dalam menyelesaikan
permasalahan
3. beruasaha  mengetahuinya, mengajukan  pertanyaan, kebiasaan
menggunakan alat indera, tidak bergairah dan kurang kesungguhan dalam
menyelesaikan permasalahan
2. beruasaha mengetahuinya, cenderung pasif, tidak bergairah dan kurang
kesungguhan dalam menyelesaikan permasalahan
1. Tidak beruasaha mengetahuinya, pasif, tidak bergairah dan tidak ada
kesungguhan dalam menyelesaikan permasalahan
2. | Sikap teliti 4.Mampu dalam menyelesaikan masalah, cermat dalam mengamati

dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.

3. Mampu dalam menyelesaikan masalah, kurang cermat dalam mengamati
dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.

2.Kurang mampu dalam menyelesaikan masalah, kurang cermat dalam
mengamati dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.

1.Tidak mampu dalam menyelesaikan masalah, tidak cermat dalam
mengamati dan tergesa-gesa dalam mengambil keputusan.




KISI-KISI INSTRUMEN

LEMBAR ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
TERHADAP EFEKTIVITAS MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS PBL
(PROBLEM BASED LEARNING) PADA TEMA TATA SURYA
TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN SIKAP ILMIAH PESERTA

155

DIDIK

Variabel Penelitian Indikator No Soal
Pembelajaran Minat peserta didik terhadap media Audio Visual 12,3
Efektivitas Media Berbasis PBL
Audio Visual Berbasis Kemampuan peserta didik dalam mengemukakan 5
PBL (Problem Based pendapat melalui Media Audio Visual Berbasis PBL
Learning) Pada Tema Manfaat media Audio Visual Berbasis PBL 6
Tata Surya Terhadap Sikap objektif tertanam pada peserta didik melalui 7,8
Pemahaman Konsep media Audio Visual Berbasis PBL
dan Sikap llmiah Sikap terbuka tertanam pada peserta didik melalui 9,10
Peserta Didik media Audio Visual Berbasis PBL

Sikap ingin tahu tertanam pada peserta didik 11,12

melalui media Audio Visual Berbasis PBL

13,14

Sikap teliti tertanam pada peserta didik melalui
media Audio Visual Berbasis PBL




DATA HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK
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Tanggapan peserta didik (%)
No Pernyataan SS S TS | STS
Saya menyukai penggunaan media Audio Visual 7 23 2 0
1 | Berbasis PBL karena saya lebih memahami | (21%) | (72%) | (6%)
pembelajaran
Penggunaan media Audio Visual Berbasis PBL 14 18 0 0
2 | dalam proses pembelajaran membuat kegiatan | (43%) | (56%)
belajar mengajar menjadi sangat menyenangkan.
Saya termotivasi untuk belajar IPA dengan lebih giat 10 22 0 0
3 | setelah belajar dengan media Audio Visual Berbasis | (31%) | (68%)
PBL.
Pembelajaran media Audio Visual Berbasis PBL 15 13 3 0
4 | menarik perhatian saya karena kualitas gambar dan | (47%) | (41%) | (9%)
suaranya bagus.
Saya berani mengemukakan pendapat selama 7 23 2 0
5 | pembelajaran dengan menggunakan media Audio | (22%) | (72%) | (6%)
Visual Berbasis PBL
6 Media pembelajaran ini sangat bermanfaat bagi 14 18 0 0
kemajuan hasil belajar saya. (44%) | (56%)
Saya menuliskan hasil diskusi berdasarkan data 12 20 0 0
7 | yang ada pada pembelajaran dengan menggunakan | (38%) | (62%)
media Audio Visual Berbasis PBL
Saya tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain 13 17 2 0
8 | pada pembelajaran dengan menggunakan media | (21%) | (53%) | (6%)
Audio Visual Berbasis PBL
Saya mampu menerima berpendapat teman-teman 15 17 0 0
9. | saat pembelajaran menggunakan media Audio | (47%) | (53%)
Visual Berbasis PBL
10 Saya mampu memberikan pendapat sesuai fakta 8 23 1 0
' | pada media Audio Visual Berbasis PBL (25%) | (72%) | (3%)
Saya akan bertanya saat belum memahami 6 26 0 0
11. | pembelajaran dengan media Audio Visual Berbasis | (18%) | (81%)
PBL.
Saya menjawab semua pertanyaan  saat 11 19 1 1
12 pembelajaran media Audio Visual Berbasis PBL | (34%) | (59%) | (3%) | (3%)
" | menggunakan jawaban saya sendiri tanpa
memperdulikan bisikan jawaban dari teman.
13 Saya mengamati secara seksama media audio visual 16 15 1 0
berbasis PBL (50%) | (47%) | (3%)
Saya dapat menjawab soal dengan benar pada 9 22 1 0
14 | pembelajaran dengan media Audio Visual Berbasis | (28%) | (69%) | (3%)
PBL




TEMA TATA SURYA
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Kemukakanlah pendapatmu dengan memberi tanda (V) pada kolom yang telah tersedia.

Keterangannya adalah sebagai berikut :

No

Pernyataan

Pilihan/Poin

SS

S | TS | STS

Saya menyukai penggunaan media Audio Visual Berbasis
PBL karena saya lebih memahami pembelajaran

'4

Penggunaan media Audio Visual Berbasis PBL dalam proses
pembelajaran membuat kegiatan belajar mengajar
menjadi sangat menyenangkan.

Saya termotivasi untuk belajar IPA dengan lebih giat
setelah belajar dengan media Audio Visual Berbasis PBL.

Pembelajaran media Audio Visual Berbasis PBL menarik
perhatian saya karena kualitas gambar dan suaranya bagus.

Saya berani mengemukakan pendapat selama
pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual
Berbasis PBL

Media pembelajaran ini sangat bermanfaat bagi kemajuan
hasil belajar saya.

Saya menuliskan hasil diskusi berdasarkan data yang ada
pada pembelajaran dengaii menggunakan media Audio
Visual Berbasis PBL

Saya tidak mencontek hasil diskusi kelompok lain pada
pembelajaran dengan menggunakan media Audio Visual
Berbasis PBL

Saya mampu menerima berpendapat teman-teman saat
pembelajaran menggunakan media Audio Visual Berbasis
PBL ‘

10.

Saya mampu memberikan pendapat sesuai fakta pada
media Audio Visual Berbasis PBL

11.

Saya akan bertanya saat belum memahami pembelajaran
dengan media Audio Visual Berbasis PBL.

12,

Saya menjawab semua pertanyaan saat pembelajaran
media Audio Visual Berbasis PBL menggunakan jawaban
saya sendiri tanpa memperdulikan bisikan jawaban dari
teman.

13

Saya mengamati secara seksama media audio visual
berbasis PBL

14

Saya dapat menjawab soal dengan benar pada pembelajaran
dengan media Audio Visual Berbasis PBL

IQ + Qanaat Cabinian O Cadlee. MO .M 1 1 .+ pr——— P aasrat S



Mata pelajaran
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SKRIP VIDEO PEMBELAJARAN “TATA SURYA”

- IPA
Pokok bahasan : Tata Surya

Sasaran : Peserta didik SMP dan sederajat

Kompetensi Inti

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata.

Kompetensi dasar :

3.13 Mendeskripsikan karakteristik matahari, bumi, bulan, planet, benda angkasa lainnya
dalam ukuran, struktur, gaya gravitasi, orbit, dan gerakannya, serta pengaruh radiasi

matahari terhadap kehidupan di bumi.

3.14 Mendeskripsikan gerakan bumi dan bulan terhadap matahari serta menjelaskan
perubahan siang dan malam, peristiwa gerhana matahari dan gerhana bulan, perubahan
musim serta dampaknya bagi kehidupan di bumi

Video Pertemuan 1 dan 2

Gambar

Narasi

1. Animasi pengantar

Program studi pend.ipa
Fakultas MIPA
UNNES

Musik : instrumen

3. Foto Profil

Demisopia production mempersembahkan.....
Musik : instrumen

Pembelajaran PBL Tahap 1
Orientasi Peserta didik terhadap masalah

4. Tujuan Pembelajaran
5. Kompetensi inti
Kompetensi dasar
Media Audio Visual Berbasis PBL
6. Halo, selamat siang anak-anak !
Berjumpa lagi dengan saya ibu sopi pada pembelajaran
Tata Surya
7. Pembelajaran PBL Tahap 1

Orientasi Peserta didik terhadap masalah
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8. Apa yang kalian ketahui mengenai bencana alam?
Mengapa kita perlu mempelajari mengenai bencana
alam?

Mari kita saksikan video berikut ini!
9. Pembelajaran PBL Tahap 2
i S A e T Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
10. 1. Setelah melihat video mengenai bencana Alam, coba
jelaskan apa saja bencana yang kalian ketahui?
2. Mengapa bencana alam gunung meletus bisa terjadi?
11. Pembelajaran PBL tahap 3
e e e Membimbing penyelidikan individu atau kelompok
12. (e Silahkan kerjakan lembar diskusi yang telah disediakan.
Pertemuan 2
1. O Pembelajaran PBL Tahap 1
R e Orientasi Peserta didik terhadap masalah

2 Tayangan video tata surya

3 Setelah melihat video tersebut, coba jelaskan apa
pengertian dari tata surya?

4 Pengertian dari tata surya adalah kumpulan benda-benda
langit yang terdiri dari sebuah bintang besar yang disebut
matahari,dan semua objek yang terikat oleh gaya
gravitasinya.

5. Nah, sudah tahu kan apa itu Tata Surya ?

Sekarang apa saja objek yang ada pada tata surya itu ?

Apakah ini? (matahari dengan lapisannya)

Apakah ini? (kumpulan 8 planet dengan orbit elips)
Apakah ini juga? (benda langit: meteor, asteroid, komet)
Musik : start
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Apakah kalian sudah tahu matahari dan struktur
penyusunnnya ?

Video pada saat dijalan terik matahari begitu panas.

Prolog : Tahukah kamu bahwa matahari selalu dapat kita
lihat pada waktu siang hari. Perhatikan!

Nah , ternyata matahari memancarkan cahaya sendiri dan
ukurannya begitu brsar

suhunya mencapai 6.000 °c,

Penasaran kan videonya, yuk kita lihat bareng-bareng!

Pemutaran video mengenai matahari.

Setelah kita mempelajari matahari, mari kita mempelajari
benda langit yang mengelilinginya.

Coba sebutkan apa saja benda langit yang
mengelilinginya ?

10.

Benar, benda langit yang mengelilingi matahari yaitu
yang pertama adalah planet

11.

Coba sebutkan ciri — ciri planet yang kalian ketahui!

Apakah planet berbentuk bulat seperti bola?
Apakah saat dilihat berwarna warni?
Apakah suhunya sama dengan matahari?

12.

Untuk mengetahui ciri planet, mari kita saksikan
tayangan berikut ini.

13.

Tayangan mengenai planet meliputi : planet dalam,
planet luar dan lapisan penyusun bumi.

14.

Pembelajaran PBL Tahap 2

Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

Pembelajaran PBL Tahap 2
Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

15.

KUIS 1
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16. 3. Mengapa pada siang hari matahari begitu terang/terik
1. Mengapa pada siang har matahart begitn tarang/terth dan pada lapisan manakah?
4an pada lapisan manakah? 4. Mengapa planet Mars dijuluki sebagai planet merah?
e 5. Kndungan gas apa yang menyebabkan uranus
e e e — berwarna biru?
4. Mengapa planet Venus sering disebut bintang kejora? ' . . . .
6. Mengapa planet Venus sering disebut bintang kejora?
17. Setelah mempelajari planet, benda langit apa saja yang
terdapat di tata surya?
Coba sebutkan!
Ciri-cirinya : benda langit tersebut sama-sama tidak
memancarkan cahaya sendiri, ukurannya lebih kecil dari
planet
Ada yang berekor
Ada yang suka jatuh ke panet kita
Ada juga yang berkoloni
Ayo tebak dengan mengacungkan tangan.
18. Video penjelasan mengenai asteroid, meteor, dan benda
langit lainnya.
19. KUIS 2
20. KUIS 2 1. Apa nama komet yang jatuh setiap 76 tahun sekali?
- S— At — 2. Mengapa ekor komet menjauh dan memanjang saat
e mendekati matahari?
' ' 3. Apakah perbedaan antara meteor, meteorid dan
meteorit?
21. Pembelajaran PBL tahap 3
= | Membimbing penyelidikan individu atau kelompok
22. Silahkan kerjakan lembar diskusi yang telah disediakan.
23. Demikianlah pembelajaran tentang Tata Surya mengenai
struktur penyusun Tata surya.
Mari kita pelajari materi selanjutnya
“Sampai jumpa”
Musik : Air on the G-String
24. | Video perpisahan Penyusun/crew
Musik :
25. Ucapan terimakasih




Video Pertemuan 3 dan 4
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Gambar

Narasi

Animasi pengantar

Program studi pend.ipa
Fakultas MIPA
UNNES

Musik : instrumen

Foto Profil

Demisopia production mempersembahkan.....
Musik : instrumen

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi inti
Kompetensi dasar

Pembelajaran PBL Tahap 1
Orientasi Peserta didik terhadap masalah

Media Audio Visual Berbasis PBL
Pembelajaran PBL Tahap 1
Orientasi Peserta didik terhadap masalah

Dialog prolog

|| S : “Dek, wajah adek mirip bumi Kita, terus tekstur kulitnya

")

seperti rembulan...
H : “Ah, masa (Sambil tersipu malu)
S : “Terimakasih ka, memang begitu adanya..”

H : “Ya sudah dek yuk kita belajar mengenai bumi dan
bulan..”

. “Yuk (polos)”

PONEL W

Pernahkah kalian mengamati pergerakan bulan di malam hari?
Mengapa wajah bulan selalu berubah dari hari ke hari?
Apakah gerak bulan sama seperti gerak matahari?

Bagaimana pengaruh gerak bulan dan matahari terhadap
bumi?

Mari kita saksikan tayangan brikut ini.

Gerhana Bulan
Gerhana Matahari

Apakah Kalian sudah paham mengenai gerhana matahari
dan gerhana bulan ?
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10.

Apakah kalian memandangi langit tadi malam ?
Setelah itu mari kita pelajari mengenai Fase bulan !

Fase bulan adalah bentuk bulan yang selalu berubah-ubah
jika dilihat dari bumi. Fase bulan itu tergantung pada
kedudukan bulan terhadap matahari dilihat dari bumi

Mari kita perhatikan tayangan berikut ini...

11.

Nah..sudah tahu kan apa itu fase bulan.
Tahu nggk ?

: Gerak bulan terhadap bumi mengakibatkan perubahan fase
B bulan setiap hari, hal ini yang menjadi dasar penanggalan
1 komariyah atau kalender hijriyah.

‘ Musik : start

12.

RN PELTAYY Pembelajaran PBL Tahap 2
LTOUARVIN TDUIA Y
PG BIEEL LIS Mengorganisasi peserta didik untuk belajar

13.

KUIS 2

14.

<UIS 2 1. Mengapa waktu terjadinya gerhana bulan lebih lama
daripada gerhana matahari?

2. Sebutkan macam-macam gerhana matahari!

3. Coba jelaskan saat terjadinya bulan sabit (waxing
crescent)!

3 waktu terjadinya gerana bulan

15.

e Pembelajaran PBL tahap 3
Membimbing penyelidikan individu atau kelompok

16.

e Silahkan kerjakan lembar diskusi yang telah disediakan.

yang telah disediakan.

17.

Demikian pembelajaran gerhana bulan dan matahari serta
fase bulan, selanjutnya kita akan mempelajari Rotasi dan
| Revolusi Bumi ya..

PRTEMUAN 4

= PERTEMUAN & = Pembelajaran PBL Tahap 1
PEMBELAJARAN PBL TAHAP 1 . . T
S Orrientasi Peserta didik terhadap masalah

& ol Dialog Prolog

. 4 S : “ Hey friend, sedang apa kamu ?”

, ¥H : “ Ini saya sedang mencoba memutar tubuh saja.”
i : “loh , kurang kerjaan, emang lagi kenapa sih ?”

‘ ' - —H : “ Saya ingin tahu cara berrotasi, biar saya paham.
e s S : “Ya sudah sekalian revolusi aja, aku mataharinya.
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H : “ wah keren, mari!(penuh semangat)
S: “ Tapi, sebelum uji coba, yuk kita nonton dulu video ini!

Pemutaran video revolusi dan rotasi bumi

4. Hai adek-adek... setelah menonton video tersebut, apakah
sudah paham mengenai rotasi dan revolusi bumi?
Ada yang mau bertanya ?
" Baik jika sudah tidak ada yang bertanya, sekarang kita
"I mencari tahu mengenai akibat yang ditimbulkan dari rotasi
dan revolusi bumi ya!
5. Dialog
S : “(Musim dingin) halo dek, gimana kabarnya?”
H : “Baik ka, saya ini sedang di Perpus Pusat.” (Musim
kemarau di Indonesia)
S : “Jadi kaka tidak kemana-mana?”
; H : “Ia, tidak kemana-mana dirumah mengerjakan tugas.”
)\ | S : “Wah enak ya, disana mengalami 4 musim, di Indonesia
| hanya 2 musim, ya ka selamat menngerjakan tugas!”
6. m Tayangan video rotasi dan revolusi bumi.
7. FEMBELARAN FBL T 2 Pembelajaran PBL Tahap 2
RAALTRIEK IR S Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
8. KUIS 4
KUS 4 Setelah menonton video tersebut, mari kita menjawab
T T T R < anyaan ini bersama-sama yal!
fidak bersamaan dengan musim panas d 1. mengapa musim panas di belahan bumi utara tidak
- bersamaan dengan musim panas di belahan bumi selatan?
. Apayang dimaksud dengan musim? . A
. Fakorfakior apa saia yang mempengani . apa yang dimasud der_mgan musim?® _
pesbedaan musim di berbagi belaham bumi? . faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perbedaan
4. Sebuiken apa saja akibat dari rolasi bum? musim di berbagi belaham bumi?
. Sebutkan apa saja akibat dari rotasi bumi?
10. L rembolajaran PRLcahaps Pembelajaran PBL tahap 3
Membimbing penyelidikan individu atau kelompok
11. Silahkan kerjakan lembar diskusi yang telah disediakan
12. : % “Demikianlah pembelajaran tentang Rotasi dan revolusi
bumi.” . “Sampai jumpa!”
i ! Musik : instrumen
13. | Video perpisahan Ucapan terima kasih
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LEMBAR VALIDASI NASKAH MEDIA

Judul Penelitian  : Efektivitas Media Audio Visual Berbasis PBL (Problem
Based Learning) Pada Tema Tata Surya Terhadap
Pemahaman Konsep dan Sikap Iimiah Peserta Didik
Peneliti : Siti Sopiah
Validator
Nama :
~ Asal Instansi :
Petunjuk Pengisian :
1. Isilah nama dan asal instansi Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan.
2. Instrumen ini dibuat mengetahui penilaian dan pendapat dari Bapak/Tbu
tentang naskah media yang telah dibuat.
3. Berikantanda (V) pada kolom 1, 2, 3 atau 4 yang ada pada kolom skor sesuai
4. Tuliskan pendapat Bapak/Ibu sebagai masukan untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualites naskah media ini pada kolom saran secara ringkas dan
jelas. g

No | Kiriteria Penilaian Rubrik s

1 | Naskah media 1. Jika naskah yang dibuat tidak ]

yang dibuat sudah sesuai dengan KD dan Tujuan

sesuai dengan KD Pembelajaran

dan Tujuan 2. Jika naskah yang dibuat kurang

Pembelajaran sesuai dengan KD dan Tujuan

¢ Pembelajaran

3. Jika naskah yang dibuat sudah
sesuai dengan KD dan Tujuan

4. Jika naskah yang dibuat sangat




sesuai dengan KD dan Tujuan
Pembelajaran v

Naskah media yang
dibuat memiliki alur
yang jelas dan runtut

1. Jika menu-menu yang ada
didalam naskah media tidak
mempunyai keterkaitan
antara yang satu dengan .
yang lain

2. Jika menu-menu yang ada
- didalam naskah media
kurang mempunyai

- keterkaitan antara yang satu
dengan yang lain

didalam naskah media cukup

mempunyai keterkaitan
antara yang satu dengan
yang lain
4. Jika menu-menu yang ada

didalam naskah media
mempunyai keterkaitan
antara yang satu dengan
yang lain

. - q 3 - l l
naskah media sesuai
dengan materi

1. Jika rancangan animasi yang
ada didalam naskah media
tidak sesuai dengan materi

2. Jika rancangan animasi yang
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ada didalam naskah media
kurang sesuai dengan materi
3. Jika rancangan animasi yang
ada didalam naskah media

4. Jika rancangan animasi yang
ada didalam naskah media
sangat sesuai dengan materi

Kesimpulan :
Naskah Media Audio visual berbasis PBL pada tema tata surya untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah peserta didik ini dinyatakan :
1. Layak digunakan tanpa revisi, jika skor penilaian 8-12
2. Layak digunakan dengan revisi, jika skor penilaian 4-8
3. Tidak layak digunakan, bila rerata skor penilaian adalah <4

Semarang,

167



168

NAMA : Anggerdha Paremite Sukritno
NIS )

KELAS D VI -y

SEKOLAH

P SMP It 9 SemARATS

ANGKET PEMBELAJARAN IPA

..............................................................................

.....................................................................

.........................................................................................
.............................................................................................

.............................................................................................

2. Apakah ada kesulitan yang kalian alami pada pembelajaran IPA? Jika ada, apa
saja kesulitannya?

Atian Aerlaly bavyole | dan, Nors wenghazal dengan . sepos .
Sedongkan, pelojoran.. varg, oda & | sefkstak . fidak. hawyo 108
Joa . kamd trenyor keftomgan | Jowm utk | be\

Menurut kalian, model pembelajaran IPA* yang bagaimana yang kalian
sukai? Jelaskan mengapa kalian memilih model tersebut?
*guru ceramah, diskusi kelompok, game, praktikum, pembelajaran di luar

kelas, lainnya (sebutkan)
x Prl<tiicunce =» ®Om pen

...........................

...................................

.............................................................................................
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4. Apakah kalian menyukai pembelajaran IPA yang menggunakan media*? Jika
suka, media seperti apa yang kalian sukai? Jelaskan mengapa kalian memilih
media tersebut?

*modul, flash animasi, video, kartu bergambar, puzzle, lainnya (sebutkan)

..........................................

X video -+ kateno gambacnyo Menawle _—
% _Mengamati linckonpan. = Biso wengerty . Secam lomgiurg bogosvara

..........................................................................................

.............................................................................................

-------------------------

.hamperoiRh  pemaolahuan | yang, fehih. dawn mu yong bl bafyok

oo Qs Lodn,, 19 dolam buky \0A- terkadang fdak memarik

---------------------------------

.............................................................................................

6. Apabila kalian diberi media Audio Visual sebagai salah satu sumber belajar,
media Audio Visual seperti apakah yang menurut kalian cocok untuk

.........................................................................

................................

.............................................................................................



170

ANGKET PEMBELAJARAN IPA (GURL)
I, Apsksh mersnt Dapek/bu siswn secars umem nenyuka pelajarsn [PA?




. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media* dalam pembelajaran IPA? Jika iya,
media seperti apa yang Bapak/Ibu gunakan? Dan mengapa Bapak/Ibu memilih
media tersebut?

*modul, flash animasi, video, kartu bergambar, puzzle, lainnya (sebutkan)

. Apakah Bapak/Ibu membutuhkan sumber pembelajaran lain (bahan ajar)
selain buku teks IPA? Jika iya, mengapa? :

. Apabila Bapak/Ibu diberi media Audio Visual sebagai salah satu sumber
belajar (bahan ajar), media Audio Visual seperti apakah yang menurut
Bapak/Ibu cocok untuk dijadikan sumber belajar?
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lampiran 38

KEPUTUSAN

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PEF:‘GETAHUAN ALAM

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
Nomor: 407 d //9/«20/5.-

Tent
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBIPAG SK%IPSIITUGAS AKHIR SEMESTER

Menimbang

Mengingat

Menimbang

Menetapkan
PERTAMA

Repbsan
1. Pembantu Dekan Bidang Akademik
2. Ketua Jurusan

3. Petinggal

4001411013

GASAL/GENAP .
TAHUN AKADEMIK 2014/2015

Bahwa untuk memperlancar mahasiswa Jurusan/Prodi llmu Pengetahuan Alam

Terpadu/Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan Alam membuat

Skripsi/Tugas Akhir, maka perlu menetapkan Dosen-dosen Jurusan/Prodi limu

Pengetahuan Alam Terpadu/Pendidikan IPA Fakultas Matematika dan limu Pengetahuan

Alam UNNES antuk menjadi pembimbing.

3 % Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara RI No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara Ri Tahun 2003,
Nomor 78)

2 Peraturan Rektor No. 21 Tahun 2011 tentang Sistem Informasi Skripsi UNNES

3. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas
Akhir Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

4.  SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

Usulan Ketua Jurusan/Prodi limu Pengetahuan Alam Terpadu/Pendidikan IPA Tanggal 8

Januari 2015
MEMUTUSKAN
Menunjuk dan menugaskan kepada:;
1. Nama : ARIF WIDIYATMOKO, S.Pd., M.Pd.
NIP : 198412152009121006

Pangkat/Golongan : III/B
Jabatan Akademik : Asisten Ahli
Sebagai Pembimbing |
2. Nama : Parmin, S.Pd:, M.Pd
NIP : 18790123200604 1003
Pangkat/Golongan : II/C
Jabatan Akademik : Lektor
Sebagai Pembimbing |1
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir :

Nama : SiTI SOPIAH

NIM : 4001411013

Jurusan/Prodi : limu Pengetahuan Alam Terpadu/Pendidikan IPA

Topik : EFEKTIVITAS MEDIA CARD CASES BERBASIS PBL PADA

TATA SURYA DAN KEHIDUPAN DI BUMI

2 MIAH DAN HASIL BELAJAR PESERTA

Kapumsaninimulai
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PRODI PENDIDIKAN IPA

Gedung D7, Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 50299 Telp. (024) 8508033
Website : http:/ipa.unnes.unnes.ac.id , Email :ipaunnes@yahoo.ac.id
e S —

SURAT PERMOHONAN VALIDASI

Nomor : (}-9 /UN 37.1.4./TU /2015
Lam :-
Hal : Permohonan Validasi Media

Kepada
vth, Drs. Kosmui , M.Si
di Tempat
Dengan hormat,
Bersama ini disampaikan permohonan kesediaan Bapak/Ibu Guru untuk menjadi validator
dari mahasiswa sebagai berikut:
Nama : SITI SOPIAH
NIM : 4001411014
Prodi : Prodi Pendidikan IPA

Judul Skripsi :KEEFEKTIFAN MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS PBL
PADA TEMA TATA SURYA TERHADAP PEMAHAMAN
KONSEP DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK

Atas perhatian dan kerjasamanya dincapkan terimakasih
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
f \ ZNIVERSITAS NEGERI SEMARANG
” FAKULTKS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Kampus Sekaran Gunungpati Semarang - 50229
Telp +62248$081 12/+62248508005 Fax. +62248508005

Website: hitp://mipa.umnes.ac.id Email: mipa@unnes.ac.id

No : M ST « JUN 37.1.4/ TU/2015
Lamp D -

Hal : ljin Penelitian

Kepada

Yth Kepala SMP Negeri 9 Semarang

Di Semarang.

Dengan hormat,

Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan peneliﬁan untuk penyusunan skripsi/Tugas Akhlr
oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : SITI SOPIAH
NIM © 1400141 1013 :
Prodi : Pendidikan fimu Pengetahuan Alam 81
Judul = EFEKTIVITAS MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS PBL PADA

TEMA TATA SURYA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP
DAN SIKAP ILMIAH PESERTA DIDIK

Tempat : SMP Negeri 9 Semarang
W :Qqhn M‘M Aﬁazms

Mmmmm?mam"mmm
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP 9 SEMARANG
Ji. Sendang Utara Raya No.2 Telp. 6715326, Fax: (024) 6723500 Semarang 50191
Email ; smpn09@disdik.semarangkota.go.id
smpn9smg@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN.
Nomor : 422 / 247 ] 2015

Dasar : Surat dari Fakultas Pendidikan Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang Nomor : 440/un37.1.4/1t/2015 tanggal 13 Januari 2015 perihal Permohonan Tjin
Observasi.

Sehubungan hal tersebut di atas dengan ini Kepala Sekolah Meriéngah Pertama (SMP) 9 Semarang
menerangkan bahwa Mahasiswa sebagai berikut :

NAMA : SITI SOPIAH

NIM : 4001411013
Jurusan : IPA Terpadu

Jenjang Program 3
Tddimldsamhnomavasipadabuhnnmtzmsdism98mmngsebagihhw
tugas penyusunan Skripsi,

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamnya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

‘Semarang, 8 April 2015
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PEMERINTAH KOTA SEMARANG
DINAS PENDIDIKAN

SMP 9 SEMARANG
JI. Sendang Utara Raya No.2 Telp. 6715326, Fax: (024) 6723500 Semarang 50191
Email : smpn09@disdik.semarangkota.go.id
smpn9smg@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor: 422 / 302 / 2015

Dasar : Surat dari Fakultas Pendidikan Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam Universitas
Negeri Semarang Nomor : 2451/UN37.1.4/TU/2015 tanggal 13 Maret 2015 perihal Ijin Penelitian.
Sehubungan hal tersebut di atas dengan ini Kepala Sekolah Menengah Pertama (SMP) 9 Semarang
menerangkan bahwa Mahasiswa sebagai berikut :

NAMA : SITI SOPIAH
NIM : 4001411013
Program Studi : Pendidikan Iimu Pengetahuan Alam

Jenjang Program S

Telah melaksanakan Penelitian pada bulan Maret — April 2015 di SMP 9 Semarang sebagai salah
satu tugas penyusunan Skripsi dengan judul “EFEKTIVITAS MEDIA AUDIO VISUAL BERBASIS
PBL PADA TEMA TATA SURYA TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP DAN SIKAP ILMIAH
PESERTA DIDIK".

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Semarang, 9 April 2015
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